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INTISARI 

 

ETIKA PROFESI PUSTAKAWAN DALAM PRAKTIK PELAYANAN DI 

PERPUSTAKAAN UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

Oleh: 

Tri Yuliani 

13140007 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan terkait 

dengan etika profesi pustakawan dalam praktik pelayanan di Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Fokus penelitian ini adalah implementasi kode etik 

pustakawan dalam praktik pelayanan di layanan sirkulasi, referensi, dan ruang 

baca Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan 

dalam penelitian ini yaitu pustakawan UIN Sunan Kalijaga yang berjumlah enam 

orang dan pemustaka yang berjumlah tiga orang. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan dua tahap analisis, yakni analisis data sebelum di lapangan dan 

analisis data setelah di lapangan yang meliputi (1) pengumpulan data, (2) reduksi 

data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa penerapan kode etik pustakawan dalam praktik pelayanan 

sirkulasi, referensi dan ruang baca Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku di perpustakaan, namun 

terkadang masih terselip sikap yang kurang sesuai dengan kode etik pustakawan. 

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa perlu adanya kajian lebih lanjut terkait 

dengan kode etik pustakawan, sehingga kode etik pustakawan dapat dijadikan 

rujukan pertama dalam pembuatan kebijakan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Kata Kunci : Etika Profesi, Pustakawan, Pelayanan, Perpustakaan, Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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ABSTRACT 

LIBRARIAN’S PROFESSIONAL ETHICS IN THE PRACTICE OF 

SERVICE IN THE LIBRARY OF “SUNAN KALIJAGA” STATE ISLAMIC 

UNIVERSITY YOGYAKARTA 

By 

Tri Yuliani 

13140007 

 

This study aims to find and describe librarian‟s professional ethics in the 

practice of service in the library of “Sunan Kalijaga” State Islamic University 

Yogyakarta. The study‟s focus is the implementation of librarian‟s ethical code in 

the practice of service in circulation, reference and reading room in the library of 

“Sunan Kalijaga” State Islamic University Yogyakarta. The study uses the 

descriptive qualitative research method. The data collecting methods in this study 

are interview, observation and documentation. The interviewees in this study are 

six librarians of “Sunan Kalijaga” State Islamic University and three library users. 

The data analysis in this study uses two stages of analyzes, namely data analysis 

before the implementation and data analysis after the implementation which 

consist of (1) data collecting, (2) data reduction, (3) presentation of data and (4) 

concluding. The result of the study can be concluded that the use of librarian‟s 

ethical code in the practice of service in circulation, reference and reading room in 

the library of “Sunan Kalijaga” State Islamic University has been done in line 

with the institution rule, but sometimes there is attitude which is not appropriate 

with the librarian‟s ethical code. By the result it can be seen that it needs further 

study related to the librarian‟s ethical code, so the ethical code becomes the first 

reference in the policy making in the library of “Sunan Kalijaga” State Islamic 

University Yogyakarta. 

Keywords: Professional Ethics, Librarian, Service, Library, Library of “Sunan 

Kalijaga” State Islamic University Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Etika yang lazim disebut etik merupakan hal yang sangat melekat dalam 

diri seseorang. Seseorang yang memiliki etika baik akan berdampak terhadap 

kualitas diri. Dalam kondisi tertentu seseorang harus beretika dengan tujuan untuk 

menghormati sesama. Selain itu etika menjadi salah satu elemen penting dalam 

hidup manusia, misalnya dalam hal interaksi antar manusia dan tanggung jawab 

profesi. Etika secara umum dapat diartikan sebagai perilaku manusia yang sesuai 

dengan norma-norma hukum atau kaidah-kaidah yang berlaku dalam suatu 

masyarakat. Sedangkan etika khusus, adalah etika yang berlaku dalam masing-

masing profesi, misalnya etika kedokteran, etika keguruan, dan etika 

kepustakawanan (Rismawaty, 2008:65). 

 Etika profesi pustakawan sebagai tolok ukur pustakawan dalam bertingkah 

laku terhadap pemustaka, hal ini tentu bertujuan untuk memberikan pelayanan 

yang baik terhadap pemustaka. Suwarno (2010:103) menyatakan bahwa suatu 

profesi akan senantiasa menjadi eksis jika operasionalnya menganut etika, 

kemudian etika inilah yang menjadi panutan bagi asosiasi atau organisasi profesi 

tertentu yang bertujuan membela, melindungi, dan memperjuangkan kepentingan 

anggotanya, baik dari nasabah, institusi, badan induknya, maupun dari profesi 

lainnya, serta keterlaksanaan tujuan profesionalnya. Pedoman etika pustakawan 

diatur dalam sebuah ketentuan yang disebut kode etik. Kode etik inilah yang akan



2 

 

 

 

mengatur dan sebagai pedoman kerja bagi pustakawan. Secara umum Rachman 

(2006:83) mengatakan : 

 “Kode etik merupakan seperangkat standar aturan tingkah laku, yang 

 berupa  norma-norma yang dibuat oleh organisasi profesi yang diharapkan 

 dapat  menuntun anggota profesi tersebut dalam menjalankan peranan 

 tugas  profesinya dalam masyarakat”. 

 

 Adapun tujuan dari kode etik adalah menjaga martabat dan moral profesi, 

memelihara hubungan antar anggota profesi, meningkatkan pengabdian anggota 

profesi, meningkatkan mutu profesi, dan melindungi masyarakat pemakai 

(Rachman, 2006:84). Dengan adanya kode etik, pustakawan dianggap sebagai 

tenaga profesional, selain itu dianggap profesional karena memiliki organisasi 

yang benar-benar mewakili kepentingan profesi. Beberapa organisasi di Indonesia 

yang berkiprah dalam dunia perpustakaan diantaranya Library Association 

disingkat dengan LA, American Library Association (AS) disingkat dengan ALA, 

serta Ikatan Pustakawan Indonesia disingkat dengan IPI. Namun demikian, 

Suharyanto (2013:1) mengemukakan bahwa hasil kerja IPI belum terrealisasi 

dengan baik, dan juga masih belum terlalu dikenal dimasyarakat. Selain hal 

tersebut di atas, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak 

menggunakan kode etik sebagai dasar dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pustakawan, sehingga peneliti memilih kode etik IPI sebagai pedoman dalam 

menggambarkan praktik pelayanan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Fungsi 

dan kewenangan IPI sebagaimana telah tercantum dalam Undang-undang Nomor 

43 Tahun 2007 tentang perpustakaan yakni berfungsi untuk memajukan dan 

memberikan perlindungan profesi kepada pustakawan. Kedua mempunyai 

kewenangan untuk menetapkan dan melaksanakan anggaran dasar dan rumah 
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tangga; menetapkan dan menegakkan kode etik pustakawan; memberi 

perlindungan hukum kepada pustakawan; dan menjalin kerjasama dengan asosiasi 

pustakawan pada tingkat daerah, nasional, dan internasional. Oleh karena hal itu, 

peneliti akan memfokuskan pada salah satu organisasi yakni organisasi  IPI. 

 Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) merupakan salah satu organisasi 

pustakawan di Indonesia, yakni suatu organisasi profesi yang berkiprah dalam 

pengembangan kepustakawanan di Indonesia, IPI juga menjalin kerjasama dengan 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) dalam hal pengembangannya, 

baik pada lingkup nasional, regional, maupun internasional. Anggota IPI menurut 

(AD/ART IPI BAB V Pasal 16 tentang keanggotaan). terdiri dari tiga bagian, 

diantaranya : anggota biasa, anggota luar biasa, dan anggota kehormatan.  

 “Anggota biasa adalah warga negara Indonesia dan warganegara asing 

yang berpendidikan dan berpengalaman di bidang perpustakaan dan 

informasi, mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan dan informasi, dan 

badan/lembaga yang bergerak di bidang perpustakaan dan informasi dalam 

dan luar negeri, Anggota luar biasa adalah warga negara Indonesia yang 

tidak berlatar belakang pendidikan dan pelatihan perpustakaan dan 

informasi dan/atau tidak berprofesi di bidang perpustakaan dan disetujui 

oleh Pengurus IPI. Sedangkan Anggota kehormatan adalah seseorang yang 

diangkat oleh organisasi karena jasanya kepada Kepustakawanan dan 

Informasi, anggota kehormatan pusat ditetapkan atas usul Pengurus Pusat, 

dan anggota kehormatan daerah ditetapkan oleh Pengurus Pusat atas usul 

Pengurus Daerah”. 

 

 Sejalan dengan fungsi sebuah perpustakaan sebagai sumber informasi, 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bertugas sebagai sumber belajar 

dan sumber intelektual yang amat penting bagi civitas akademika, terutama dalam 

mendukung tercapainya program Tri Dharma Perguruan Tinggi. Menurut hasil 

wawancara awal dengan salah satu penanggungjawab layanan pada bagian 

information desk yaitu Ibu Isrowiyanti, beliau mengatakan bahwa Perpustakaan 
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UIN Sunan Kalijaga memiliki sebuah kotak saran sebagai wadah untuk 

menyalurkan kritik maupun saran pemustaka dalam bentuk tulisan, dengan tujuan 

agar perpustakaan lebih berkembang, baik dalam segi layanan maupun fasilitas 

perpustakaan, juga telah melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil kritik dan 

saran dari pemustaka, dalam setahun kotak saran dibuka sebanyak satu atau dua 

kali, kemudian dilakukan musyawarah terkait tindak lanjut dari kritik dan saran 

tersebut dalam rapat bulanan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Untuk tindak 

lanjutnya, akan dilihat rangking yang tertinggi. Deskriptif kritik dan saran pada 

tahun 2016 menunjukkan bahwa layanan di perpustakaan UIN Sunan Kaliaga 

Yogyakarta memiliki rangking kritikan yang tinggi, pada bulan Januari hingga 

Maret 2016 bagian layanan mendapatkan kritikan bahwa “petugas loker tidak 

ramah, tidak respon dengan pertanyaan pemustaka, sibuk dengan handphone, 

muka acuh cuek, petugas bagian skripsi jutek terhadap pemustaka luar UIN, 

respon petugas atas pertanyaan pemustaka mengecewakan, petugas informasi 

galak dan kurang santun”, dan kritikan tersebut masih berlanjut pada bulan April 

hingga Desember 2016. 

 Dari seluruh uraian yang telah dipaparkan diatas, kemudian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kritik dan saran terkait layanan di Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga dilihat dari seberapa banyak jumlah kritik dan saran yang masuk ke 

dalam kotak saran, bukan dari jumlah pengunjung Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga. Selain itu, dalam menindaklanjuti permasalahan terkait etika 

pustakawan pada bagian layanan, hal yang dilakukan hanya sebatas rolling 

pustakawan. Berangkat dari latar belakang tersebut penulis merasa bahwa sangat 
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penting untuk meneliti etika seseorang khususnya dalam profesi pustakawan, 

karena memandang perlu adanya tindakan tegas terhadap penerapan kode etik 

pustakawan di perpustakaan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan 

diatas, maka perlu adanya rumusan masalah, agar penelitian lebih terarah dengan 

jelas. Adapun rumusan masalah dari penenlitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah etika profesi pustakawan dalam praktik pelayanan publik di 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat etika profesi pustakawan dalam 

praktik pelayanan publik di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga?  

 

1.3.  Fokus Penelitian 

  Penelitian ini akan difokuskan pada permasalahan yang berkaitan 

dengan praktik etika profesi pustakawan dalam praktik pelayanan publik di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun pelayanan publik 

yang akan diteliti adalah layanan sirkulasi, layanan referensi, dan layanan 

ruang baca. Dengan mengacu kepada standar kode etik pustakawan menurut 

Ikatan Pustakawan Indonesia pada Kongres ke XIII di Padang, Sumatera 

Barat, Tanggal 6-9 Oktober 2015. Secara organisasi Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga tidak terikat dengan kode etik IPI, namun secara etik, kode etik IPI 

telah diakui oleh semua pustakawan baik anggota maupun bukan anggota IPI. 
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Oleh sebab itu, peneliti memilih kode etik IPI sebagai pedoman dalam 

penelitian ini. 

 

1.4. Tujuan  Penelitian 

  Dalam sebuah penelitian, hal yang penting adalah sebuah tujuan 

yang akan dicapai dalam penelitian. Tujuan penelitian selalu dirumuskan 

dengan adanya pemecahan masalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi etika profesi pustakawan 

dalam pelayanan publik di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui faktor penghampat dan pendukung implementasi etika 

profesi pustakawan dalam pelayanan publik di Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

  Sehingga, penelitian ini akan dapat menjawab dari keresahan 

penulis akan implementasi etika profesi pustakawan di Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga, dan kedepan etika profesi pustakawan yang telah dirumuskan 

dan dibuat oleh IPI dapat dilaksanakan dengan baik oleh pustakawan di 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Bagi perpustakaan 

a. Dapat diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai dasar untuk 

menghadapi permasalahan yang terjadi dalam dunia perpustakaan 
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b. Dapat dijadikan tolok ukur penilaian etika profesi pustakawan 

2. Bagi pustakawan 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

profesionalisme pustakawan. 

3. Bagi peneliti 

a. Sebagai wujud implementasi teori yang telah dipelajari dalam 

perkuliahan 

b. Dapat meningkatkan wawasan pengetahuan peneliti 

 

1.6. Sistematika pembahasan  

  Bertujuan untuk menunjukkan rangkaian pembahasan secara 

sistematis sehingga terlihat jelas kerangka skripsi yang akan dilakukan. 

Laporan penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

  BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini terdiri atas latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

  BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Pada 

bab kedua ini dijabarkan mengenai beberapa hasil penelitian sejenis yang 

sebelumnya pernah dilakukan oleh peneliti lain. Selain itu juga berisi teori-

teori yang digunakan sebagai pendukung dalam penulisan skripsi.Teori 

tersebut meliputi teori tentang etika profesi pustakawan. 

  BAB III METODE PENELITIAN. Dalam bab ini penulis 

menggambarkan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, 
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metode pengumpulan data, instrumen penelitian, metode analisis data, dan 

uji keabsahan data. 

  BAB IV LAPORAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Pada 

bab ini penulis mengemukakan laporan hasil penelitian tentang Etika Profesi 

Pustakawan dalam Praktik Pelayanan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, pada bab ini peneliti akan menjawab pertanyaan yang muncul 

dari penelitian yang telah diajukan dan merupakan inti dari penelitian. 

  BAB V PENUTUP.SIMPULAN DAN SARAN. Bab ini berisi 

simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yag telah dilakukan. Dalam 

bab ini juga berisi saran untuk meningkatkan profesionalisme pustakawan di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Etika profesi pustakawan dalam praktik pelayanan, khususnya di 

layanan referensi, sirkulasi, dan ruang baca Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dilaksanakan sesuai dengan aturan yang 

berlaku di perpustakaan, namun terkadang masih terselip sikap yang 

kurang sesuai dengan kode etik pustakawan, seperti sikap kurang 

tanggap terhadap keluhan pemustaka dan kurang ramah dalam 

pelayanan.

2. Pustakawan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga belum secara penuh 

membantu pemustaka dalam hal mengakses informasi yang ia 

butuhkan, sehingga masih terdapat pemustaka yang merasa 

kebutuhan akan informasi belum sepenuhnya tercover.  

Adapun kendala-kendala dalam upaya penerapan kode etik adalah 

sebagai berikut : 

1. Minimnya pengetahuan untuk mengikuti perkembangan keilmuan 

di bidang perpustakaan,  

2. Jenjang pendidikan yang tidak merata,  
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3. Keseimbangan sikap antara pemustaka dengan pustakawan, 

4. Keterbatasan waktu,  

5. Kode etik tidak familier di kalangan pustakawan, dan 

6. Sanksi pelanggaran kode etik kurang tegas.  

Sementara itu, faktor pendukung dalam pelaksanaan kode etik 

diantaranya :  

1. Prinsip hidup,  

2. Kerjasama antar pustakawan, dan 

3. Kebutuhan user (pengguna) yang semakin beragam. 

 

5.2 Saran 

 Setelah penulis mengkaji dan membahas terkait penerapan kode 

etik pustakawan di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, maka peneliti 

perlu mengemukakan saran-saran, yaitu : 

1. Meningkatkan profesionalisme dalam bekerja, sehingga pemustaka 

merasa terpenuhi dan puas akan pelayanan yang diberikan. 

2. Meningkatkan sensitifitas terhadap pemustaka yang merasa 

kesulitan dalam penelusuran informasi. 

3. Lebih uptodate terhadap perkembangan keilmuan di bidang 

perpustakaan dengan seluas-luasnya. 

4. Pendidikan yang tidak merata sudah dapat diatasi dengan adanya 

penyerataan jabatan, selebihnya pengetahuan di bidang ilmu 
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perpustakaan dapat dikembangkan melalui diklat, seminar, maupun 

workshop. 

5. Perlu ada kajian lebih lanjut bagi anggota profesi, agar dapat 

memahami kode etik lebih dalam. 

6. Kode etik dijadikan rujukan pertama dalam pembuatan kebijakan di 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sehingga kode etik 

dengan aturan instansi dapat saling mendukung dan bersinergi.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 1 

PEDOMAN WAWANCARA (PUSTAKAWAN) 

Nama   : 

Golongan  : Pertama, Muda, Madya 

Jabatan  : 

Hari, Tanggal  : 

Tempat  : 

1. Bagaimanakah pemahaman pustakawan mengenai etika profesi 

pustakawan? 

2. Apakah pustakawan mengenal kode etik yang dirumuskan oleh IPI? 

3. Bagaimanakah penerapan kode etik pustakawan tersebut? 

4. Bagaimanakah prosedur pelayanan referensi, sirkulasi, dan ruang baca di 

perpustakaan?apakah ada SOP? 

5. Bagaimanakah praktik pelayanan di layanan referensi, sirkulasi, dan ruang 

baca di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga? 

6. Bagaimanakah bentuk kontribusi pustakawan dalam kegiatan di 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga? 

7. Bagaimanakah usaha pustakawan dalam menjaga citra baik perpustakaan 

di mata masyarakat? 

8. Bagaimanakah upaya pustakawan dalam memenuhi kebutuhan pengguna 

perpustakaan?  
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9. Bagaimanakah upaya pustakawan dalam mempertahankan kompetensi 

yang dimiliki?apakah mengikuti diklat perpustakaan atau seminar terkait 

dengan ilmu perpustakaan? 

10. Bagaimanakah usaha profesionalisme pustakawan dalam bekerja?dalam 

artian, membedakan sikap hidup pribadi dan profesi. Apa upaya 

pustakawan agar tidak membawa masalah pribadi ke kantor? 

11. Apa dasar pustakawan dalam mengambil sebuah keputusan? 

12. Apakah pustakawan mengambil keuntungan dari pekerjaan yang dilakukan 

untuk kepentingan pribadi? 

13. Bagaimanakah sikap pustakawan dalam melayani pemustaka dengan 

berbagai perbedaan? 

14. Bagaimanakah sikap pustakawan atas penggunakan informasi oleh 

pemustaka?misalnya dalam tindakan plagiasi,  

15. Bagaimanakah pemahaman pustakawan terkait dengan hak privasi 

pengguna? 

16. Apakah pernah ada tindak kejahatan informasi yang dilakukan oleh 

seorang pustakawan? 

17. Apa saja hambatan dalam penerapan etika profesi pustakawan? 

18. Apa saja faktor pendukung dalam penerapan etika profesi pustakawan? 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 2 

PEDOMAN WAWANCARA (PEMUSTAKA) 

Nama  :  

Jurusan : 

Semester : 

Hari, Tanggal : 

 

1. Menurut Anda apakah pustakawan sudah memberikan citra baik perpustakaan 

kepada masyarakat? 

2. Apakah pustakawan sudah memberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan 

Anda? 

3. Apakah pustakawan UIN Sunan Kalijaga sudah cukup adil dalam melayani? 

4. Pernahkah pustakawan menanyakan informasi yang Anda cari di perpustakaan 

untuk keperluan apa? 

5. Hak privasi pengguna merasa dilindungi belum oleh pustakawan? 
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Lampiran 3 Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Kesediaan Informan 1 

 

 



126 
 

 

Lampiran 6 Surat Kesediaan Informan 2 

 

 



127 
 

 

Lampiran 7 Surat Kesediaan Informan 3 
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Lampiran 8 Surat Kesedian Informan 4 
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Lampiran 9 Surat Kesedian Informan 5 
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Lampiran 10 Surat Kesediaan Informan 6
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Lampiran 11 Surat Kesediaan Informan 7 
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Lampiran 12 Surat Kesediaan Informan 8   
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Lampiran 13 Surat Kesediaan Informan 9 
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Lampiran 14 Memberchek Data Wawancara 1 

 

MEMBERCHEK DATA WAWANCARA 1 

 

Informan  : Dra. Retno Wuri 

Golongan   : Pustakawan Madya 

Jabatan  : Staff Bagian Serial  

Hari, Tanggal  : Selasa, 28 Februari 2017 

Tempat  : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti : Saya melakukan wawancara penelitian terkait dengan etika profesi 

pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Dengan pertanyaan 

yang saya ajukan pada tahap awal, bagaimana pemahaman pustakawan 

sendiri mengenai etika profesi pustakawan? 

Informan : Etika profesi itu bagaimana kita melayani pengguna dengan sebaik-

baiknya, sama dengan memberikan pelayanan prima bagi pengguna, 

sehingga pengguna merasa puas dengan layanan yang diberikan oleh 

pustakawan. Kaitannya dengan aturan-aturan dalam kode etik sendiri 

saya mengetahui sekilas saja, terkadang teori dengan praktik tidak sama. 

Dan saya kira semua pustakawan juga tahu bahwa tugas seorang 

pustakawan adalah melayani pemustaka dengan sebaik-baiknya. 

Peneliti : Lalu untuk prosedur pelayanannya sendiri mengacu kemana ya Bu? 

Informan : Saya mulai bertugas di layanan referensi pada bulan Februari 2015 

sebelumnya saya di Iran Corner. Ada arahan bagaimana melaksanakan 

tugas sehari-hari di layanan serial dari petugas sebelumnya. Selain itu saya 

diberi jobdesk dari kour referensi. 

Peneliti : Kegiatan di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga saya lihat banyak banget, 

seperti seminar, workshop dan mungkin kegiatan yang tidak terekspos, 

artinya bersifat internal. Nah, bentuk kontribusi dari pustakawan sendiri 

seperti apa Bu dalam kegiatan yang diadakan oleh perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga? 

Informan : Kegiatan internal di perpustakaan cukup bagus, kamis pagi ada tadarus dari 

jam 07.30-08.00, ada rapat seluruh staff, ada rapat antar pustakawan, dll. 

Pustakawan dilibatkan dalam kegiatan yang diadakan oleh perpustakaan, 

bentuk kontribusi adalah menjamu tamu yang datang ke perpustakaan 

dengan baik, kepanitiaan dalam kegiatan seminar, dll. 

Peneliti : Berdasarkan informasi yang saya dapatkan diluar sana, perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga itu terkenal baik, artinya perpustakaan mendapatkan citra 
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yang baik di mata masyarakat. Baik dalam bentuk pelayanan maupun 

sistem informasinya. Nah, upaya pustakawan untuk mepertahankan citra 

baik itu sendiri bagaimana Bu? 

Informan : Saya berusaha untuk memberikan pelayanan dengan baik, karena 

sebenarnya itu bernilai ibadah. Saya sendiri punya anak yang sedang 

kuliah, jadi untuk melayani pemustaka saya rasakan dengan melayani 

anak saya. Jika melihat orang lain senang dan puas saya juga ikut senang 

dan puas. Misal ada pemustaka yang lingak-linguk saya akan menanyai : 

“cari apa mas, ada yang bisa saya bantu?”, Namun ada kalanya pengguna 

mendapat pelayanan yang kurang baik dari pustakawan dan tentu saja 

bisa merusak citra perpustakaan menjadi kurang baik. Pemustaka 

beranggapan pustakawan di perpustakaan tersebut semuanya tidak baik. 

Peneliti : Kebutuhan pengguna akan informasi kan sangat beraneka ragam, terkadang 

ada informasi yang tidak didapatkan di perpustakaan , atau pengguna yang 

tidak berhasil mendapatkan informasi tersebut karena mungkin penelusuran 

yang kurang tepat. Lalu, bagaiamana upaya pustakawn dalam memenuhi 

kebutuhan pengguna perpustakaan? 

Informan : Saya membantu semaksimal mungkin, kalau saya tidak tahu, saya tanyakan 

ke teman yang lebih tahu. Setiap hari saya dari jam 08.00-11.00 bertugas 

di layanan skripsi. Sebisa mungkin saya membantu pemustaka terkait 

dengan proses pencarian informasi, di layanan serial dan skripsi pada 

khususnya dan seluruh layanan perpustakaan  UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada umumnya. 

Peneliti : Kalau ada yang tidak mendapatkan informasi bagaimana bu? 

Informan : Kalau pengguna tidak mendapatkan jurnal di rak jurnal, akan kami arahkan 

mengakses e-jurnal melalui wifi UIN SUKA dan web perpustakaan atau 

mengakses e-journal perpusnas RI. Untuk majalah, perpustakaan UIN 

mengoleksi majalah dari hadiah institusi atau institusi lain serta majalah 

dari langganan (tempo, intisari, national gheograpic, tribun, infor 

komputer, pc media). Majalah yang sudah terkumpul dibendel dan 

disajikan di rak sendiri. Sedangkan untuk surat kabar perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga berlangganan Kedaulatan Rakyat, Kompas, Republika 

dan Jawa Pos. Surat kabar-surat kabar kalau sudah terkumpul selama 1 

bulan juga dibendel. Pemustaka bisa meminjam surat kabar harian 

maupun yang sudah dibendel. 

Peneliti : Setiap pustakawan pasti memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing, 

Ibu sendiri saat ini bekerja di layanan serial, karena Ibu berkompeten dalam 

hal tersebut. Upaya untuk mempertahankan kompetensi itu bagaimana Bu? 

Informan : Saya pernah mengikuti diklat pelatihan Tenaga Teknis Perpustakaan sekitar 

tahun 1990, atas inisiatif sendiri. Pada waktu itu saya mencari informasi 

tentang diklat perpustakaan di BPAD DIY. Saya minta ijin kepada 
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pimpinan untuk mengikuti diklat dan diperbolehkan, diklatnya selama 6 

bulan (setara dengan pendidikan perpustakaan D2). Selain itu pada masa 

kepemimpinan Pak Solihin Arianto saya beberapa kali mengikuti seminar 

yang diselenggarakan oleh intern perpustakaan UIN maupun dari luar 

perpustakaa UIN Sunan Kalijaga, pada masa kepemimpinan Bu Sri 

Rohyanti saya mengikuti seminar di Purwokerto (2015), tentang pelayanan 

prima. Kegiatan-kegiatan seperti ini dapat menjadi reflesing dan 

mengembangkan keilmuan di dunia perpustakaan. 

Peneliti : Dalam profesi pustakawan yang dijalani Ibu sekarang, kita akan dituntut 

untuk bekerja secara professional. Upaya ibu sendiri bagaimana untuk tidak 

mencampur antara urusan pribadi dengan urusan pekerjaan? 

Informasi : Selalu ingat bahwa kita pelayan informasi, pada dasarnya seorang pelayan 

informasi tugasnya melayani informasi apa yang dibutuhkan oleh 

pemustaka. Untuk frekuensi masalah pribadi juga sangat sedikit. Kebetulan 

suami saya sangat mendukung profesi saya, sehingga saya bisa 

menjalankan tugas di perpustakaan dengan lebih baik. 

Peneliti : Dasar pengambilan keputusan bagaimana? 

Informan : Terkait keputusan yang tidak terlalu krusial, menjadi insiatif sendiri. Tetapi 

jika keputusan itu melibatkan staff yang lain atau berimbas pada layanan 

yang lain, maka keputusan tersebut harus sepengetahuan oleh kour layanan 

referensi. Artinya keputusan tidak serta merta dapat diambil secara 

sepihak.  

Peneliti : Ada tidak bu yang mengambil keuntungan pribadi dari posisinya sebagai 

pustakawan? 

Informan : Paling hanya pinjam koran atau majalah dan koran-koran, tetapi tidak 

melakukan peminjaman secara prosedur dan tanpa ijin. Bagian serial 

sudah menyediakan catatan (buku) khusus untuk perpustakaan peminjam 

koleksi serial, tetapi dalam perktiknya sebagian pustakawan meminjam 

koleksi serial tanpa mengisi buku tersebut tanpa sepengetahuan pengelola 

serial. 

Peneliti : Sikap Ibu sendiri dalam menghadapi pemustaka dengan berbagai perbedaan 

bagaimana? 

Informan : Dalam bersikap kepada pemustaka yang kurang baik, kita harus sabar, 

nerimo dalam arti ketika kita tidak mendapat timbal balik yang baik ya 

tetap nerimo, ya anggap saja itu sebagai kenakalan anak kita. Walaupun 

harapan kita juga anak kita juga menjadi anak yang baik-baik. Pernah ada 

kasus dahulu, seorang pemustaka yang mencuri koleksi (bukan mahasiswa 

dari UIN Sunan Kalijaga), saat itu bukunya terdeteksi gateway di pintu 

keluar. Saya mengetahui ini karena saat itu saya kebetulan tugas dibagian 

informasi. Akhirnya kasus ini diproses secara hukum sampai ke pengadilan 
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untuk memberikan efek jera bagi pemustaka tersebut. Seperti ini 

sebenarnya berawal dari sikap pemustaka yang sangat menjengkelkan dan 

tingkah laku yang tidak beretika.  

Penelti : Bagaimana sikap pustakawan atas penggunaan informasi oleh pemustaka? 

Informan : Pada dasarnya pustakawan memberikan informasi kepada pemustaka 

secara merata, semua diperlakukan sama. Tapi pada kenyataannya 

informasi terkadang digunakan pemustaka untuk hal-hal yang tidak baik, 

seperti tindak plagiasi. Karena saat ini anak-anak itu cenderung menyukai 

yang instan-instan. Selain itu juga pustakawan memiliki keterbatasan 

untuk melakukan kontrol pada setiap pemustakanya terkait penggunaan 

ruang karena tidak semua sudut dapat terjangkau oleh penglihatan 

pustakawan. Tindakan untuk mengantisipasi tindakan pemustaka yang 

tidak benar sudah dilakukan semaksimal mungkin oleh pihak 

perpustakaan, seperti kebijakan dalam hal pembatasan jumlah 1 bab 

bahan skripsi yang boleh di fotokopi, pemberian chip pada setiap koleksi, 

dan adanya gateway yang dapat mendeteksi ketika ada pemustaka yang 

hendak mencuri.  

Peneliti : Pemahaman terkait hak privasi pengguna? 

Informan : Dalam kasus di perpustakaan perguruan tinggi di UIN Sunan Kalijaga, 

kasus seperti itu sangat jarang ditemui. Karena pada dasarnya informasi 

yang disajikan di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga bersifat terbuka, 

artinya akses pengguna secara bebas, dan semua pengguna dapat 

menikmati secara setara.  

Peneliti : Sikap pustakawan untuk menghargai hak milik intelektual? 

Informan : Tetap menghargai dan menghormati, minsalnya antara lain dengan 

membatasi jumlah eksemplar buku koleksi skripsi yang bisa difotocopy 

hanya bab I dan bab IV saja. 

Peneliti : Hambatan penerapan kode etik apa Bu? 

Informan : Kode etik yang ditetapkan oleh IPI belum familier di kalangan pustakawan. 

Pustakawan dituntut untuk mengikuti perkembangan keilmuan di bidang 

perpustakaan, saat ini perkembangan mulai kearah teknologi informasi, hal 

ini menjadi hambatan oleh pustakawan untuk melayani pemustaka dengan 

baik dan maksimal, akhirnya keterbatasan keilmuan di bidang ilmu 

perpustakaan kareana latar belakang pendidikan yang tidak merata juga 

menjadi hambatan. Dalam penerapan kode etik, saya juga terkadang terlalu 

sibuk dengan pekerjaan saya sendiri, pekerjaan teknis terkadang 

menghambat dalam melayani pemustaka dengan baik. Tugas saya 

terkadang tersita untuk mengetik abstrak, dan kalau sudah fokus kadang 

tidak mampu memperhatikan pemustaka yang datang ke ruang serial. 

Peluang atau kesempatan untuk melayani pemustaka menjadi sangat 
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terbatas. 

Peneliti : Lalu, untuk apa faktor-faktor yang pendukung untuk menerapkan kode etik? 

Informan : Dukungan dari diri sendiri, lebih kepada prinsip hidup. Ketika kita baik 

dengan orang, maka orang juga akan menghargai kita, akhirnya itu akan 

menumbuhkan suatu kepuasan dan kesenangan. Selain itu bidang 

pekerjaan yang saya jalani saat ini sesuai dengan prinsip hidup saya 

sendiri, yaitu berusaha melayani orang lain dengan sabar dan ikhlas. 

Sehingga prinsip hidup saya dapat saya terapkan di profesi saya saat ini. 

        

       Yogyakarta, 28 Februari 2017

        Informan 

 

 

 

 

        Dra. Retno Wuri 
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Lampiran 15 Memberchek Data Wawancara 2 

 

 

MEMBERCHEK DATA WAWANCARA 2 

 

Informan  : Sri Lestari, M.IP 

Golongan   : Pustakawan Pertama 

Jabatan  : Kour Sirkulasi 

Hari, Tanggal  : Kamis, 2 Maret 2017 

Tempat  : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Peneliti : Bagaimana pemahaman Ibu terkait dengan etika profesi pustakawan? 

Informan : Memang pustakawan kan sebuah profesi, apapun profesinya pasti ada 

aturan dan pedoman. Jadi etika profesi sendiri suatu hal yang penting 

agar pustakawan dapat melaksanakan kegiatan atau tugasnya sesuai 

yang sudah digariskan. 

Peneliti : Kalau kode etik yang dirumuskan IPI, Ibu paham akan itu tidak? 

Informan : Pernah melihat kode etik pustakawan dari IPI, kita pernah dibagi 

bukunya. Bukunya warnanya biru kecil dan pernah baca. Saya saat 

kuliah juga pernah mempelajari, karena dulu saat kuliah kami 

diberikan tugas untuk membuat makalah dan menganalisis kode etik 

IPI. 

 

Peneliti : Penerapannya sendiri bagaimana Bu? 

Informan : Sehari-hari kita bekerja tidak terpancang dengan kode etik. Tetapi kita 

melaksanakan pekerjaan disini ya karena memang pekerjaan itu harus 

dikerjakan. Dan tugas-tugas tersebut akan dibuat laporan untuk 

dimasukkan kedalam angka kredit, karena kode etik sendiri sangat 

berkaitan erat dengan angka kredit. Jadi terus tidak melaksanakan 

pekerjaan ini berdasarkan poin kode etik yang itu, tidak seperti itu. 

Tetapi kita disini melakukan pekerjaan yang ada di perpustakaan 

sebagai pustakawan atau tenaga perpustakaan yang non pustakawan. 

Untuk kode etik sendiri mungkin tidak semua pustakawan hafal, 

mungkin kalau satu dua poin hafal, tetapi kalau semua ya tidak. Di 

perpustakaan sini sendiri belum pernah ada kajian yang membahas 

tentang kode etik pustakawan. Kalau sebatas tahu mungkin ya juga 

tahu, hanya tidak tahu poin-poinnya apa saja. 
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Peneliti : Untuk prosedur layanan sirkulasinya sendiri disini ada SOP gitu ya Bu? 

Informan : Ya ada, dahulu pernah ada workshop penyusunan SOP pada tahun 

2009, itu sudah lama sekali, dan sampai saat ini belum direvisi, secara 

umumnya sudah ada SOP, hanya saja mungkin saat ini sudah kurang 

sesuai dengan kondisi sekarang, karena belum direvisi. Ada hingga 5 

tahun belum di revisi, jadi masih menggunakan SOP yang lama. 

Selain itu kami juga melaksanakan pekerjaaan berdasarkan jobdesk itu 

per bagian, kalau SOP itu secara umum, jadi kalau jobdesk itu akan 

mengikuti SOP. 

Peneliti : Bentuk kontribusi pustakawan sendiri dalam kegiatan perpustakaan 

seperti apa Bu? 

Informan : Itu memang utamanya untuk pustakawan ada peningkatan kemampuan 

setiap pustakawan, ada user education semua pustakawan ikut andil, 

seminar, workshop kadang pustakawan diundang, pelatihan tertentu 

akan megirim sesuai dengan kompetensinya, kalau jadi pembicara 

sendiri sesuai kemampuan ya, kalau disini masih sangat sedikit sekali 

untuk menjadi pembicara. Saya pernah menjadi narasumber di 

perpustakaan sekolah, litersi informasi, mengisi user education di 

klasikalnya di kelas secara teori. Kana da yang klasikal di kelas da 

nada juga yang tour. 

Peneliti : Berdasarkan informasi yang saya dapatkan diluar sana, perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga itu terkenal baik, artinya perpustakaan 

mendapatkan citra yang baik di mata masyarakat. Baik dalam bentuk 

pelayanan maupun sistem informasinya. Nah, upaya pustakawan untuk 

mepertahankan citra baik itu sendiri bagaimana Bu? 

Informan : Dengan memberikan pelayanan yang semaksimal mungkin 

memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya. Istilahnya mungkin 

pelayanan prima ya kalau dalam kode etik. Masing-masing kasus akan 

berbeda-beda dalam menanganinya, jadi tergantung apa kasus itu dan 

bagaimana pemustaka sendiri. 

Peneliti : Bagaimana upaya Ibu dalam memenuhi kebutuhan pengguna akan 

informasi? 

Informan : Selama kita masih bisa membantu dan pemustaka masih minta dibantu 

ya kita akan terus berusaha membantu, tetapi kalau pemustaka sudah 

merasa cukup dibantu sampai disini ya sudah, itu tergantung dengan 

pemustakanya juga. 

Peneliti : Kalau kasusnya pemustaka tidak mendapatkan informasi disini karena 

memang informasi itu tidak dimiliki oleh perpustakaan? 

Informan : Nyari buku tapi kita ndak punya, kalau kami tahu informasi itu ada 
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dimana akan kami kasih tahu, kalau kami tidak tahu ya kami kasih 

alternatif dengan tema yang sama. Sebisa mungkin pustakawan 

membantu proses pencarian informasi. Terkadang orang itu butuh 

informasi tapi tidak tahu apa yang dibutuhkan, terkait identifikasi 

informasi. Misalnya seperti pemustaka menanyakan terkait dengan 

judul skripsi tentang ini bukunya apa Bu?itu kan terlalu umum, juga 

seperti pertanyaaan tadi pemustaka menanyakan tentang manajemen 

pelatihan, itu kan dia tidak menyebutkan secara spesifik, ya kami 

kasih tahu aja yang ada disini secara garis besar ini, ini dan ini. 

Peneliti : Upaya ibu sendiri untuk mempertahankan kompetensi pustakawan dan 

tentunya juga mengembangkan itu, bagaimana bu? 

Informan : Kalau ini sebenarnya jawabannya mungkin nggak sulit ya, tapi untuk 

mempraktikkan jawaban  itu sendiri yang sulit. Kita tahu teorinya, tapi 

sulit untuk mengaplikasikan teori itu. Misalnya pertanyaaan tadi, 

misalnya kompetensi kita di bidang menulis, ya kita harus mengasah 

dengan cara menulis. Jadi pertanyaan ini tidak hanya sulit dijawab, 

tapi sulit untuk dipraktikkannya. Tapi kalau disini kepala 

perpustakaan sudah mulai memetakan, misalnya bu wahyani 

kompentensinya di bidang referensi, bu husnul kompetensinya di 

bidang sertifikasi, saya sendiri kompetensinya di bidang layanan. Nah 

itu untuk mempertahankannya itu sendiri adalah dengan cara 

melakukan pekerjaan di bidang itu dengan sebaik-baiknya, menekuni 

bidangnya masing-masing. Selain itu ada rolling disini, karena jenuh 

dalam pekerjaannya itu kan biasa ya, setiap tahun ada tetapi biasanya 

rolling itu tidak keseluruhan, seperti kemarin awal 2017 kami rolling 

staff tapi hanya sebagian saja, sekitar 6 orang saja, untuk bidang 

layanan disini ada layanan umum, teknis dan TI. Mungkin yang sudah 

lama di layanan teknis akan ditarik ke layanan umum, mungkin yang 

kurang berkompeten di layanan umum akan ditarik kemana agar lebih 

berkompeten. Saya sendiri sebelum di sirkulasi saya ada di 

pengembangan, sebelumnya itu di pengolahan, sebelumnya lagi di 

sirkulasi. 

Peneliti : Sebagai pustakawan, kita kan dituntut untuk professional ya Bu dalam 

bekerja, nah usaha ibu sendiri bagaiman untuk menjaga itu?artinya 

tidak mencampur antara urusan pribadi dengan urusan pekerjaan. 

Informan : Berusaha untuk tidak mencampur pekerjaan profesi dengan pribadi, 

kita ada usaha yang maksimal untuk tidak hal yang bersifat pribadi 

terbawa di pekerjaan. Tapi terkadang terbawa sedikit itu biasa, secara 

tidak sadar. Misalnya ada anak kita yang sedang ujian atau sakit pasti 

kita kan kepikiran itu wajar, tapi kita tetap berusaha agar tidak sampai 

mengganggu pekerjaan. Terlebih lagi kita kan di layanan ya, jadi kita 

bertatap muka langsung dengan pemustaka. 
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Peneliti : Terkait dengan kebijakan tadi, berarti disini ada dasar-dasar 

pengembilan keputusan ya Bu? 

Informan : Ada dasar-dasar keputusannya, misalnya menhilangkan buku harus 

mengganti. Kemudian untuk penyiangan yang sebenarnya kita belum 

pernah kita lakukan, disini biasanya melakukan eksekusi buku yang 

rusak, jadi ya penyiangan dalam hal pemeliharaan, dan itu ada 

prosedur-prosedurnya. Disini banyak ya pekerjaan yang berkaitan 

dengan teknis di sirkulasi, ada orang yang menghilagkan buku, tapi 

di perjalanan buku itu sudah tidak terbit, nah itu menjadi kebijakan 

kour. Di pengembalian juga kan ada denda, kemudian ada yang 

meminta keringanan, itu nanti ada kebijakan oleh kour tapi dengan 

sepengetahuan pimpinan. 

Peneliti : Kalau disini ada tidak Bu kasus yang terjadi, seorang pustakawan 

mengambil kepentingan pribadi dari posisinya? 

Informan : Ya kalau itu sangat mungkin ada ya, hanya terkadang kita itu akan 

mengedepankan kejuuran masing-masing, jadi ya tergantung personal 

masing-masing. Nah ini kita membahas kepentingan pribadi atau 

enggak itu kan yang tahu dirinya sendiri. Misalnya meminjamkan 

istrinya atau anaknya. Yang seperti itu ada, tapi tetap tertulis di kertas 

atau dibuku. Kalau kita tahu ya kita catat, kalau tidak tahu yang 

enggak, kemungkinan ada teguran, tapi kita kan tidak bisa mendeteksi 

satu-satu yang Mbak. Kejahatan seperti itu siapapun orangnya akan 

sangat mungkin terjadi disini, dulu juga ada pemustaka yang mencuri 

buku dilemparkan di kamar mandi. 

Peneliti : Pernah ada pemustaka yang menjengkelkan ya Bu? 

Informan : Kalau di layanan ya pernah, misalnya contohnya dipeminjaman, 

prosedurnya sudah jelas. Ada yang melakukan gagal pinjam tanpa 

mngeluarkan menu, akhirnya di belakangnya yang mau meminjam 

langsung masuk ke peminjaman dia. Nah nanti kita nasehati ada 

yang langsung paham, ada yang tidak, hal seperti itu sering kali 

terjadi. Ada yang pemustaka paham apa yang dialami, ada yang 

tidak paham kegagalannya karena apa, jadi nanya dulu. Wah yang 

menjengkelkan pasti ada, marah-marah juga ada. Tapi apa kita juga 

akan ikut marah. Sebisa mungkin kita sabar.    

Peneliti : Bagaimana sikap pustakawan atas penggunaan informasi oleh 

pemustaka? 

Informan : Untuk memberikan informasi kepada pemustaka kita sama, hanya saja 

informansi itu digunakan untuk apa itu terserah dengan masing-

masing orang. Seperti misalnya, pemustaka mencari buku tetapi 

ternyata itu mencuri itu juga akan ada sanksinya, dulu ada yang 

sampai ke proses hukum. Terus juga dulu ada yang meminjam buku, 
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tetapi mengembalikan dengan buku yang berbada, nah itu kan bisa 

kita deteksi melalui histori peminjaman melalui nim atau barcode, nah 

akhirnya kartu mahasiswa anak tersebut kami blokir. Syarat untuk 

lulus kan ada bebas pustaka, jadi kalau belum diurus dia tidak akan 

bisa lulus. Ya sanksinya sampai dia belum mengganti buku yang sama 

dia tidak akan bisa meminjam buku. 

Peneliti : Pemahaman Ibu sendiri terkait hak privasi pengguna bagaimana Bu? 

Informan : Kalau memang itu harus kita lindungi ya kita tidak akan kami 

sebarkan, tapi kan kalau disini inofrmasinya bersifat umum dan 

dibutuhkan oleh orang lain ya kami akan informasikan, tapi kalau 

bukan untuk komsumsi publik  tidak. 

Peneliti : Apakah pernah ada tindak kejahatan yang dilakuakn oleh pustakawan 

Bu? 

Informan : Kami menghargai untuk hak milik intelektual itu, hanya kadang 

pegawai itu kan ada kegiatan pembuatan pathfinder, jadi meminjam 

buku untuk pembuatan pathfinder saja dan di bawa dalam jumlah yang 

banyak, karena buku yang dipinjam banyak, ya akhirnya mencatat 

saja. Artinya secara catatan ada, hanya saja tidak tercatat oleh sistem.  

Peneliti : Hambatan Ibu sendiri apa Bu untuk melaksanakan kode-kode etik? 

Informan : Hambatan itu ada lah, ketika kita sudah berusaha dengan sebaik-

baiknya tapi imbal baliknya kurang baik, disitu akan muncul sebuah 

dilema, antara akan meladeni itu atau kita akan tetap sabar. Pemustaka 

disini kan beraneka macam, ada yang s1, s2 dan dosen pasti selalu ada 

gesekan-gesekan, suatu ketika kalau kita harus melawan dalam tanda 

kutip ya kita harus melawan. 

Peneliti : Kalau faktor-faktor yang mendukung untuk menerapkan kode etik itu 

apa bu? 

Informan : Ya positif thinking aja, dari pribadi masing-masing ada kerjasama 

dengan teman lainnya. Jadi keberadaan teman itu sangat mendukung 

untuk menjalankan pekerjaaan. Misalnya kita sudah memberikan 

layanan sebaik-baiknya kepada pemustaka, tetapi teman kita tidak 

melakukan itu kan menilainya akan secara makro, jadi kalau ada 

salah satu yang jelek itu semua citra pustakawan akan menjadi jelek. 

       Yogyakarta, 2 Maret 2017 

        Informan 

 

 

 

        Sri Lestari, M.IP 
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Lampiran 16 Memberchek Data Wawancara 3 

 

 

MEMBERCHEK DATA WAWANCARA 3 

 

Informan  : Suhardi, S.Sos 

Golongan   : Pustakawan Muda 

Jabatan  : Staff Sirkulasi 

Hari, Tanggal  : Selasa, 28 Februari 2017 

Tempat  : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Peneliti : Menurut pemahaman Bapak sendiri terkait dengan etika profesi 

pustakawan seperti apa Pak? 

Informan : Etika itu bagaimana kita melayani pemustaka bahwa dalam 

memberikan layanan sesuai dengan prosedur yang ada di sirkulasi. 

Misalnya ada pemustaka yang mencari informasi kita harus melayani 

dengan cepat dan tepat, karena saat ini untuk pelayanan sendiri 

mengarah ke pelayanan prima kan? 

Peneliti : Jadi di sini ada SOPnya juga ya pak? 

Informan : Ooo ada, ada… 

Peneliti : Nah, kalau kode etik sendiri bapak memahaminya seperti apa Pak?kode 

etik itu kan standar aturan ya Pak, point-point yang harus diterapkan 

oleh pustakawan. 

Informan : Aturan itu saya tahu disusun oleh semua pejabat perpustakaan disini 

Mbak, SOP itu disusun bersama dengan kour-kour layanan semuanya.  

Peneliti : Oiya, itu kan SOP nya ya pak, kalau kode etiknya sendiri Bapak tahu 

ndak Pak? 

Informan : Oya itu ada itu, sesama pustakawan harus saling toleransi saling 

kerjasama dalam melaksanakan pekerjaan sebagai pustakawan.  

Peneliti : Untuk melaksanakan pekerjaan sebagai pustakawan mengacu kepada 

kode etik itu ndak Pak? 

Informan : Kami semua layanan mengacu ke kode etik, karena semua pustakawan 

dituntut untuk seperti itu. 

Peneliti : Kalau di Perpustakaan UIN sendiri saya lihat kegiatannya banyak ya 
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Pak, seperti seminar gitu, bentuk kontribusi pustakawannya sendiri 

bagaimana Pak dalam kegiatan tersebut? 

Informan : Oya ada dulu, dulu pernah mendatangkan dari Jakarta dalam bentuk 

kegiatan seminar, setiap tahun ada. Dari UIN ada kegiatan literasi 

pada jaman Bu Sri Rohyanti, rapat bulanan untuk membahas masalah 

layanan. Kalau bentuk kontribusi dari pustakawan sendiri adalah 

saling membantu kegiatan yang diadakan oleh pepustakaan. 

Pustakawan selalu dilibatkan yang sesuai dengan bidangnya masing-

masing. 

Peneliti : Sesuai apa yang saya dengar, perpustakaan UIN Sunan Kalijaga ini kan 

terkenal bagus ya Pak, baik dalam segi layanan, fasilitas dan yang 

lainnya. Nah upaya bapak sendiri sebagai pustakawan untuk menjaga 

citra baik itu dimata masyarakat bagaimana Pak? 

Informan : Kita saling memberikan informasi-informasi Mbak, supaya masyarakat 

mau datang ke perpustakaan sini, disamping itu juga civitas 

akademika di fakultas masing-masing setahun sekali didatangi dari 

pepustakaan sini, untuk melakukan promosi agar civitas akademika 

gemar membaca. Dalam bentuk presntasi 4 orang atau berapa gitu. 

Peneliti : Upaya Bapak sendiri untuk memenuhi kebutuhan pengguna akan 

informasi bagaimana Pak? 

Informan : Itu biasanya kami datangi dengan baik-baik apa yang bisa kami bantu, 

misalnya ada pemustaka yang kelihatan bingung dalam mencari 

informasi, nah kadang kita bantu untuk penelusuran informasi ke 

OPAC, disini banyak kok Mbak yang dari luar UIN, kita sebagai 

pustakawan harus aktif. Kalau tidak ada ya kami arahkan misalnya ke 

UGM, ke UNY, di UIN kan banyak kerjasmaanya Mbak. 

Peneliti : Dalam mempertahankan kompetensi itu sendiri, usaha Bapak 

bagaimana? 

Informan : Saya ikut diklat tentang etika layanani teknis di Perpustakaan Nasional 

Jakarta saat bulan April 2016 disana selama 5 hari, saya ditugaskan 

dari pimpinan karena kebetulan saya bertugas di layanan kan Mbak. 

Peneliti : Kita sebagai pustakawan kan dituntut untuk professional dalam bekerja 

ya Pak, usaha Bapak untuk menjaga itu bagaimana? 

Informan : Pertama kita harus berusaha semaksimal mungkin, untuk 

mengembangkan SDM sendiri, kita harus banyak membaca buku, 

belajar. Kedua juga informasi harus betul-betul bisa membedakan 

secara baik, dan harus bisa membedakan mana pekerjaan kantor 

dan mana pribadi, harus bisa menyesuaikan. 

Peneliti : Dasar pengambilan keputusan disini bagaimana Pak?sudah ada 
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aturannya atau bagaimana? 

Informan : Ada aturannya, saya dulu pernah di layanan Tandon, kan banyak yang 

antri, waktu itu ada 6. Tiba-tiba ada yang datang mau mencari koleksi 

dari jauh sudah teriak, akhirnya saya datangi duluan, saya suruh duduk 

dan malah ngeces, akhirnya yang lain bubar mungkin takut atau 

bagaimana. Dengan kondisi seperti itu pustakawan harus langsung 

ambil sikap mbak, masak saya harus pergi kan nggak mungkin kan. 

Setelah itu baru saya kasih pengertian kepada yang lain, itu kan 

termasuk kebutuhan khusus masuk kedalam kebutuhan prima. Semua 

orang kan berbeda-beda kan. Contoh disini juga ada orang lain dari 

luar dari mana gitu pinjam ktm anak UIN untuk meminjam itu kan 

nggak boleh Mbak, nah itu dikasih sanksi dengan memblokir ktm 

untuk peringatan. Untuk keamanan itu aja. 

Peneliti : Ada ndak Pak disini pustakawan yang mengambil keuntungan pribadi 

dari posisinya? 

Informan : Saya pribadi belum pernah mengambil untuk keuntungan pribadi 

Mbak, karena kami jadi pegawai kan di sumpah Mbak, kan seperti itu 

termasuk tanggungjawab moral kita kepada Allah Mbak, ibaratnya 

disini kita sudah digaji malah melakukan malah kosupsi kalau seperti 

itu, karena kalau ada yang menemukan hal seperti itu akan kena 

sanksi. Dan akan segera ditindaklanjuti Mbak. 

Peneliti : Pemustaka banyak ragam ya Pak, bagaimana sikap Bapak dalam 

menghadapi itu? 

 

Informan : Pemustaka memang majemuk, karakternya kan lain-lain, disini juga 

kan banyak yang difable, tunanetara, tunarungu, tuna daksa. Orang 

seperti itu harus kita acungi jempol. Pertama kita harus sabar, kita 

harus punya S5 Mbak, senyum, sapa, sopan santun sabar. Kalau sudah 

melakukan tiga itu sudah bagus Mbak. Kendalanya kalau melayani 

yang bisu tuli, karena harus bisa bahasa isyarat, dulu pernah diajari 

bahasa isyarat tahun 2015 atau 2016 ya itu. Agar tidak kaku, tapi 

sudah lama karena tidak diterapkan lupa juga. Yang penting hati 

nurani kita sabar ikhlas. Semboyan pustakawan kita disini dalam 

memberikan layanan adalah kepuasan pemustaka, kepuasan 

pustakawan. 

Peneliti : Sikap pustakawan sendiri atas penggunaan informasi oleh pemustaka 

bagaimana Pak? 

Informan : Awalnya kan ada kegiatan user education, dalam penggunaan 

informasi secara garis besar sudah dijelaskan pada saat kegiatan user 

education. Tapi disini terkadang ada yang melakukan plagiasi, 
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vandalisme. Dulu ada yang mencuri buku alasannya mau dijual, dan 

akhirnya dipanggil orangtuanya diberikan pembinaan. Pustakawan 

juga keliling-keliling melakukan kontrol ke setiap ruangan, untuk 

melihat keadaan pemustaka dalam penggunaan informasi. Karena dulu 

juga ada pemustaka pinjam buku tapi dilempar lewat kamar mandi 

Mbak, sekarang mahasiswa pintar-pintar Mbak. 

Peneliti : Pemahaman Bapak sendiri terkait hak privasi pengguna bagaimana? 

Informan : Pemustaka sudah diberikan kebebasan sebagai pemustaka untuk 

kebutuhan akan akses informasi disini Mbak, jadi semua merata. 

Kalau terkait privasi kita sebagai pustakawan juga melindungi Mbak, 

jika dirasa memang itu rahasia. Tapi informasi sebenernya juga 

berhak digunakan oleh semua.  

Peneliti : Ada ndak Pak tindak kejahatan informasi yang dilakukan pustakawan, 

misalnya pinjam buku tidak sesuai prosedur? 

Informan : Saya pribadi belum pernah karena saya menjaga etika itu tadi Mbak, 

saya pasti pakai kartu Mbak. Kalau ada satu dua saya tegur juga, 

untuk kebaikan kita bersama, jadi kita memang saling mengingatkan, 

setiap pegawai diberi kartu sendiri-sendiri Mbak, jadi kalau disini 

kebanyakan tertib. 

Peneliti : Nah, sekarang hambatannya untuk melakukan kode etik itu bagaimana 

Pak? 

Informan : Saya sejauh ini sudah berusaha semaksimal mungkin untuk 

memberikan layanaan sebaik-baiknya, aman, nyaman, puas. Yang 

diharapkan pustakawan kan perpustakaan ramai ya Mbak. Hambatan-

hambatannya karena keterbatasan waktu hanya dari 08.00-16.00 jadi 

waktu untuk memberikan pelayanan kepada pemustaka hanya terbatas 

sampai jam segitu saja, serta kurangnya sarana dan prasarana yang 

kurang memadai. 

Peneliti : Kalau faktor pendukungnya apa Pak? 

Informan : Diri pribadi dengan tadi itu, prinsip diri. Kemudian kerjasama dengan 

semua pustakawan, semua pustakawan kan harus kompak dari bawah 

sampai keatas untuk melakukan pelayanan sesuai dengan aturan. Jadi 

teman kerja itu akan menjadi faktor pendukung dalam melakukan 

pekerjaan itu Mbak. 

      Yogyakarta, 28 Februari 2017 

        Informan  

 

 

        Suhardi, S.Sos 
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Lampiran 17 Memberchek Data Wawancara 4 

 

 

MEMBERCHEK DATA WAWANCARA 4 

 

Informan  : Wahyani, S.Ag., M.IP 

Golongan   : Pustakawan Muda 

Jabatan  : Kour Layanan Referensi 

Hari, Tanggal  : Kamis, 2 Februari 2017 

Tempat  : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti : Pemahaman Ibu terkait etika profesi pustakawan itu seperti apa Bu? 

 

Informan : Yaaa etika profesi itu penting ya bagi semua profesi termasuk profesi 

pustakawan, itu semacam pedoman ya kode-kode agar dalam bekerja 

itu sesuai dengan aturan-aturan yang sudah dibuat, baik norma untuk 

permfomance atau kinerjanya maupun norman-norma terkait dengan 

perkembangan keilmuannya. 

Peneliti ; Jadi Ibu sudah memahami juga ya terkait dengan kode etik pustakawan? 

Informan : Sudah sebagian membaca kode etik, kadang kalau buka-buka di 

internet sudah pernah baca sekilas tapi tidak terus memahami ini 

menurut siapa. 

Peneliti : Kalau penerapannya sendiri bagaimana Bu? 

Informan : Secara umum, saya  tidak tahu persis tapi mungkin teman-teman juga 

berusaha menjalankan tugas-tugas sesuai dengan kode etik yang 

sudah ada. Kalau saya sendiri berusaha untuk bekerja sesuai dengan 

prosedur disini saya juga berusaha untuk menjaga kode etik 

pustakawan, dan berusaha menerapkan kode etik pustakawan sejauh 

yang saya tahu. 

Peneliti : Ada SOP-nya juga ya Bu disini? 

Informan : Ada SOP layanan referensi, kalau setahu saya dulu memang sudah 

pernah dibuat, tapi kalau untuk update atau mereview kami belum 

sempat. Saya belum pernah ikut menyusun SOP, tapi sekitar tahun 

2009/2010 itu kan lagi gencar-gencarnya membuat SOP disini, setahu 

saya ada semacam rapat atau apa, nah disitu dibimbing oleh fasilitator 

yang membimbing dalam hal pembuatan SOP. Yang saya terapkan 

disini lebih ke jobdesknya dan saya lengkapi dengan prosedur-

prosedur yang berlaku disini. 
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Peneliti : Lalu bentuk kontribusi pustakawan dalam kegiatan perpustakaan 

bagaimana Bu? 

Informan : Kalau kegiatan yang dilakukan di perpustakaan disini ya sering 

melibatkan pustakawan untuk kegiatan yang rutin maupun temporer 

atau sewaktu-waktu ada kegiatan itu pasti melibatkan pustakawan. 

Dan kalau ada kegiatan yang diluar perpustakaan tapi ada kaitannya 

dengan pustakawan, kami juga dilibatkan, misalnya memberikan 

bimbingan layanan teknis, bimbingan TI atau repository eprint. Jadi 

ada peran pustakawan disini untuk kegiatan diluar. 

Peneliti : Nah, kalau perpustakaan UIN itu kan terkenal bagus ya Bu, baik dalam 

segi layanan, fasilitas, atau yang lainnya. Upaya pustakawan dalam 

mempertahankan citra baik di masyarakat itu bagaimana Bu? 

Informan : Ya dari segi layanan kami tetap berusaha untuk mempertahankan 

yang sudah baik, dan menggali layanan yang mungkin perlu kita 

kembangkan perlu kita perbaiki selalu kita menggali, mereview dan 

sebagainya. Dan kami sebagai pustakawan juga memiliki motivasi 

untuk memberikan layanan yang cukup baik. Saya yakin semua 

punya motivasi untuk mempertahankan citra baik itu.  

Peneliti : Ada kendala ya Bu? 

Informan : Kendalanya biasanya lebih ke personalitynya saja, mungkin 

performance kerja kurang pas, atau kadang terbawa emosi. 

Sebenarnya hanya spontanitas saja, seperti kasus kecil saja. 

Maksudnya menegur tapi mungkin tidak berkenan oleh 

pemustaka. Selain itu ada pemustaka yang bertanya, tapi kita tidak 

memahami dengan baik, dan pemustaka tersebut tanya dengan 

pustakawan lain yang kurang paham juga, akhirnya akan timbul 

kesan kok jawabannya beda-beda, kok saya dilempar sana-sini. 

Gitu. Terjadi gesekan-gesekan kecil disitu yang dialami oleh 

pustakawan. Tapi menurut saya lebih ke personalitynya saja. 

Peneliti : Nah disini kan layanan referensi ya Bu, kaitannya dengan itu upaya Ibu 

sendiri bagaimana untuk memenuhi kebutuhan pemustaka? 

Informan : Jadi gini, yang namanya layanan referensi itu kan layanan yang 

memberikan bimbingan, jadi kami bisa berusaha membantu dan 

memberikan solusi untuk kesulitan yang  dihadapi pemustaka, jadi 

kami memberikan bimbingan. Kami membantu mencari informasi 

melalui penelusuran, memberdayakan koleksi, membantu 

pertanyaan yang diajukan oleh pemustaka kami berusaha menjawab. 

Nah, di layanan referens itu ada yang namanya reference interview 

itu adalah dialog referensi, saya sendiri menanggapi pertanyaan dari 

pemustaka tidak hanya sekedar menjawab, tapi menggali terlebih 

dahulu apa sih sebenarnya yang pemustaka inginkan, terkadang 
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pemustaka mau menggunakan informasi A tapi seolah-olah 

informasi B. Oleh karena itu saya sendiri berusaha menerapkan itu, 

untuk menggali informasi sedetail-detailnya.  

Peneliti : Butuh kepekaan juga ya Bu? 

Informan : Kecerdasan komunikasi inter-personal perlu dibangun dibiasakan 

perlu dibina, misalnya contoh kecil aja Bu disini ada buku tasawuf 

enggak?pertanyaan itu dianggap pertanyaan yangs ederhana, tapi 

menurut saya itu tidak hanya bisa dijawab dengan sekedar oh ada, 

jadi akan saya tanyakan tasawuf untuk apa, untuk penelitian, atau 

seperti apa. Sampai sejauh itu, artinya emmang kami berusha akan 

mengarahkan memberdayakan koleksi perpustakaan, kami juga 

mempromosikan agar semua koleksi itu dimanfaatkan. Nah kembali 

lagi ke referens interview jadi dengan begitu pemustaka akan puas. 

Peneliti : Ada nggak Bu pemustaka yang kelihatan kebingungan disini saat 

mencari informasi? 

Informan : Ya ada beberapa, misalnya saya lihat ada pemustaka yang kelihatan 

bingung menggunkan OPAC, nanti saya datangi, untuk membantu 

bagaimana mencari informasi melalui alat penelusuran. 

Peneliti : Kalau yang mencari informasi disini, tetapi tidak ketemu? 

Informan : Bisa jadi tidak ketemunya itu hanya mengandalkan satu alat 

penelusuran saja, karena tidak semua informasi bisa dicari melalui 

opac, misalnya melalu ensiklopedia, indeks. Yang kedua  

pemustaka itu strategi penelusurannya itu belum benar, yang saya 

hadapi biasanya pemustaka mencari informasi informasi yang 

berbahasa arab, kita kan menggunakan translitrasi dari LC, tetapi 

pemustaka menggunakan translitrasinya dari kemenag, nah itu 

biasanya akan menghasilnya penelusuran nol. Nah biasanya nanti 

saya beri tahu, ini lho kita menggunakan translitrasi dari LC, seperti 

itu. Jadi hanya karena perbedaan translitrasi saja sehingga informasi 

tidak ketemu. Makanya ketika menjawab pertanyaan pemustaka 

tidak hanya dari OPAC saja tapi bisa menggunakan koleksi yang 

lain yang dapat membantu, seperti ensiklopedia, indeks. 

Peneliti : Kalau informasinya memang tidak ada disini bagaimana Bu? 

Informan : Biasanya kita bisa memberi solusi di jogja library for all, mungkin 

kami bisa menggunakan fasilitas itu, itu namanya layanan rujukan. 

Kami bisa memberikan rujukan lokasinya, jadi kami benar-benar 

membantu terkait dengan informasi yang dibutuhkan. Kami kan 

sering belajar bareng juga, saya juga sering memberikan tips kepada 

teman-teman misalnya ada pertanyaan yang harus dijawab dengan 

referens interview. Soalnya itu juga tergantung dengan sejauh mereka 
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sering melayani di referensi sejauh mana mereka bertemu dengan 

pemustaka, namanya ilmu kan tidak semua sama ya tetap itu 

dipengaruhi dengan beberapa hal. 

Peneliti : Kalau yang belajar bareng itu biasanya mbahas apa Bu? 

Informan : Biasanya kami membahas tentang pendayagunaan koleksi e-

resources, agar bisa digunakan oleh pemustaka, karena memang 

pemustaka mungkin selama ini belum banyak menggunakan jurnal, 

mungkin mereka tidak merasa butuh, atau belum kenal, atau sudah 

kenal tapi belum bisa menggunakan. Agar kita bisa menjawab 

ketika ada pemustaka yang menanyakan terkait dengan jurnal atau 

koleksi elektronik. Tapi ada juga materi-materi lain. 

Peneliti : Masih minim ya Bu pemanfaatannya? 

Informan : Iya masih minim, tidak dikondisikan untuk menggunakan koleksi e-

resources, tidak dipaksakan dengan kondisi. Kalau misal dosen 

mewajibkan menggunakan koleksi e-resources, itu kan dipaksa 

dengan kondisi. Kami lakukan promosi dengan dosen juga melalui 

whatsapp untuk penggunaan e-reources. 

Peneliti : Upaya Ibu untuk mempertahankan kompetensi pustakawan bagaimana 

Bu? 

Informan : Tetap ada upaya untuk itu, yang saya perhatikan bisa kita lakukan 

sendiri artinya dari diri pribadi ada kemauan untuk belajar, Pertama 

mempelajari sumber daya koleksinya, saya sendiri harus terus 

memahami. Berusaha untuk memperlajari strategi penelusuran, 

kadang ada koleksi yang bagus tapi jarang dipakai, disamping itu 

juga perlu belajar dari perpustakaan lain terkait layanan. 

Peneliti : Belajar dari perpustakaan lain itu dalam bentuk apa Bu? 

Informan : Ikut seminar,workshop itu kan juga belajar dari pengalaman lain. 

Peneliti : Ibu juga sering ikut ya? 

Informan : Disini ada pemerataan, siapa yang belum ikut atau tergantung dengan 

tema seminar atau workshopnya apa, mempertimbangkan pemerataan 

sama tema seminarnya.  

Peneliti : Bagaimana sikap Ibu untuk membedakan antara urusan pribadi dengan 

urusan kantor? 

Informan :  Kalau saya kadang spontanitas Mbak, jadi tidak senagaja. Tergantung 

personal aja, terkadang kita memberikan jawaban tapi belum bisa 

dipahami oleh pemustaka, nah akhirnya terjadi gesekan-gesekan kecil 

disitu. 
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Peneliti : Kalau dasar-dasar pengambilan keputusan disini sudah ada aturannya 

ya Bu? 

Informan : Kalau itu sebuah keputusan yang tidak berakibat berkelanjutan 

mungkin itu nggak masalah, itu kreatifitas staff itu kita apresiasi. 

Cuman kalau misalnya keputusan yang diambil berkaitan dengan 

layanan lainnya itu harus sepengetahuan pimpinan, mislanya skripsi 

yang akan disiangi itu kan nanti berkitan dengan OPAC, kour harus 

tahu.  

Peneliti : Ada prosedurnya ya Bu? 

Informan : Oya ada, jadi setiap kali saya akan mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan unit lain, saya pasti akan menanyakan payung 

hukumnya dulu, seperti dulu saya ada penarikan koleksi skripsi 

untuk proses digitalisasi, saya minta paying hukum kepada Kepala 

Perpustakaan. Jadi dalam pengambilan keputusan itu sesuai dengan 

tupoksi dan kebijakan di perpustakaan sini. Kalau mengambil 

keputusan harus sepengetahuan staff  kemudian ke kour kemudian 

kobid baru ke pimpinan. 

Peneliti : Ada nggak Bu yang mengambil keuntungan pribadi dari posisinya? 

Informan : Sejauh yang saya ketahui tidak ada, saya yakin hal-hal seperti itu 

nggak ada. Kalau di layanan pernah ada, jadi yang berinisiatif dari 

pemustakanya, saya dua kali membantu mencari informasi pemustaka 

hingga mendapatkannya, mungkin untuk tanda balas budi (uang tips), 

hehehe, dan saya jawab maaf pak hehehe bapak tidak perlu 

melakukan ini, ini sudah menjadi tugas kami. Nggak apa apa, kami 

juga merasa puas kalau pemustaka mendapatkan apa yang 

dibutuhkan. Sebenarnya tidak ada sanksi tapi itu kan jadi 

bertentangan dengan etika profesi. Malah ada juga yang ngaak makan 

siang, itu anak-anak s3 biasanya. 

Peneliti : Kalau pegawai sendiri ada kartu peminjaman bu?ada nggak yang tidak 

melalui prosedur minjamnya? 

Informan : Pegawai juga punya hak untuk pinjam koleksi yang ada disini, 

mungkin ada yang tidak melalui prosedur, tapi saya yakin tidak 

berniat untuk memiliki, mungkin hanya ingin membaca dirumah 

tetapi lupa tidak membawa kartu. 

Peneliti : Melihat pemustaka yang berbeda-beda, bagaimana sikap Ibu? 

Informan : Jadi gini melihat pemustaka yang berbeda-beda, pertama pustakawan 

itu harus bersifat netral, dia harus tahu posisi mereka itu sebagai apa 

disini, juga tidak boleh berpikiran dia dari organisasi apa terus kita 

perlakukan berbeda. Kedua pustakawan harus bersikap adil, siapapun 
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akan kita perlakukan sama, kecuali terkait rasa, tapi pada prinsipnya 

kita harus netral tidak boleh bias dalam melayani, mungkin dari satu 

organisasinya, madzabnya hehe. Mungkin ada yang merasa beda 

karena rasanya saja hehe, karena mungkin secara pribadi belum 

begitu mengenal, tapi kami tetap berusaha untuk professional dan 

prosedural. 

Peneliti : Terkait penggunaan informasi atas penggunaan informasi oleh 

pemustaka bagaimana Bu?terkait plagiasi mungkin, 

Informan : Kami tidak sampai sejauh itu menganalisanya, sebab tupoksi kita 

belum sampai kearah situ. Kami rencana mau menggunakan software 

yang digunakan untuk anti plagiasi, kami terus berusaha untuk kearah 

sana. 

Peneliti : Terkait hak privasi pengguna pemahaman ibu bagaimana? 

Informan : Jarang ditemukan kasus seperti itu, belum pernah saya alami, memang 

pepustakaan akan menjaga privadi dari pemustaka, seperti denda 

kami juga tidak akan mempublish itu. Sebenarnya dikasih surat 

peringatan dulu tidak dipublish secara umum hehe. Terus terkait 

penggunaan informasi, e kok mereka mencari buku tentang terorisme 

ya, jangan-jangan mereka terlibat teror….hehehe yaa kami tidak 

sampai sejauh itu. 

Peneliti : Kendala Ibu sendiri bagaimana untuk menerapkan kode etik 

pustakawan? 

Informasi : Yaaaa hambatannya secara pribadi mungkin belum memahami betul 

dan belum bisa menjalankan kode etik sebaik mungkin. Mungkin 

belum banyak kesempatan misalnya kode etik kan ada misal 

mengembangkan kelimuannya untuk masyarakat, peran saya di 

masyarakat mungkin belum maksimal, karena pekerjaan saya kan di 

perpustakaan waktunya terbatas disitu. Belum  begitu terlalu terasa, 

memang itulah kelemahan profesi pustakawan, karena kita tidak 

mempublish profesi kita di masyarakat. Secara pribadi kita belum 

publish diri kita, atau mungkin malu, kan juga bisa hehehe. Dalam 

hal pelayanan tidak banyak kendala, kalau saya pribadi begini 

pengetahuan di dunia pepustakaan kan harus selalu di update ya, nah 

sekarang ranahnya teknologi, pengennya bisa memberikan pelayanan 

yang maksimal berbasis TI, tetapi akhirnya terpentok disitu hehe. 

Kalau penelitian, saya belum begitu banyak melakukan penelitian, 

apalagi sampai menghasilkan tulisan ilmiah, karena sibuk di layanan 

jadi nggak kepikiran. Terus kalau pengabdian di masyarakat saya 

juga masih kurang perannya.  

Peneliti : Kalau faktor pendukung bagaimana bu? 
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Informan : Faktor pendukung banyak sebenarnya ya, user yang kita layani 

berbagai macam tingkat pendidikan kebutuhan akan informasi kan 

berbeda, kalau ada pertanyaan dari pemustaka kita nggak bisa 

menjawab gimana. Jadi kita harus mengupdate pengetahuan disini. 

Kemudian koleksi kan juga bermacam-macam kalau kita nggak tahu 

potensi disini kita nggak tahu juga, bagaimana mana kita bisa tahu 

sumber daya koleksi disini agar koleksi bisa diberdayakan. TI juga 

menawarkan layanan yang banyak terutama layanan referensinya, 

jadi menurut saya itu menjadi tantangan bagi saya. 

        

       Yogyakarta, 2 Februari 2017 

        Informan 

 

 

 

 

        Wahyani, S.Ag., M.IP 
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Lampiran 18 Memberchek Data Wawancara 5 

 

MEMBERCHEK DATA WAWANCARA 5 

 

Informan  : Sri Astuti, M.IP 

Golongan   : Pustakawan Muda 

Jabatan  : Kobid Layanan  

Hari, Tanggal  : Selasa, 7 Maret 2017 

Tempat  : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Peneliti : Saya kan penelitiannya tentang etika profesi Bu, lebih ke implementasi 

kode etik pustakawan, pemahaman ibu terkait kode etik bagaimana 

Bu? 

Informan : Ini aku belum belajar lho ya, ini murni pendapatku, kode etik itu ya 

etika perilaku seorang pustakawan yang harus dilakukan dan apa 

yang seharusnya tidak harus dilakukan. 

Peneliti : Berarti Ibu sudah paham tentang kode etik itu ya Bu? 

Informan : Dulu pernah, sekarang udah nggak ini lagi hehehe. Dulu jaman kuliah 

suruh menganalisis. Tapi sudah lupa sekarang…hehe, nggak update 

sih 

Peneliti : Penerapannya sendiri bagaimana Bu? 

Informan : Saya nggak hafal kode etik sih, sebenarnya kesalahan saya juga wong 

saya anggota IPI juga hehe, tapi kalau saya terutama di layanan, ini 

lho kewajiban saya sebagai pustakawan harus begini, nggak boleh 

begini..kalau ada mahasiswa oo seharusnya saya bantu, itu sudah 

menjiwai secara langsung dan beberapa teman pustakawan juga kaya 

gitu mbak,  

Peneliti : Untuk kontribusi pustakawan dalam kegiatan di perpustakaan 

bagaimana Bu? 

Informan : Kalo kegiatan seperti itu justru yang mengerjakan semuanya 

pustakawan, ya kita-kita sendiri, Mbak juga bisa lihat kemarin kita 

ada kegiatan rutin seperti hari santri, pameran batik, itu tanpa dana, 

ya kita. Kegiatan rutin user education, TOT juga dikerjakan oleh 

pustakawan dibantu oleh pegawai yang lain. Selain itu pustakawan 

juga melihat kebutuhan mahasiswa, missal mahasiswa belum 

banyak yang menggunakan e-resources maka kia melakukan 
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promosi dan mengajarkan kepada pemustaka. 

Peneliti : Usaha Ibu untuk menjaga citra baik perpustakaan dimata masyarakat 

bagaimana Bu? 

Informan : Saya harus mengikuti perkembangan kepustakawanan, jadi sekarang 

trendnya apa, dan saya harus mengikuti itu, saya harus punya 

networking yang luas di kalangan pustakawan. Kerika saya kenal 

dengan pustakawan saya akan  banyak cerita, dari situ pasti ada 

tukar-menukar wawasan, ilmu dan sebagainya misalnya ditempatku 

melakukan begini begitu, ada mahasiswa begini, dosen begitu, 

maka akan ada teman-teman yang memberi masukan, solusi dan 

diskusi.. Saya di pengaruhi dan mungkin mempengaruhi yang lain, 

saya tidak hanya bersosialisasi dengan pustakawan disini, tapi juga 

yang diluar. 

Peneliti : Upaya Ibu untuk memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi 

bagaimana? 

Informan : Yang jelas pasti kita bantu, lagi-lagi dengan networking tadi, itu 

disana ada, paling tidak kita dapat memberi informasi ke tempat-

tempat yang lain. Saya memperlajari dan mengikuti trend yang ada di 

mereka, itu yang harus saya pelajari. Harusnya kami bisa berbuat 

lebih, tetapi karena tenaga kita harus benerin shelving, akhirnya 

waktu kita berkurang untuk melayani, waktu kita terpotong, dan 

harusnya kita nggak mengerjakan itu tapi kita harus mengerjakan itu. 

Meskipun misalnya saya di teknis sebenarnya pekerjaan saya juga 

untuk mereka. 

Peneliti : Apa usaha Ibu untuk mempertahankan kompetensi pustakawan dan 

tentunya juga mengembangkanny a?apakah ikut seminar atau diklat? 

Informan : Itu jelas,perpustakaan kami mulai mem branding pustakawan, saya 

sering ditanya kamu bidangnya apa? oo kamu tak lihat itu leterasi 

informasi, jadi beliau sering mengucapkan itu dihadapan tamu, kita 

itu spesialisnya apa, jadi kan kalau kita sudah dicap begitu kan, kalau 

kita nggak bisa kan malu, kalau seminar tergantung dengan anggaran, 

kalau yang jauh-jauh dari kantor, kalau dekat-dekat biasanya biaya 

sendiri-sendiri. 

Peneliti : Upaya Ibu untuk membedakan antara urusan pribadi dengan pekerjaan 

di kantor, bagaimana? 

Informan : Usahanya sih begini mbak, kalau saya di kantor, okeee maka 

pekerjaan kantor yang diurusi, saya pikir sebagaian besar teman-

teman begitu mbak. 

Peneliti : Kalau pekerjaan rumah dikerjakan di kantor pernah nggak Bu? 
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Informan : Yang ada pekerjaan disini saya bawa ke rumah, sabtu itu harusnya 

libur tapi ke kantor. Kita pulangnya kan seharusnya jam 4, tapi 

kadang saya dan teman-teman sampai jam 6, itu biasa, karena 

memang pekerjaanya belum selesai. 

Peneliti : Kalau dasar pengambilan keputusan ada aturannya Bu? 

Informasi : Jelas doong, yang berkaitan dengan kebijakan harus diketahui dengan 

pimpinan. Misalnya listrik padam, dari jam 9, kita kan nggak 

mungkin buka hanya 1 jam saja, nanti kami koordinasi dengan  

pimpinan. Misalnya lagi, sekarang itu kan ada pasca di fakultas 

syariah, terkait pegumpulan tugas akhir saya share di grup akhirnya 

nanti akan banyak masukan, karena itu kan berkaitan dengan layanan 

dan pengembangan koleksi, nah disitu kita diskusikan hingga 

mendapat kesepakatan. Kaya misalnya ada penerima mahasiswa 

pasca sarjana yang semester genap, terus gimana itu kartunya, saya 

tidak bisa menyelesaikan karena alatnya nggak ada, alatnya itu 

kebijakan. Jadi saya minta pendapat dari teman-teman baru nanti 

dicari kesepakatan dan diskusikan juga dengan pimpinan. 

Peneliti : Ada nggak Bu pustakawan yang mengambil keuntungan pada 

posisinya?misalnya komputer kantor dipake buat pekerjaan pribadi 

(jualan online) atau apa gitu? 

Informan : Kalau jualan online saya gak paham, tapi kalau saya sendiri, saya 

pake wifi jelas, tapi saya gak punya bisnis diluar yang jelas hehehe, 

dan wifi yang di hp saya yang kadang buat buka facebook, wa 

keluarga juga masuk, ya yang penting kita bisa memilih waktu aja. 

Kalau komputer saya jarang sih. 

Peneliti : Upaya Ibu untuk menghadapi pemustaka yang beraneka ragam 

bagaimana Bu? 

Informan : Saya jujur jarang menemukan mahasiswa yang aneh-aneh, paling 

melakukan pelanggaran kecil masuk tidak mau absen, ya..kita 

ingatkan saja, menegur dan menasehati. 

Peneliti : Kalau tanggungjawab pustakawan dalam penggunaan informasi? 

Informan : Proses mendapatkan informasi itu sudah, ketika mereka sudah 

menggunakan informasi kan itu kita nggak tahu dan idak tahu info 

itu untuk apa. Tahunya kita kan itu untuk kuliah ngerjakan tugas. 

Nah kalau di referensi, kita tidak mungkin bertanya untuk apa 

informasina paling mereka akan menjawab untuk mengerjakan 

tugas. Lagian informasi yang dicari juga seputar tugsa kuliah. Kalau 

saya pikir sebagian besar mereka kesini ya untuk kuliah. Kita tahu 

salah dalam menggunakan informasi itu kan kalau sudah kejadian, 
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jadi kita nggak sampai nanya buat apa ini itu.. 

Peneliti : Pemhaman Ibu terkait hak privasi bagaimana Bu? 

Informasi : Artikel disuatu perpustakaan amerika, begini tulisannya harusnya 

sebagai pustakawan yang baik dia tidak hanya mencarikan 

informasi yang dibutuhkan oleh pencari informasi tetapi juga 

merekomendasikan kepada ahlinya (dokter) yang diderita. Nah si 

pustakawan tidak boleh menginformasikan penyakit untuk pencari 

informasi orang lain. Tapi itu kan di kesehatan, kalau di kita kan 

umum, informasi ang pemustaka cari untuk mengerjakan tugas. 

Peneliti : Bagaimana sikap Ibu terkait dengan hak milik intelektual? 

Informan : Salah satu upaya kita adalah membuat repository itu untuk menjaga 

itu, ini lho penulisnya ini, itu termasuk salah satu upaya untuk 

menjaga dan menghargai hak milik intelektual. 

Peneliti : Kendala Ibu dalam menerapkan kode etik apa Bu? 

Informan : Kode aja lupa kok nanyain kendala, piye hehehehe.  

Peneliti : Kurang familier dong Bu? 

Informan : Iya kurang familier, kemudian jenjang pendidikan tidak merata, hanya 

karena diklat dan bekerja sudah lama di perpustakaan terus diangkat 

sebagai pustakawan, bisa jadi kami berbasis dari jobdesk kami 

masing-masing bisa jadi ada yang kurang dan berlebih, kemudian 

sanksi, karena kami berbasis jobdesk, misalnya kami tidak 

melaksanakan jobdesk dengan baik, kami kena sanksi, ya sanksinya 

terserah lembaga ini. Misalnya ketika kami melakukan kesalahan-

kesalahan yang melanggar kode etik apakah mereka (pembuat kode 

etik) memberikan sanksi?nah, kalau di kami kan sanksinya berat, 

sanksi sosial aja sudah berat. Kami mungkin nggak sadar telah 

menerapkan kode-kode etik itu, 

Peneliti : Faktor pendukungnya Bu? 

Informan : Karena saya sudah punya jobdesk, secara organisasi, secara jabatan 

saya pustakawan muda saya harus begini. Kalau saya tidak 

melakukan itu mesti saya ditegur di pertemuan. Kerjaan kita itu 

muter, kalau saya nggak ngerjakan pekerjaan itu akan berhenti. 

Tuntutan profesi juga. 

       Yogyakarta , 7 Maret 2017 

        Informan 

 

         

        Sri Astuti, M.IP 
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Lampiran 19 Memberchek Data Wawancara 6 

 

MEMBERCHEK DATA WAWANCARA 6 

 

Informan  : Harniyati, SH 

Golongan   : Pustakawan Pertama 

Jabatan  : Staff Sirkulasi 

Hari, Tanggal  : Selasa, 7 Maret 2017 

Tempat  : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti : Pemahaman Ibu terkait dengan kode etik bagaimana Bu? 

Informan : Aturan dalam melayani pemustaka sebaik mungkin. 

Peneliti : Kode etik pernah baca Bu? 

Informan : Saya itu cok baca tapi lupa Mbak, hehehe, ya pernah baca bukunya. 

Kaya dalam melayani pemustaka itu harus ramah tamah, sopan. 

Peneliti : Penerapannya bagaimana Bu? 

Informan : Saya kira yo campur-campur, ada jobdesk juga ada kode etik juga, 

kalau masalah SOP saya kurang tahu Mbak. Nurut aja aku tu, dulu ya 

dikasih tahu sama petugas sebelumnya, saya kira itu bisa tahu sendiri 

karena sudah terbiasa to Mbak. 

Peneliti : Kontribusi pustakawan dalam kegiatan perpustakaan bagaimana Bu? 

Informan : Saya kira kalau ada kegiatan-kegiatan itu pustakawan selalu terlibat, 

selalu ikut andil dalam kegiatan, kalau seminar digilir. Kalau kegiatan 

bulanan pustakawan, ada pertemuan rutin. 

Peneliti : Upaya Ibu sendiri untuk menjaga citra perpustakaan agar tetap baik 

dimata masyarakat bagaimana? 

Informan : Kita berusaha baik dalam melayani pemustaka, berusaha memberikan 

sebaik mungkin, gak terus mbentak-mbentak sama pemustaka. 

Peneliti : Bagaimana upaya pustakawan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka? 

Informan : Kita bantu, kalau kesulitan mencari buku dirak, kalau saya pas disana 

ya saya bantu. Kalau disini tidak ada memberi saran untuk mencari ke 

perpustakaan lain. 

Peneliti : Bagaimana upaya Ibu untuk mempertahankan kompetensi yang 

dimiliki?suka ikut seminar atau diklat gitu ya Bu? 

Informan : Kalau saya ya pas ada seminar kalau diikutkan ya ikut, kalau nulis-
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nulis enggak, gak bisa e hehehe, kadang ikut secara pribadi juga tapi 

seijin dengan pimpinan, kalau yang dari IPI itu rak sering to 

Mbak?disekitar sini ikut biasanya di BPAD, yang dari kantor juga ada. 

Peneliti : Kalau untuk menjaga profesionalisme dalam bekerja bagaimana 

Bu?dengan tidak mencampur antara urusan pribadi dengan urusan 

kantor? 

Informan : Saya berusaha kalau masalah pribadi ya di rumah, kalau di kantor ya 

kita berusaha semaksimal mungkin bekerja disini, masalah di rumah 

ya ditinggal, kita kan berusaha gitu Mbak, menghilangkan sejenak 

masalah dirumah. 

Peneliti : Kalau dasar pengambilan keputusan bagaimana Bu? 

Informan : Kalau masalah keputusan kaya gitu kan saya punya atasan, saya 

kasihkan kournya Mbak, cuma kalau masalah buku hilang, nanti 

saya bilang saya suruh cari buku yang sama 

Peneliti : Ada aturan tertulisnya ya Bu? 

Informan : He-eh ada aturannya, sesuai dengan ketentuan kalau misal mau 

mengganti buku. 

Peneliti : Ada nggak Bu pustakawan yang mengambil kepentingan pribadi dari 

pekerjaannya? 

 

Informan : Kebetulan saya nggak pernah main facebook, paling cuma sekedar 

lihat google kalau pas selo, nanti kalau bikin angka kredit juga nggak 

pernah di kantor, selalu di rumah. InsyaAllah saya tidak pernah 

menggunakan fasilitas sini untuk kepentingan pribadi. 

Peneliti : Pemustaka kan banyak ragam ya Bu, sikap Ibu bagaimana menghadapi 

pemustaka yang beraneka ragam karakter? 

Informan : Kita tetap sama melayaninya, saya tidak pernah membeda-bedakan, 

anak saya juga kalau minjam disini kalau kena denda ya saya denda, 

tidak membedakan karena itu anak saya. 

Peneliti : Kalau tanggungjawab pustakawan terhadap penggunaan informasi oleh 

pengguna bagaimana Bu? 

Informan : Ya kalau nggak mencurigakan ya kami nggak nanya untuk apa to 

Mbak, kalau saya pribadi juga nggak sampai segitu, ya semoga 

dalam menggunakan buku itu untuk hal yang bermanfaat. 

Peneliti : Pemahaman Ibu terkait hak privasi pengguna bagaimana Bu?mislanya A 

mencari informasi tentang terorisme dan B menanyakan ke Ibu terkait 
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informasi yang dicari oleh A, sikap Ibu bagaimana? 

Informan : Kalau memang bukunya diperlukan dan koleksinya memang ada ya 

akan saya beri tahu, karena disini informasinya umum. 

Peneliti : Kalau sikap Ibu bagaimana terhadap hak milik intelektual? 

Informan : Umpama seperti plagiasi, ya kita berusaha untuk menjaga dan 

menhormati itu, jangan sampai melakukan plagiasi itu Mbak. Kita 

harus menghargai yang menghasilkan karya. 

Peneliti : Nah sekarang, kendala Ibu sendiri dalam penerapan kode etik itu sendiri 

bagaiamana Bu? 

Informan : Kode etik pustakawan kurang popular, seperti saya kan basicnya 

bukan dari pustakawan, jadi pemahaman tentang kode etik juga 

kurang, kalau saya bilang sanksinya nggak tegas nanti saya dimarahi 

orang, hehehehe. Kalau kita tahu dan paham kan mudah to dalam 

melaksanakan tugasnya, tapi kadang saya kalau baca bukunya itu 

malah ngantuk hehehehe, 

Peneliti : Faktor pendukungnya apa Bu untuk menerapkan kode etik itu? 

Informan : Tergantung personal sih Mbak, selain itu juga tuntutan profesi karena 

sekarang saya sebagai pustakawan. 

      Yogyakarta, 7 Maret 2017 

           

       Informan 

 

 

       

           

       Harniyati, SH 
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MEMBERCHEK DATA WAWANCARA 7 

 

Informan : Muhammad Alwi HS 

Jurusan : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Semester : VI 

Hari, Tanggal : Kamis, 06 April 2017 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti : Menurut Anda apakah pustakawan sudah memberikan citra baik 

perpustakaan kepada masyarakat? 

 

Informan : Kalau dilihat dari pengaruh lingkungan di jogja, perpustakaan UIN 

harus menyesuaikan kebutuhan di Yogyakarta. Saya bandingkan UIN dengan luar 

jogja UIN ini jauh lebih tinggi, standart kita terkontrol dan terarah, apalagi kita 

sadar akan kebutuhan kita, kesadaran itu yang kemudian menjadi fasilitas dan 

pelayanan itu dikuatkan. Sepanjang pengamatan saya itu ada banyak yang antusias 

dari pustakawan dalam hal mematuhi aturan maupun melanggar aturan kemudian 

bertanggungjawab, itu menjadi perhatian bagi pustakawan, punya aturan-aturan 

yang dibuat oleh perpustakaan itu akan membentuk pustakawan bagaimana dalam 

dibenturkan dengan aturan-aturan. 

Peneliti : Apakah pustakawan sudah memberikan pelayanan yang sesuai dengan 

harapan masyarakat? 

 

Informan : Kalau terpenuhi atau belum menurut saya belum terpenuhi, karena 

kenyataannya kebutuhan saya belum semua tercover disini, tetapi secara umum 

pelayanan yang diadakan di perpustakaan itu sudah sangat memuaskan. 

Peneliti : Apakah pustakawan UIN sudah bersikap adil kepada pemustaka? 

 

Informan : Saya kira pustakawan ini tidak memandang siapa dia, kalau melanggar 

ya tetap diberi sanksi, mereka professional. Pustakawan sudah berusaha 

seobyektif mungkin. 

Peneliti : Pernah tidak pustakawan menanyakan informasi yang Anda cari itu 

untuk apa? 

 

Informan : Oo..tidak, tidak sampai kesitu, disini umum soalnya jadi belum sampai 

kesana. 

Peneliti : Hak privasi pengguna merasa dilindungi belum oleh pustakawan? 

 

Informasi: Sudah cukup dilindungi, misalnya menjaga Kartu Tanda Mahasiswa 

jangan sampai diberikan dengan leluasa kepada teman-teman, itu kan tindakan 

pustakawan untuk menjaga privasi orang yang dilayani. 
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       Yogyakarta, 06 April 2017 

        Informan 

 

 

 

        Muhammad Alwi HS. 
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Lampiran 21 Memberchek Data Wawancara 8 

 

 

MEMBERCHEK DATA WAWANCARA 8 

 

Informan : Sugeng Widodo 

Jurusan : Ilmu Hukum 

Semester : X 

Hari, Tanggal : Kamis, 06 April 2017 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti : Menurut Anda apakah pustakawan sudah memberikan citra baik 

perpustakaan kepada masyarakat? 

 

Informan : Sistemnya memang sudah membuat nyaman, kalau SDM tidak beda 

jauh dengan perpustakaan yang lain, hanya mungkin karena ditunjang sistem yang 

bagus jadi terasa lebih nyaman, kalau dikatakan baik sudah baik,baik dalam taraf 

yang normal, tapi untuk menjaga citra baik, itu sudah. 

Peneliti : Apakah pustakawan sudah memberikan pelayanan yang sesuai dengan 

harapan masyarakat? 

 

Informan : Ya kalau sebatas memcari informasi, saya sudah diberikan petunjuk-

petunjuk, kalau di referensi sudah bagus disana, mereka mau mengarahkan 

kemana gitu. 

Peneliti : Apakah pustakawan UIN sudah bersikap adil kepada pemustaka? 

 

Informan : Secara proporsi sudah cukup adil sih, hanya kadang ada yang masih 

cuek jutek gitu, saya pernah mengalami. 

Peneliti : Pernah tidak pustakawan menanyakan informasi yang Anda cari itu 

untuk apa? 

 

Informan : Belum pernah, saya juga nggak pernah meminjam buku-buku yang 

mencurigakan Mbak. 

Peneliti : Hak privasi pengguna merasa dilindungi belum oleh pustakawan? 

 

Informasi: Iya, sudah merasa dilindungi. Apalagi dalam peminjaman dan 

pengembalian koleksi sudah melalui sistem, jadi tidak ada yang tahu.  

       Yogyakarta, 06 April 2017 

        Informan 

 

 

        Sugeng Widodo 
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Lampiran 22 Memberchek Data Wawancara 9 

 

MEMBERCHEK WAWANCARA 9 

 

Informan : Siti Muflihah 

Jurusan : PAUD 

Semester : II 

Hari, Tanggal : Sabtu, 08 April 2017 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti : Menurut Anda apakah pustakawan sudah memberikan citra baik 

perpustakaan kepada masyarakat? 

 

Informan : Menurutku secara keseluruhan sudah baik, kalau hari biasa ramah-

ramah, biasanya Bapak-bapak banyak yang lebih ramah. Kalau ada yang jutek 

mungkin lagi capek, itu hal biasa sih menurut saya. 

Peneliti : Apakah pustakawan sudah memberikan pelayanan yang sesuai dengan 

harapan masyarakat? 

 

Informan : Kalau saya sudah cukup puas dengan pelayanan dari pustakawannya. 

Secara keseluruhan sudah bagus sih, kan nggak mungkin semua pemustaka harus 

diperhatikan satu-satu, yang terpenting masih dibatas normal aja. 

Peneliti : Apakah pustakawan UIN sudah bersikap adil kepada pemustaka? 

 

Informan : Sama sekali nggak ada ya kalau di UIN, semua dilayani secara merata 

tidak berat sebelah, kalau misal ada yang negur galak gitu ya menusiawi sih, kan 

beda-beda orang. 

Peneliti : Pernah tidak pustakawan menanyakan informasi yang Anda cari itu 

untuk apa? 

 

Informan : Di referensi pernah, cuma ditanya sekedarnya aja sih, nggak sampai 

mendetail. Kalau sampai ditanya detail-detail nggak pernah. 

Peneliti : Hak privasi pengguna merasa dilindungi belum oleh pustakawan? 

 

Informasi: Kalau di UIN kayaknya nggak ada ya, kalau di UIN kan informasinya 

umum. Belum pernah lihat juga. 

       Yogyakarta, 08 April 2017 

        Informan 

 

          

        Siti Muflihah 
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Lampiran 23 Reduksi Data Wawancara 1 

 

REDUKSI DATA WAWANCARA 1 

 

Informan  : Dra. Retno Wuri 

Golongan   : Pustakawan Madya 

Jabatan  : Staff Bagian Serial 

Hari, Tanggal  : Selasa, 28 Februari 2017 

Tempat  : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

TRANSKIP WAWANCARA REDUKSI DATA 

Peneliti : Saya melakukan wawancara 

penelitian terkait dengan etika profesi 

pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga. Dengan pertanyaan yang saya 

ajukan pada tahap awal, bagaimana 

pemahaman pustakawan sendiri 

mengenai etika profesi pustakawan? 

 

Informan : Etika profesi itu bagaimana 

kita melayani pengguna dengan sebaik-

baiknya, sama dengan memberikan 

pelayanan prima bagi pengguna, 

sehingga pengguna merasa puas dengan 

layanan yang diberikan oleh 

pustakawan. Kaitannya dengan aturan-

aturan dalam kode etik sendiri saya 

mengetahui sekilas saja, terkadang teori 

dengan praktik tidak sama. Dan saya 

kira semua pustakawan juga tahu bahwa 

tugas seorang pustakawan adalah 

melayani pemustaka dengan sebaik-

baiknya. 

Etika profesi itu bagaimana kita 

melayani pengguna dengan sebaik-

baiknya, sama dengan memberikan 

pelayanan prima dengan pengguna, 

sehingga pengguna merasa puas dengan 

layanan yang diberikan oleh 

pustakawan. 

Peneliti : Lalu untuk prosedur 

pelayanannya sendiri mengacu kemana 

ya Bu? 

 

Informan : Saya mulai bertugas di 

layanan referensi pada bulan Februari 

2015 sebelumnya saya di Iran Corner. 

Ada arahan bagaimana melaksanakan 

tugas sehari-hari di layanan serial dari 

petugas sebelumnya. Selain itu saya 

diberi jobdesk dari kour referensi. 

Saya mulai bertugas di layanan 

referensi pada bulan Februari 2015 

sebelumnya saya di Iran Corner. Ada 

arahan bagaimana melaksanakan tugas 

sehari-hari di layanan serial dari 

petugas sebelumnya. Selain itu saya 

diberi jobdesk dari kour referensi. 

Peneliti : Kegiatan di perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga saya lihat banyak 

Semua pustakawan dilibatkan dalam 

kegiatan yang diadakan oleh 
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banget, seperti seminar, workshop dan 

mungkin kegiatan yang tidak terekspos, 

artinya bersifat internal. Nah, bentuk 

kontribusi dari pustakawan sendiri 

seperti apa Bu dalam kegiatan yang 

diadakan oleh perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga? 

 

Informan : Kegiatan internal di 

perpustakaan cukup bagus, kamis pagi 

ada tadarus dari jam 07.30-08.00, ada 

rapat seluruh staff, ada rapat antar 

pustakawan, dll. Pustakawan dilibatkan 

dalam kegiatan yang diadakan oleh 

perpustakaan, bentuk kontribusi adalah 

menjamu tamu yang datang ke 

perpustakaan dengan baik, kepanitiaan 

dalam kegiatan seminar, dll. 

perpustakaan, bentuk kontribusi salah 

satunya adalah menjamu tamu yang 

datang ke perpustakaan dengan baik. 

Peneliti : Berdasarkan informasi yang 

saya dapatkan diluar sana, perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga itu terkenal baik, 

artinya perpustakaan mendapatkan citra 

yang baik di mata masyarakat. Baik 

dalam bentuk pelayanan maupun sistem 

informasinya. Nah, upaya pustakawan 

untuk mepertahankan citra baik itu 

sendiri bagaimana Bu? 

 

 

Informan : Saya berusaha untuk 

memberikan pelayanan dengan baik, 

karena sebenarnya itu bernilai ibadah. 

Saya sendiri punya anak yang sedang 

kuliah, jadi untuk melayani pemustaka 

saya rasakan dengan melayani anak 

saya. Jika melihat orang lain senang dan 

puas saya juga ikut senang dan puas. 

Misal ada pemustaka yang lingak-

linguk saya akan menanyai : “cari apa 

mas, ada yang bisa saya bantu?”, 

Namun ada kalanya pengguna 

mendapat pelayanan yang kurang baik 

dari pustakawan dan tentu saja bisa 

merusak citra perpustakaan menjadi 

kurang baik. Pemustaka beranggapan 

pustakawan di perpustakaan tersebut 

Saya selalu berusaha untuk 

memberikan pelayanan yang baik, 

karena sebenarnya itu bernilai ibadah.  
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semuanya tidak baik. 

Peneliti : Kebutuhan pengguna akan 

informasi kan sangat beraneka ragam, 

terkadang ada informasi yang tidak 

didapatkan di perpustakaan , atau 

pengguna yang tidak berhasil 

mendapatkan informasi tersebut karena 

mungkin penelusuran yang kurang 

tepat. Lalu, bagaiamana upaya 

pustakawn dalam memenuhi kebutuhan 

pengguna perpustakaan? 

 

Informan : Saya membantu semaksimal 

mungkin, kalau saya tidak tahu, saya 

tanyakan ke teman yang lebih tahu. 

Setiap hari saya dari jam 08.00-11.00 

bertugas di layanan skripsi. Sebisa 

mungkin saya membantu pemustaka 

terkait dengan proses pencarian 

informasi, di layanan serial dan skripsi 

pada khususnya dan seluruh layanan 

perpustakaan  UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada umumnya. 

 

Peneliti : Kalau ada yang tidak 

mendapatkan informasi bagaimana bu? 

 

Informana : Kalau pengguna tidak 

mendapatkan jurnal di rak jurnal, akan 

kami arahkan mengakses e-jurnal 

melalui wifi UIN SUKA dan web 

perpustakaan atau mengakses e-journal 

perpusnas RI. Untuk majalah, 

perpustakaan UIN mengoleksi majalah 

dari hadiah institusi atau institusi lain 

serta majalah dari langganan (tempo, 

intisari, national gheograpic, tribun, 

infor komputer, pc media). Majalah 

yang sudah terkumpul dibendel dan 

disajikan di rak sendiri. Sedangkan 

untuk surat kabar perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga berlangganan 

Kedaulatan Rakyat, Kompas, Republika 

dan Jawa Pos. Surat kabar-surat kabar 

kalau sudah terkumpul selama 1 bulan 

juga dibendel. Pemustaka bisa 

Saya membantu semaksimal mungkin, 

kalau saya tidak tahu, saya tanyakan ke 

teman yang lebih tahu. Kalau pengguna 

tidak mendapatkan jurnal di rak jurnal, 

akan kami arahkan mengakses e-jurnal 

melalui wifi UIN SUKA dan web 

perpustakaan atau mengakses e-journal 

perpusnas RI. Untuk majalah, 

perpustakaan UIN mengoleksi majalah 

dari hadiah institusi atau institusi lain 

serta majalah dari langganan (tempo, 

intisari, national gheograpic, tribun, 

info komputer, pc media). 
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meminjam surat kabar harian maupun 

yang sudah dibendel. 

Peneliti : Setiap pustakawan pasti 

memiliki kompetensi di bidangnya 

masing-masing, Ibu sendiri saat ini 

bekerja di layanan serial, karena Ibu 

berkompeten dalam hal tersebut. Upaya 

untuk mempertahankan kompetensi itu 

bagaimana Bu? 

 

Informan : Saya pernah mengikuti 

diklat pelatihan Tenaga Teknis 

Perpustakaan sekitar tahun 1990, atas 

inisiatif sendiri. Pada waktu itu saya 

mencari informasi tentang diklat 

perpustakaan di BPAD DIY. Saya 

minta ijin kepada pimpinan untuk 

mengikuti diklat dan diperbolehkan, 

diklatnya selama 6 bulan (setara dengan 

pendidikan perpustakaan D2). Selain itu 

pada masa kepemimpinan Pak Solihin 

Arianto saya beberapa kali mengikuti 

seminar yang diselenggarakan oleh 

intern perpustakaan UIN maupun dari 

luar perpustakaa UIN Sunan Kalijaga, 

pada masa kepemimpinan Bu Sri 

Rohyanti saya mengikuti seminar di 

Purwokerto (2015), tentang pelayanan 

prima. Kegiatan-kegiatan seperti ini 

dapat menjadi reflesing dan 

mengembangkan keilmuan di dunia 

perpustakaan. 

Saya pernah mengikuti diklat pelatihan 

Tenaga Teknis Perpustakaan sekitar 

tahun 1990, atas inisiatif sendiri. Pada 

waktu itu saya mencari informasi 

tentang diklat perpustakaan di BPAD 

DIY. Saya minta ijin kepada pimpinan 

untuk mengikuti diklat dan 

diperbolehkan, diklatnya selama 6 

bulan (setara dengan pendidikan 

perpustakaan D2). Selain itu pada masa 

kepemimpinan Pak Solihin Arianto 

saya beberapa kali mengikuti seminar 

yang diselenggarakan oleh intern 

perpustakaan UIN maupun dari luar 

perpustakaa UIN Sunan Kalijaga, pada 

masa kepemimpinan Bu Sri Rohyanti 

saya mengikuti seminar di Purwokerto 

(2015), tentang pelayanan prima. 

Peneliti : Dalam profesi pustakawan 

yang dijalani Ibu sekarang, kita akan 

dituntut untuk bekerja secara 

professional. Upaya ibu sendiri 

bagaimana untuk tidak mencampur 

antara urusan pribadi dengan urusan 

pekerjaan? 

 

Informasi : Selalu ingat bahwa kita 

pelayan informasi, pada dasarnya 

seorang pelayan informasi tugasnya 

melayani informasi apa yang 

dibutuhkan oleh pemustaka. Untuk 

frekuensi masalah pribadi juga sangat 

Selalu ingat bahwa kita pelayan 

informasi, pada dasarnya seorang 

pelayan informasi tugasnya melayani 

apa yang dibutuhkan oleh pemustaka. 
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sedikit. Kebetulan suami saya sangat 

mendukung profesi saya, sehingga saya 

bisa menjalankan tugas di perpustakaan 

dengan lebih baik. 

Peneliti : Dasar pengambilan keputusan 

bagaimana? 

 

Informan : Terkait keputusan yang tidak 

terlalu krusial, menjadi insiatif sendiri. 

Tetapi jika keputusan itu melibatkan 

staff yang lain atau berimbas pada 

layanan yang lain, maka keputusan 

tersebut harus sepengetahuan oleh kour 

layanan referensi. Artinya keputusan 

tidak serta merta dapat diambil secara 

sepihak. 

Terkait keputusan yang tidak terlalu 

krusial, menjadi insiatif sendiri. Tetapi 

jika keputusan itu melibatkan staff 

yang lain atau berimbas pada layanan 

yang lain, maka keputusan tersebut 

harus sepengetahuan oleh kour layanan 

referensi. Artinya keputusan tidak serta 

merta dapat diambil secara sepihak. 

Peneliti : Ada tidak bu yang mengambil 

keuntungan pribadi dari posisinya 

sebagai pustakawan? 

 

Informan : Paling hanya pinjam koran 

atau majalah dan koran-koran, tetapi 

tidak melakukan peminjaman secara 

prosedur dan tanpa ijin. Bagian serial 

sudah menyediakan catatan (buku) 

khusus untuk perpustakaan peminjam 

koleksi serial, tetapi dalam perktiknya 

sebagian pustakawan meminjam koleksi 

serial tanpa mengisi buku tersebut tanpa 

sepengetahuan pengelola serial. 

Paling hanya pinjam koran atau 

majalah dan koran-koran, tetapi tidak 

melakukan peminjaman secara 

prosedur dan tanpa ijin. Bagian serial 

sudah menyediakan catatan (buku) 

khusus untuk perpustakaan peminjam 

koleksi serial, tetapi dalam perktiknya 

sebagian pustakawan meminjam 

koleksi serial tanpa mengisi buku 

tersebut tanpa sepengetahuan pengelola 

serial. 

Peneliti : Sikap Ibu sendiri dalam 

menghadapi pemustaka dengan 

berbagai perbedaan bagaimana? 

 

Informan : Dalam bersikap kepada 

pemustaka yang kurang baik, kita harus 

sabar, nerimo dalam arti ketika kita 

tidak mendapat timbal balik yang baik 

ya tetap nerimo, ya anggap saja itu 

sebagai kenakalan anak kita. Walaupun 

harapan kita juga anak kita juga 

menjadi anak yang baik-baik. Pernah 

ada kasus dahulu, seorang pemustaka 

yang mencuri koleksi (bukan 

mahasiswa dari UIN Sunan Kalijaga), 

saat itu bukunya terdeteksi gateway di 

Dalam bersikap kepada pemustaka 

yang kurang baik, kita harus sabar, 

nerimo dalam arti ketika kita tidak 

mendapat timbal balik yang baik ya 

tetap nerimo, ya anggap saja itu sebagai 

kenakalan anak kita. Walaupun harapan 

kita juga anak kita juga menjadi anak 

yang baik-baik.  
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pintu keluar. Saya mengetahui ini 

karena saat itu saya kebetulan tugas 

dibagian informasi. Akhirnya kasus ini 

diproses secara hukum sampai ke 

pengadilan untuk memberikan efek jera 

bagi pemustaka tersebut. Seperti ini 

sebenarnya berawal dari sikap 

pemustaka yang sangat menjengkelkan 

dan tingkah laku yang tidak beretika. 

Penelti : Bagaimana sikap pustakawan 

atas penggunaan informasi oleh 

pemustaka? 

 

Informan : Pada dasarnya pustakawan 

memberikan informasi kepada 

pemustaka secara merata, semua 

diperlakukan sama. Tapi pada 

kenyataannya informasi terkadang 

digunakan pemustaka untuk hal-hal 

yang tidak baik, seperti tindak plagiasi. 

Karena saat ini anak-anak itu cenderung 

menyukai yang instan-instan. Selain itu 

juga pustakawan memiliki keterbatasan 

untuk melakukan kontrol pada setiap 

pemustakanya terkait penggunaan ruang 

karena tidak semua sudut dapat 

terjangkau oleh penglihatan 

pustakawan. Tindakan untuk 

mengantisipasi tindakan pemustaka 

yang tidak benar sudah dilakukan 

semaksimal mungkin oleh pihak 

perpustakaan, seperti kebijakan dalam 

hal pembatasan jumlah 1 bab bahan 

skripsi yang boleh di fotokopi, 

pemberian chip pada setiap koleksi, dan 

adanya gateway yang dapat mendeteksi 

ketika ada pemustaka yang hendak 

mencuri. 

Pada dasarnya pustakawan memberikan 

informasi kepada pemustaka secara 

merata, semua diperlakukan sama. Tapi 

pada kenyataannya informasi terkadang 

digunakan pemustaka untuk hal-hal 

yang tidak baik, seperti tindak plagiasi. 

Karena saat ini anak-anak itu 

cenderung menyukai yang instan-

instan. Selain itu juga pustakawan 

memiliki keterbatasan untuk 

melakukan kontrol pada setiap 

pemustakanya terkait penggunaan 

ruang karena tidak semua sudut dapat 

terjangkau oleh penglihatan 

pustakawan. 

Peneliti : Pemahaman terkait hak 

privasi pengguna? 

 

Informan : Dalam kasus di 

perpustakaan perguruan tinggi di UIN 

Sunan Kalijaga, kasus seperti itu sangat 

jarang ditemui. Karena pada dasarnya 

informasi yang disajikan di 

Dalam kasus di perpustakaan perguruan 

tinggi di UIN Sunan Kalijaga, kasus 

seperti itu sangat jarang ditemui. 

Karena pada dasarnya informasi yang 

disajikan di perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga bersifat terbuka, artinya akses 

pengguna secara bebas, dan semua 

pengguna dapat menikmati secara 
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perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

bersifat terbuka, artinya akses pengguna 

secara bebas, dan semua pengguna 

dapat menikmati secara setara. 

setara. 

Peneliti : Sikap pustakawan untuk 

menghargai hak milik intelektual? 

 

Informan : Tetap menghargai dan 

menghormati, minsalnya antara lain 

dengan membatasi jumlah eksemplar 

buku koleksi skripsi yang bisa 

difotocopy hanya bab I dan bab IV saja. 

Tetap menghargai dan menghormati, 

misalnya antara lain dengan membatasi 

jumlah eksemplar buku koleksi skripsi 

yang bisa difotocopy hanya bab I dan 

bab IV saja. 

Peneliti : Hambatan penerapan kode 

etik apa Bu? 

 

Informan : Kode etik yang ditetapkan 

oleh IPI belum familier di kalangan 

pustakawan. Pustakawan dituntut untuk 

mengikuti perkembangan keilmuan di 

bidang perpustakaan, saat ini 

perkembangan mulai kearah teknologi 

informasi, hal ini menjadi hambatan 

oleh pustakawan untuk melayani 

pemustaka dengan baik dan maksimal, 

akhirnya keterbatasan keilmuan di 

bidang ilmu perpustakaan kareana latar 

belakang pendidikan yang tidak merata 

juga menjadi hambatan. Dalam 

penerapan kode etik, saya juga 

terkadang terlalu sibuk dengan 

pekerjaan saya sendiri, pekerjaan teknis 

terkadang menghambat dalam melayani 

pemustaka dengan baik. Tugas saya 

terkadang tersita untuk mengetik 

abstrak, dan kalau sudah fokus kadang 

tidak mampu memperhatikan 

pemustaka yang datang ke ruang serial. 

Peluang atau kesempatan untuk 

melayani pemustaka menjadi sangat 

terbatas. 

Kode etik yang ditetapkan oleh IPI 

belum familier di kalangan 

pustakawan. Pustakawan dituntut untuk 

mengikuti perkembangan keilmuan di 

bidang perpustakaan, saat ini 

perkembangan mulai kearah teknologi 

informasi, hal ini menjadi hambatan 

oleh pustakawan untuk melayani 

pemustaka dengan baik dan maksimal, 

akhirnya keterbatasan keilmuan di 

bidang ilmu perpustakaan kareana latar 

belakang pendidikan yang tidak merata 

juga menjadi hambatan. Dalam 

penerapan kode etik, saya juga 

terkadang terlalu sibuk dengan 

pekerjaan saya sendiri, pekerjaan teknis 

terkadang menghambat dalam melayani 

pemustaka dengan baik. 

Peneliti : Lalu, untuk apa faktor-faktor 

yang pendukung untuk menerapkan 

kode etik? 

 

Informan : Dukungan dari diri sendiri, 

lebih kepada prinsip hidup. Ketika kita 

Dukungan dari diri sendiri, lebih 

kepada prinsip hidup. Ketika kita baik 

dengan orang, maka orang juga akan 

menghargai kita, akhirnya itu akan 

menumbuhkan suatu kepuasan dan 

kesenangan. Selain itu bidang 
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baik dengan orang, maka orang juga 

akan menghargai kita, akhirnya itu akan 

menumbuhkan suatu kepuasan dan 

kesenangan. Selain itu bidang pekerjaan 

yang saya jalani saat ini sesuai dengan 

prinsip hidup saya sendiri, yaitu 

berusaha melayani orang lain dengan 

sabar dan ikhlas. Sehingga prinsip 

hidup saya dapat saya terapkan di 

profesi saya saat ini. 

pekerjaan yang saya jalani saat ini 

sesuai dengan prinsip hidup saya 

sendiri, yaitu berusaha melayani orang 

lain dengan sabar dan ikhlas. 
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Lampiran 24 Reduksi Data Wawancara 2 

 

REDUKSI DATA WAWANCARA 2 

 

Informan  : Sri Lestari, M.IP 

Golongan   : Pustakawan Pertama 

Jabatan  : Kour Sirkulasi 

Hari, Tanggal  : Kamis, 2 Maret 2017 

Tempat  : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

TRANSKIP WAWANCARA REDUKSI DATA 

Peneliti : Bagaimana pemahaman Ibu 

terkait dengan etika profesi 

pustakawan? 

 

Informan : Memang pustakawan kan 

sebuah profesi, apapun profesinya pasti 

ada aturan dan pedoman. Jadi etika 

profesi sendiri suatu hal yang penting 

agar pustakawan dapat melaksanakan 

kegiatan atau tugasnya sesuai yang 

sudah digariskan. 

 

Peneliti : Kalau kode etik yang 

dirumuskan IPI, Ibu paham akan itu 

tidak? 

Informan : Pernah melihat kode etik 

pustakawan dari IPI, kita pernah dibagi 

bukunya. Bukunya warnanya biru kecil 

dan pernah baca. Saya saat kuliah juga 

pernah mempelajari, karena dulu saat 

kuliah kami diberikan tugas untuk 

membuat makalah dan menganalisis 

kode etik IPI. 

 

Peneliti : Penerapannya sendiri 

bagaimana Bu? 

Informan : Sehari-hari kita bekerja 

tidak terpancang dengan kode etik. 

Tetapi kita melaksanakan pekerjaan 

disini ya karena memang pekerjaan itu 

harus dikerjakan. Dan tugas-tugas 

tersebut akan dibuat laporan untuk 

dimasukkan kedalam angka kredit, 

karena kode etik sendiri sangat 

berkaitan erat dengan angka kredit. Jadi 

Etika profesi sendiri suatu hal yang 

penting agar pustakawan dapat 

melaksanakan kegiatan atau tugasnya 

sesuai yang sudah digariskan. 

 

 

Pernah melihat kode etik pustakawan 

dari IPI, kita pernah dibagi bukunya. 

Bukunya warnanya biru kecil dan 

pernah baca. Saya saat kuliah juga 

pernah mempelajari, karena dulu saat 

kuliah kami diberikan tugas untuk 

membuat makalah dan menganalisis 

kode etik IPI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sehari-hari kita bekerja tidak 

terpancang dengan kode etik. Tetapi 

kita melaksanakan pekerjaan disini ya 

karena memang pekerjaan itu harus 

dikerjakan. Dan tugas-tugas tersebut 

akan dibuat laporan untuk dimasukkan 

kedalam angka kredit, karena kode etik 

sendiri sangat berkaitan erat dengan 

angka kredit. Jadi terus tidak 

melaksanakan pekerjaan ini 

berdasarkan poin kode etik yang itu, 

tidak seperti itu. Tetapi kita disini 

melakukan pekerjaan yang ada di 
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terus tidak melaksanakan pekerjaan ini 

berdasarkan poin kode etik yang itu, 

tidak seperti itu. Tetapi kita disini 

melakukan pekerjaan yang ada di 

perpustakaan sebagai pustakawan atau 

tenaga perpustakaan yang non 

pustakawan. Untuk kode etik sendiri 

mungkin tidak semua pustakawan hafal, 

mungkin kalau satu dua poin hafal, 

tetapi kalau semua ya tidak. Di 

perpustakaan sini sendiri belum pernah 

ada kajian yang membahas tentang 

kode etik pustakawan. Kalau sebatas 

tahu mungkin ya juga tahu, hanya tidak 

tahu poin-poinnya apa saja. 

perpustakaan sebagai pustakawan atau 

tenaga perpustakaan yang non 

pustakawan. Untuk kode etik sendiri 

mungkin tidak semua pustakawan hafal, 

mungkin kalau satu dua poin hafal, 

tetapi kalau semua ya tidak. Di 

perpustakaan sini sendiri belum pernah 

ada kajian yang membahas tentang 

kode etik pustakawan. Kalau sebatas 

tahu mungkin ya juga tahu, hanya tidak 

tahu poin-poinnya apa saja. 

 

Peneliti : Untuk prosedur layanan 

sirkulasinya sendiri disini ada SOP gitu 

ya Bu? 

 

Informan : Ya ada, dahulu pernah ada 

workshop penyusunan SOP pada tahun 

2009, itu sudah lama sekali, dan sampai 

saat ini belum direvisi, secara 

umumnya sudah ada SOP, hanya saja 

mungkin saat ini sudah kurang sesuai 

dengan kondisi sekarang, karena belum 

direvisi. Ada hingga 5 tahun belum di 

revisi, jadi masih menggunakan SOP 

yang lama. Selain itu kami juga 

melaksanakan pekerjaaan berdasarkan 

jobdesk itu per bagian, kalau SOP itu 

secara umum, jadi kalau jobdesk itu 

akan mengikuti SOP. 

Dahulu pernah ada workshop 

penyusunan SOP pada tahun 2009, itu 

sudah lama sekali, dan sampai saat ini 

belum direvisi, secara umumnya sudah 

ada SOP, hanya saja mungkin saat ini 

sudah kurang sesuai dengan kondisi 

sekarang, karena belum direvisi. Ada 

hingga 5 tahun belum di revisi, jadi 

masih menggunakan SOP yang lama. 

Selain itu kami juga melaksanakan 

pekerjaaan berdasarkan jobdesk itu per 

bagian. 

Peneliti : Bentuk kontribusi pustakawan 

sendiri dalam kegiatan perpustakaan 

seperti apa Bu? 

 

Informan : Itu memang utamanya untuk 

pustakawan ada peningkatan 

kemampuan setiap pustakawan, ada 

user education semua pustakawan ikut 

andil, seminar, workshop kadang 

pustakawan diundang, pelatihan 

tertentu akan megirim sesuai dengan 

kompetensinya, kalau jadi pembicara 

sendiri sesuai kemampuan ya, kalau 

ada user education semua pustakawan 

ikut andil, seminar, workshop kadang 

pustakawan diundang, pelatihan 

tertentu akan megirim sesuai dengan 

kompetensinya, kalau jadi pembicara 

sendiri sesuai kemampuan ya, kalau 

disini masih sangat sedikit sekali untuk 

menjadi pembicara. Saya pernah 

menjadi narasumber di perpustakaan 

sekolah, litersi informasi, mengisi user 

education di klasikalnya di kelas secara 

teori. 
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disini masih sangat sedikit sekali untuk 

menjadi pembicara. Saya pernah 

menjadi narasumber di perpustakaan 

sekolah, litersi informasi, mengisi user 

education di klasikalnya di kelas secara 

teori. Kana da yang klasikal di kelas da 

nada juga yang tour. 

Peneliti : Berdasarkan informasi yang 

saya dapatkan diluar sana, perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga itu terkenal baik, 

artinya perpustakaan mendapatkan citra 

yang baik di mata masyarakat. Baik 

dalam bentuk pelayanan maupun sistem 

informasinya. Nah, upaya pustakawan 

untuk mepertahankan citra baik itu 

sendiri bagaimana Bu? 

 

Informan : Dengan memberikan 

pelayanan yang semaksimal mungkin 

memberikan pelayanan yang sebaik-

baiknya. Istilahnya mungkin pelayanan 

prima ya kalau dalam kode etik. 

Masing-masing kasus akan berbeda-

beda dalam menanganinya, jadi 

tergantung apa kasus itu dan bagaimana 

pemustaka sendiri. 

Dengan memberikan pelayanan yang 

semaksimal mungkin memberikan 

pelayanan yang sebaik-baiknya. 

Istilahnya mungkin pelayanan prima ya 

kalau dalam kode etik. 

Peneliti : Bagaimana upaya Ibu dalam 

memenuhi kebutuhan pengguna akan 

informasi? 

 

Informan : Selama kita masih bisa 

membantu dan pemustaka masih minta 

dibantu ya kita akan terus berusaha 

membantu, tetapi kalau pemustaka 

sudah merasa cukup dibantu sampai 

disini ya sudah, itu tergantung dengan 

pemustakanya juga. 

 

Peneliti : Kalau kasusnya pemustaka 

tidak mendapatkan informasi disini 

karena memang informasi itu tidak 

dimiliki oleh perpustakaan? 

Informan : Nyari buku tapi kita ndak 

punya, kalau kami tahu informasi itu 

ada dimana akan kami kasih tahu, kalau 

kami tidak tahu ya kami kasih alternatif 

Selama kita masih bisa membantu dan 

pemustaka masih minta dibantu ya kita 

akan terus berusaha membantu, tetapi 

kalau pemustaka sudah merasa cukup 

dibantu sampai disini ya sudah, itu 

tergantung dengan pemustakanya juga. 
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dengan tema yang sama. Sebisa 

mungkin pustakawan membantu proses 

pencarian informasi. Terkadang orang 

itu butuh informasi tapi tidak tahu apa 

yang dibutuhkan, terkait identifikasi 

informasi. Misalnya seperti pemustaka 

menanyakan terkait dengan judul 

skripsi tentang ini bukunya apa Bu?itu 

kan terlalu umum, juga seperti 

pertanyaaan tadi pemustaka 

menanyakan tentang manajemen 

pelatihan, itu kan dia tidak 

menyebutkan secara spesifik, ya kami 

kasih tahu aja yang ada disini secara 

garis besar ini, ini dan ini. 

Peneliti : Upaya ibu sendiri untuk 

mempertahankan kompetensi 

pustakawan dan tentunya juga 

mengembangkan itu, bagaimana bu? 

 

Informan : Kalau ini sebenarnya 

jawabannya mungkin nggak sulit ya, 

tapi untuk mempraktikkan jawaban  itu 

sendiri yang sulit. Kita tahu teorinya, 

tapi sulit untuk mengaplikasikan teori 

itu. Misalnya pertanyaaan tadi, 

misalnya kompetensi kita di bidang 

menulis, ya kita harus mengasah 

dengan cara menulis. Jadi pertanyaan 

ini tidak hanya sulit dijawab, tapi sulit 

untuk dipraktikkannya. Tapi kalau 

disini kepala perpustakaan sudah mulai 

memetakan, misalnya bu wahyani 

kompentensinya di bidang referensi, bu 

husnul kompetensinya di bidang 

sertifikasi, saya sendiri kompetensinya 

di bidang layanan. Nah itu untuk 

mempertahankannya itu sendiri adalah 

dengan cara melakukan pekerjaan di 

bidang itu dengan sebaik-baiknya, 

menekuni bidangnya masing-masing. 

Selain itu ada rolling disini, karena 

jenuh dalam pekerjaannya itu kan biasa 

ya, setiap tahun ada tetapi biasanya 

rolling itu tidak keseluruhan, seperti 

kemarin awal 2017 kami rolling staff 

Kalau disini kepala perpustakaan sudah 

mulai memetakan, misalnya bu 

wahyani kompentensinya di bidang 

referensi, bu husnul kompetensinya di 

bidang sertifikasi, saya sendiri 

kompetensinya di bidang layanan. Nah 

itu untuk mempertahankannya itu 

sendiri adalah dengan cara melakukan 

pekerjaan di bidang itu dengan sebaik-

baiknya, menekuni bidangnya masing-

masing. Selain itu ada rolling disini, 

karena jenuh dalam pekerjaannya itu 

kan biasa ya, setiap tahun ada tetapi 

biasanya rolling itu tidak keseluruhan, 

seperti kemarin awal 2017 kami rolling 

staff. 
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tapi hanya sebagian saja, sekitar 6 

orang saja, untuk bidang layanan disini 

ada layanan umum, teknis dan TI. 

Mungkin yang sudah lama di layanan 

teknis akan ditarik ke layanan umum, 

mungkin yang kurang berkompeten di 

layanan umum akan ditarik kemana 

agar lebih berkompeten. Saya sendiri 

sebelum di sirkulasi saya ada di 

pengembangan, sebelumnya itu di 

pengolahan, sebelumnya lagi di 

sirkulasi. 

Peneliti : Sebagai pustakawan, kita kan 

dituntut untuk professional ya Bu dalam 

bekerja, nah usaha ibu sendiri bagaiman 

untuk menjaga itu?artinya tidak 

mencampur antara urusan pribadi 

dengan urusan pekerjaan. 

 

Informan : Berusaha untuk tidak 

mencampur pekerjaan profesi dengan 

pribadi, kita ada usaha yang maksimal 

untuk tidak hal yang bersifat pribadi 

terbawa di pekerjaan. Tapi terkadang 

terbawa sedikit itu biasa, secara tidak 

sadar. Misalnya ada anak kita yang 

sedang ujian atau sakit pasti kita kan 

kepikiran itu wajar, tapi kita tetap 

berusaha agar tidak sampai 

mengganggu pekerjaan. Terlebih lagi 

kita kan di layanan ya, jadi kita bertatap 

muka langsung dengan pemustaka. 

Berusaha untuk tidak mencampur 

pekerjaan profesi dengan pribadi, kita 

ada usaha yang maksimal untuk tidak 

hal yang bersifat pribadi terbawa di 

pekerjaan. Tapi terkadang terbawa 

sedikit itu biasa, secara tidak sadar. 

Peneliti : Terkait dengan kebijakan tadi, 

berarti disini ada dasar-dasar 

pengembilan keputusan ya Bu? 

 

Informan : Ada dasar-dasar 

keputusannya, misalnya menhilangkan 

buku harus mengganti. Kemudian untuk 

penyiangan yang sebenarnya kita belum 

pernah kita lakukan, disini biasanya 

melakukan eksekusi buku yang rusak, 

jadi ya penyiangan dalam hal 

pemeliharaan, dan itu ada prosedur-

prosedurnya. Disini banyak ya 

pekerjaan yang berkaitan dengan teknis 

Ada dasar-dasar keputusannya, 

misalnya menhilangkan buku harus 

mengganti. Kemudian untuk 

penyiangan yang sebenarnya kita belum 

pernah kita lakukan, disini biasanya 

melakukan eksekusi buku yang rusak, 

jadi ya penyiangan dalam hal 

pemeliharaan, dan itu ada prosedur-

prosedurnya. 
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di sirkulasi, ada orang yang 

menghilagkan buku, tapi di perjalanan 

buku itu sudah tidak terbit, nah itu 

menjadi kebijakan kour. Di 

pengembalian juga kan ada denda, 

kemudian ada yang meminta 

keringanan, itu nanti ada kebijakan oleh 

kour tapi dengan sepengetahuan  

pimpinan. 

Peneliti : Kalau disini ada tidak Bu 

kasus yang terjadi, seorang pustakawan 

mengambil kepentingan pribadi dari 

posisinya? 

 

Informan : Ya kalau itu sangat mungkin 

ada ya, hanya terkadang kita itu akan 

mengedepankan kejuuran masing-

masing, jadi ya tergantung personal 

masing-masing. Nah ini kita membahas 

kepentingan pribadi atau enggak itu kan 

yang tahu dirinya sendiri. Misalnya 

meminjamkan istrinya atau anaknya. 

Yang seperti itu ada, tapi tetap tertulis 

di kertas atau dibuku. Kalau kita tahu 

ya kita catat, kalau tidak tahu yang 

enggak, kemungkinan ada teguran, tapi 

kita kan tidak bisa mendeteksi satu-satu 

yang Mbak. Kejahatan seperti itu 

siapapun orangnya akan sangat 

mungkin terjadi disini, dulu juga ada 

pemustaka yang mencuri buku 

dilemparkan di kamar mandi. 

Ya kalau itu sangat mungkin ada ya, 

hanya terkadang kita itu akan 

mengedepankan kejuuran masing-

masing, jadi ya tergantung personal 

masing-masing. Nah ini kita membahas 

kepentingan pribadi atau enggak itu kan 

yang tahu dirinya sendiri. Misalnya 

meminjamkan istrinya atau anaknya. 

Yang seperti itu ada, tapi tetap tertulis 

di kertas atau dibuku. Kalau kita tahu 

ya kita catat, kalau tidak tahu yang 

enggak, kemungkinan ada teguran, tapi 

kita kan tidak bisa mendeteksi satu-satu 

yang Mbak. 

Peneliti : Pernah ada pemustaka yang 

menjengkelkan ya Bu? 

 

Informan : Kalau di layanan ya pernah, 

misalnya contohnya dipeminjaman, 

prosedurnya sudah jelas. Ada yang 

melakukan gagal pinjam tanpa 

mngeluarkan menu, akhirnya di 

belakangnya yang mau meminjam 

langsung masuk ke peminjaman dia. 

Nah nanti kita nasehati ada yang 

langsung paham, ada yang tidak, hal 

seperti itu sering kali terjadi. Ada yang 

pemustaka paham apa yang dialami, 

Wah yang menjengkelkan pasti ada, 

marah-marah juga ada. Tapi apa kita 

juga akan ikut marah. Sebisa mungkin 

kita sabar. 
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ada yang tidak paham kegagalannya 

karena apa, jadi nanya dulu. Wah yang 

menjengkelkan pasti ada, marah-marah 

juga ada. Tapi apa kita juga akan ikut 

marah. Sebisa mungkin kita sabar.    

Peneliti : Bagaimana sikap pustakawan 

atas penggunaan informasi oleh 

pemustaka? 

 

Informan : Untuk memberikan 

informasi kepada pemustaka kita sama, 

hanya saja informansi itu digunakan 

untuk apa itu terserah dengan masing-

masing orang. Seperti misalnya, 

pemustaka mencari buku tetapi ternyata 

itu mencuri itu juga akan ada sanksinya, 

dulu ada yang sampai ke proses hukum. 

Terus juga dulu ada yang meminjam 

buku, tetapi mengembalikan dengan 

buku yang berbada, nah itu kan bisa 

kita deteksi melalui histori peminjaman 

melalui nim atau barcode, nah akhirnya 

kartu mahasiswa anak tersebut kami 

blokir. Syarat untuk lulus kan ada bebas 

pustaka, jadi kalau belum diurus dia 

tidak akan bisa lulus. Ya sanksinya 

sampai dia belum mengganti buku yang 

sama dia tidak akan bisa meminjam 

buku. 

Untuk memberikan informasi kepada 

pemustaka kita sama, hanya saja 

informansi itu digunakan untuk apa itu 

terserah dengan masing-masing orang. 

Seperti misalnya, pemustaka mencari 

buku tetapi ternyata itu mencuri itu juga 

akan ada sanksinya, dulu ada yang 

sampai ke proses hukum. 

Peneliti : Pemahaman Ibu sendiri terkait 

hak privasi pengguna bagaimana Bu? 

 

Informan : Kalau memang itu harus kita 

lindungi ya kita tidak akan kami 

sebarkan, tapi kan kalau disini 

inofrmasinya bersifat umum dan 

dibutuhkan oleh orang lain ya kami 

akan informasikan, tapi kalau bukan 

untuk komsumsi publik  tidak. 

Kalau memang itu harus kita lindungi 

ya kita tidak akan kami sebarkan, tapi 

kan kalau disini inofrmasinya bersifat 

umum dan dibutuhkan oleh orang lain 

ya kami akan informasikan. 

Peneliti : Apakah pernah ada tindak 

kejahatan yang dilakuakn oleh 

pustakawan Bu? 

 

Informan : Kami menghargai untuk hak 

milik intelektual itu, hanya kadang 

pegawai itu kan ada proyek pembuatan 

Kami menghargai untuk hak milik 

intelektual itu, hanya kadang pegawai 

itu kan ada proyek pembuatan 

pathfinder, jadi meminjam buku untuk 

pembuatan pathfinder saja dan di bawa 

dalam jumlah yang banyak, karena 

buku yang dipinjam banyak, akhirnya 
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pathfinder, jadi meminjam buku untuk 

pembuatan pathfinder saja dan di bawa 

dalam jumlah yang banyak, karena 

buku yang dipinjam banyak, ya 

akhirnya mencatat saja. Artinya secara 

catatan ada, hanya saja tidak tercatat 

oleh sistem.  

mencatat saja. 

Peneliti : Hambatan Ibu sendiri apa Bu 

untuk melaksanakan kode-kode etik? 

 

Informan : Hambatan itu ada lah, ketika 

kita sudah berusaha dengan sebaik-

baiknya tapi imbal baliknya kurang 

baik, disitu akan muncul sebuah dilema, 

antara akan meladeni itu atau kita akan 

tetap sabar. Pemustaka disini kan 

beraneka macam, ada yang s1, s2 dan 

dosen pasti selalu ada gesekan-gesekan, 

suatu ketika kalau kita harus melawan 

dalam tanda kutip ya kita harus 

melawan. 

Hambatan itu ada lah, ketika kita sudah 

berusaha dengan sebaik-baiknya tapi 

imbal baliknya kurang baik, disitu akan 

muncul sebuah dilema, antara akan 

meladeni itu atau kita akan tetap sabar. 

Pemustaka disini kan beraneka macam, 

ada yang s1, s2 dan dosen pasti selalu 

ada gesekan-gesekan, suatu ketika 

kalau kita harus melawan dalam tanda 

kutip ya kita harus melawan. 

Peneliti : Kalau faktor-faktor yang 

mendukung untuk menerapkan kode 

etik itu apa bu? 

 

Informan : Ya positif thinking aja, dari 

pribadi masing-masing ada kerjasama 

dengan teman lainnya. Jadi keberadaan 

teman itu sangat mendukung untuk 

menjalankan pekerjaaan. Misalnya kita 

sudah memberikan layanan sebaik-

baiknya kepada pemustaka, tetapi 

teman kita tidak melakukan itu kan 

menilainya akan secara makro, jadi 

kalau ada salah satu yang jelek itu 

semua citra pustakawan akan menjadi 

jelek. 

Ya positif thinking aja, dari pribadi 

masing-masing ada kerjasama dengan 

teman lainnya. Jadi keberadaan teman 

itu sangat mendukung untuk 

menjalankan pekerjaaan. 

 

        

 

 

 

 

 

 

 



182 
 

 

Lampiran 25 Reduksi Data Wawancara 3 

  

 

REDUKSI DATA WAWANCARA 3 

 

Informan  : Suhardi, S.Sos 

Golongan   : Pustakawan Muda 

Jabatan  : Staff Sirkulasi 

Hari, Tanggal  : Selasa, 28 Februari 2017 

Tempat  : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

TRANSKIP WAWANCARA REDUKSI DATA 

Peneliti : Menurut pemahaman Bapak 

sendiri terkait dengan etika profesi 

pustakawan seperti apa Pak? 

 

Informan : Etika itu bagaimana kita 

melayani pemustaka bahwa dalam 

memberikan layanan sesuai dengan 

prosedur yang ada di sirkulasi. 

Misalnya ada pemustaka yang mencari 

informasi kita harus melayani dengan 

cepat dan tepat, karena saat ini untuk 

pelayanan sendiri mengarah ke 

pelayanan prima kan? 

 

Peneliti : Jadi di sini ada SOPnya juga 

ya pak? 

Informan : Ooo ada, ada… 

Etika itu bagaimana kita melayani 

pemustaka bahwa dalam memberikan 

layanan sesuai dengan prosedur yang 

ada di sirkulasi. Misalnya ada 

pemustaka yang mencari informasi kita 

harus melayani dengan cepat dan tepat, 

karena saat ini untuk pelayanan sendiri 

mengarah ke pelayanan prima. 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti : Nah, kalau kode etik sendiri 

bapak memahaminya seperti apa 

Pak?kode etik itu kan standar aturan ya 

Pak, point-point yang harus diterapkan 

oleh pustakawan. 

 

Informan : Aturan itu saya tahu disusun 

oleh semua pejabat perpustakaan disini 

Mbak, SOP itu disusun bersama dengan 

kour-kour layanan semuanya.  

 

Peneliti : Oiya, itu kan SOP nya ya pak, 

kalau kode etiknya sendiri Bapak tahu 

ndak Pak? 

 

Informan : Oya itu ada itu, sesama 

pustakawan harus saling toleransi saling 
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kerjasama dalam melaksanakan 

pekerjaan sebagai pustakawan.  

 

Peneliti : Untuk melaksanakan 

pekerjaan sebagai pustakawan mengacu 

kepada kode etik itu ndak Pak? 

 

Informan : Kami semua layanan 

mengacu ke kode etik, karena semua 

pustakawan dituntut untuk seperti itu. 

 

 

 

Kami semua layanan mengacu ke kode 

etik, karena semua pustakawan dituntut 

untuk seperti itu. 

Peneliti : Kalau di Perpustakaan UIN 

sendiri saya lihat kegiatannya banyak 

ya Pak, seperti seminar gitu, bentuk 

kontribusi pustakawannya sendiri 

bagaimana Pak dalam kegiatan 

tersebut? 

 

Informan : Oya ada dulu, dulu pernah 

mendatangkan dari Jakarta dalam 

bentuk kegiatan seminar, setiap tahun 

ada. Dari UIN ada kegiatan literasi pada 

jaman Bu Sri Rohyanti, rapat bulanan 

untuk membahas masalah layanan. 

Kalau bentuk kontribusi dari 

pustakawan sendiri adalah saling 

membantu kegiatan yang diadakan oleh 

pepustakaan. Pustakawan selalu 

dilibatkan yang sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. 

Kalau bentuk kontribusi dari 

pustakawan sendiri adalah saling 

membantu kegiatan yang diadakan oleh 

pepustakaan. Pustakawan selalu 

dilibatkan yang sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. 

Peneliti : Sesuai apa yang saya dengar, 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga ini 

kan terkenal bagus ya Pak, baik dalam 

segi layanan, fasilitas dan yang lainnya. 

Nah upaya bapak sendiri sebagai 

pustakawan untuk menjaga citra baik 

itu dimata masyarakat bagaimana Pak? 

 

Informan : Kita saling memberikan 

informasi-informasi Mbak, supaya 

masyarakat mau datang ke 

perpustakaan sini, disamping itu juga 

civitas akademika di fakultas masing-

masing setahun sekali didatangi dari 

pepustakaan sini, untuk melakukan 

promosi agar civitas akademika gemar 

membaca. Dalam bentuk presntasi 4 

Kita saling memberikan informasi-

informasi Mbak, supaya masyarakat 

mau datang ke perpustakaan sini, 

disamping itu juga civitas akademika di 

fakultas masing-masing setahun sekali 

didatangi dari pepustakaan sini, untuk 

melakukan promosi agar civitas 

akademika gemar membaca 
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orang atau berapa gitu. 

Peneliti : Upaya Bapak sendiri untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna akan 

informasi bagaimana Pak? 

 

Informan : Itu biasanya kami datangi 

dengan baik-baik apa yang bisa kami 

bantu, misalnya ada pemustaka yang 

kelihatan bingung dalam mencari 

informasi, nah kadang kita bantu untuk 

penelusuran informasi ke OPAC, disini 

banyak kok Mbak yang dari luar UIN, 

kita sebagai pustakawan harus aktif. 

Kalau tidak ada ya kami arahkan 

misalnya ke UGM, ke UNY, di UIN 

kan banyak kerjasmaanya Mbak. 

Itu biasanya kami datangi dengan baik-

baik apa yang bisa kami bantu, 

misalnya ada pemustaka yang kelihatan 

bingung dalam mencari informasi, nah 

kadang kita bantu untuk penelusuran 

informasi ke OPAC, disini banyak kok 

Mbak yang dari luar UIN, kita sebagai 

pustakawan harus aktif. Kalau tidak ada 

ya kami arahkan misalnya ke UGM, ke 

UNY, di UIN kan banyak kerjasmaanya 

Mbak. 

Peneliti : Dalam mempertahankan 

kompetensi itu sendiri, usaha Bapak 

bagaimana? 

 

Informan : Saya ikut diklat tentang 

etika layanani teknis di Perpustakaan 

Nasional Jakarta saat bulan April 2016 

disana selama 5 hari, saya ditugaskan 

dari pimpinan karena kebetulan saya 

bertugas di layanan kan Mbak. 

Saya ikut diklat tentang etika layanani 

teknis di Perpustakaan Nasional Jakarta 

saat bulan April 2016 disana selama 5 

hari, saya ditugaskan dari pimpinan 

karena kebetulan saya bertugas di 

layanan kan Mbak. 

Peneliti : Kita sebagai pustakawan kan 

dituntut untuk professional dalam 

bekerja ya Pak, usaha Bapak untuk 

menjaga itu bagaimana? 

 

Informan : Pertama kita harus berusaha 

semaksimal mungkin, untuk 

mengembangkan SDM sendiri, kita 

harus banyak membaca buku, belajar. 

Kedua juga informasi harus betul-betul 

bisa membedakan secara baik, dan 

harus bisa membedakan mana 

pekerjaan kantor dan mana pribadi, 

harus bisa menyesuaikan. 

Pertama kita harus berusaha 

semaksimal mungkin, untuk 

mengembangkan SDM sendiri, kita 

harus banyak membaca buku, belajar. 

Kedua juga informasi harus betul-betul 

bisa membedakan secara baik, dan 

harus bisa membedakan mana 

pekerjaan kantor dan mana pribadi, 

harus bisa menyesuaikan. 

Peneliti : Dasar pengambilan keputusan 

disini bagaimana Pak?sudah ada 

aturannya atau bagaimana? 

 

Informan : Ada aturannya, saya dulu 

pernah di layanan Tandon, kan banyak 

Ada aturannya, saya dulu pernah di 

layanan Tandon, kan banyak yang antri, 

waktu itu ada 6. Tiba-tiba ada yang 

datang mau mencari koleksi dari jauh 

sudah teriak, akhirnya saya datangi 

duluan, saya suruh duduk dan malah 
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yang antri, waktu itu ada 6. Tiba-tiba 

ada yang datang mau mencari koleksi 

dari jauh sudah teriak, akhirnya saya 

datangi duluan, saya suruh duduk dan 

malah ngeces, akhirnya yang lain bubar 

mungkin takut atau bagaimana. Dengan 

kondisi seperti itu pustakawan harus 

langsung ambil sikap mbak, masak saya 

harus pergi kan nggak mungkin kan. 

Setelah itu baru saya kasih pengertian 

kepada yang lain, itu kan termasuk 

kebutuhan khusus masuk kedalam 

kebutuhan prima. Semua orang kan 

berbeda-beda kan. Contoh disini juga 

ada orang lain dari luar dari mana gitu 

pinjam ktm anak UIN untuk meminjam 

itu kan nggak boleh Mbak, nah itu 

dikasih sanksi dengan memblokir ktm 

untuk peringatan. Untuk keamanan itu 

aja. 

ngeces, akhirnya yang lain bubar 

mungkin takut atau bagaimana. Dengan 

kondisi seperti itu pustakawan harus 

langsung ambil sikap mbak, masak saya 

harus pergi kan nggak mungkin kan. 

Peneliti : Ada ndak Pak disini 

pustakawan yang mengambil 

keuntungan pribadi dari posisinya? 

 

Informan : Saya pribadi belum pernah 

mengambil untuk keuntungan pribadi 

Mbak, karena kami jadi pegawai kan di 

sumpah Mbak, kan seperti itu termasuk 

tanggungjawab moral kita kepada Allah 

Mbak, ibaratnya disini kita sudah digaji 

malah melakukan malah kosupsi kalau 

seperti itu, karena kalau ada yang 

menemukan hal seperti itu akan kena 

sanksi. Dan akan segera ditindaklanjuti 

Mbak. 

Saya pribadi belum pernah mengambil 

untuk keuntungan pribadi Mbak, karena 

kami jadi pegawai kan di sumpah 

Mbak, kan seperti itu termasuk 

tanggungjawab moral kita kepada Allah 

Mbak, ibaratnya disini kita sudah digaji 

malah melakukan malah kosupsi kalau 

seperti itu, karena kalau ada yang 

menemukan hal seperti itu akan kena 

sanksi. 

Peneliti : Pemustaka banyak ragam ya 

Pak, bagaimana sikap Bapak dalam 

menghadapi itu? 

 

Informan : Pemustaka memang 

majemuk, karakternya kan lain-lain, 

disini juga kan banyak yang difable, 

tunanetara, tunarungu, tuna daksan. 

Orang seperti itu harus kita acungi 

jempol. Pertama kita harus sabar, kita 

harus punya S5 Mbak, senyum, sapa, 

Pemustaka memang majemuk, 

karakternya kan lain-lain, disini juga 

kan banyak yang difable, tunanetara, 

tunarungu, tuna daksan. Orang seperti 

itu harus kita acungi jempol. Pertama 

kita harus sabar, kita harus punya S5 

Mbak, senyum, sapa, sopan santun 

sabar. Kalau sudah melakukan tiga itu 

sudah bagus Mbak. 
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sopan santun sabar. Kalau sudah 

melakukan tiga itu sudah bagus Mbak. 

Kendalanya kalau melayani yang bisu 

tuli, karena harus bisa bahasa isyarat, 

dulu pernah diajari bahasa isyarat tahun 

2015 atau 2016 ya itu. Agar tidak kaku, 

tapi sudah lama karena tidak diterapkan 

lupa juga. Yang penting hati nurani kita 

sabar ikhlas. Semboyan pustakawan 

kita disini dalam memberikan layanan 

adalah kepuasan pemustaka, kepuasan 

pustakawan. 

Peneliti : Sikap pustakawan sendiri atas 

penggunaan informasi oleh pemustaka 

bagaimana Pak? 

  

Informan : Awalnya kan ada kegiatan 

user education, dalam penggunaan 

informasi secara garis besar sudah 

dijelaskan pada saat kegiatan user 

education. Tapi disini terkadang ada 

yang melakukan plagiasi, vandalisme. 

Dulu ada yang mencuri buku alasannya 

mau dijual, dan akhirnya dipanggil 

orangtuanya diberikan pembinaan. 

Pustakawan juga keliling-keliling 

melakukan kontrol ke setiap ruangan, 

untuk melihat keadaan pemustaka 

dalam penggunaan informasi. Karena 

dulu juga ada pemustaka pinjam buku 

tapi dilempar lewat kamar mandi Mbak, 

sekarang mahasiswa pintar-pintar 

Mbak. 

Awalnya kan ada kegiatan user 

education, dalam penggunaan informasi 

secara garis besar sudah dijelaskan 

pada saat kegiatan user education. Tapi 

disini terkadang ada yang melakukan 

plagiasi, vandalisme. Dulu ada yang 

mencuri buku alasannya mau dijual, 

dan akhirnya dipanggil orangtuanya 

diberikan pembinaan. Pustakawan juga 

keliling-keliling melakukan kontrol ke 

setiap ruangan, untuk melihat keadaan 

pemustaka dalam penggunaan 

informasi. 

Peneliti : Pemahaman Bapak sendiri 

terkait hak privasi pengguna 

bagaimana? 

 

Informan : Pemustaka sudah diberikan 

kebebasan sebagai pemustaka untuk 

kebutuhan akan akses informasi disini 

Mbak, jadi semua merata. Kalau terkait 

privasi kita sebagai pustakawan juga 

melindungi Mbak, jika dirasa memang 

itu rahasia. Tapi informasi sebenernya 

juga berhak digunakan oleh semua.  

Pemustaka sudah diberikan kebebasan 

sebagai pemustaka untuk kebutuhan 

akan akses informasi disini Mbak, jadi 

semua merata. Kalau terkait privasi kita 

sebagai pustakawan juga melindungi 

Mbak, jika dirasa memang itu rahasia. 

Tapi informasi sebenernya juga berhak 

digunakan oleh semua. 

Peneliti : Ada ndak Pak tindak Saya pribadi belum pernah karena saya 
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kejahatan informasi yang dilakukan 

pustakawan, misalnya pinjam buku 

tidak sesuai prosedur? 

 

Informan : Saya pribadi belum pernah 

karena saya menjaga etika itu tadi 

Mbak, saya pasti pakai kartu Mbak. 

Kalau ada satu dua saya tegur juga, 

untuk kebaikan kita bersama, jadi kita 

memang saling mengingatkan, setiap 

pegawai diberi kartu sendiri-sendiri 

Mbak, jadi kalau disini kebanyakan 

tertib. 

menjaga etika itu tadi Mbak, saya pasti 

pakai kartu Mbak. Kalau ada satu dua 

saya tegur juga, untuk kebaikan kita 

bersama, jadi kita memang saling 

mengingatkan. 

Peneliti : Nah, sekarang hambatannya 

untuk melakukan kode etik itu 

bagaimana Pak? 

 

Informan : Saya sejauh ini sudah 

berusaha semaksimal mungkin untuk 

memberikan layanaan sebaik-baiknya, 

aman, nyaman, puas. Yang diharapkan 

pustakawan kan perpustakaan ramai ya 

Mbak. Hambatan-hambatannya karena 

keterbatasan waktu hanya dari 08.00-

16.00 jadi waktu untuk memberikan 

pelayanan kepada pemustaka hanya 

terbatas sampai jam segitu saja, serta 

kurangnya sarana dan prasarana yang 

kurang memadahi. 

Hambatan-hambatannya karena 

keterbatasan waktu hanya dari 08.00-

16.00 jadi waktu untuk memberikan 

pelayanan kepada pemustaka hanya 

terbatas sampai jam segitu saja. 

Peneliti : Kalau faktor pendukungnya 

apa Pak? 

 

Informan : Diri pribadi dengan tadi itu, 

prinsip diri. Kemudian kerjasama 

dengan semua pustakawan, semua 

pustakawan kan harus kompak dari 

bawah sampai keatas untuk melakukan 

pelayanan sesuai dengan aturan. Jadi 

teman kerja itu akan menjadi faktor 

pendukung dalam melakukan pekerjaan 

itu Mbak. 

Diri pribadi dengan tadi itu, prinsip diri. 

Kemudian kerjasama dengan semua 

pustakawan, semua pustakawan kan 

harus kompak dari bawah sampai 

keatas untuk melakukan pelayanan 

sesuai dengan aturan. Jadi teman kerja 

itu akan menjadi faktor pendukung 

dalam melakukan pekerjaan itu Mbak. 

 

 

 

 

 



188 
 

 

Lampiran 26 Reduksi Data Wawancara 4 

 

REDUKSI DATA WAWANCARA 4 

 

Informan  : Wahyani, S.Ag., M.IP 

Golongan   : Pustakawan Muda 

Jabatan  : Kour Layanan Referensi 

Hari, Tanggal  : Kamis, 2 Februari 2017 

Tempat  : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

TRANSKIP WAWANCARA REDUKSI DATA 

Peneliti : Pemahaman Ibu terkait etika 

profesi pustakawan itu seperti apa Bu? 

 

Informan : Yaaa etika profesi itu 

penting ya bagi semua profesi termasuk 

profesi pustakawan, itu semacam 

pedoman ya kode-kode agar dalam 

bekerja itu sesuai dengan aturan-aturan 

yang sudah dibuat, baik norma untuk 

permfomance atau kinerjanya maupun 

norman-norma terkait dengan 

perkembangan keilmu annya. 

itu semacam pedoman ya kode-kode 

agar dalam bekerja itu sesuai dengan 

aturan-aturan yang sudah dibuat, baik 

norma untuk permfomance atau 

kinerjanya maupun norman-norma 

terkait dengan perkembangan 

keilmuannya. 

Peneliti ; Jadi Ibu sudah memahami 

juga ya terkait dengan kode etik 

pustakawan? 

 

Informan : Sudah sebagian membaca 

kode etik, kadang kalau buka-buka di 

internet sudah pernah baca sekilas tapi 

tidak terus memahami ini menurut 

siapa. 

Sudah sebagian membaca kode etik, 

kadang kalau buka-buka di internet 

sudah pernah baca sekilas tapi tidak 

terus memahami ini menurut siapa. 

Peneliti : Kalau penerapannya sendiri 

bagaimana Bu? 

 

Informan : Secara umum, saya  tidak 

tahu persis tapi mungkin teman-teman 

juga berusaha menjalankan tugas-tugas 

sesuai dengan kode etik yang sudah 

ada. Kalau saya sendiri berusaha untuk 

bekerja sesuai dengan prosedur disini 

saya juga berusaha untuk menjaga kode 

etik pustakawan, dan berusaha 

menerapkan kode etik pustakawan 

sejauh yang saya tahu. 

 

Secara umum, saya  tidak tahu persis 

tapi mungkin teman-teman juga 

berusaha menjalankan tugas-tugas 

sesuai dengan kode etik yang sudah 

ada. Kalau saya sendiri berusaha untuk 

bekerja sesuai dengan prosedur disini 

saya juga berusaha untuk menjaga kode 

etik pustakawan, dan berusaha 

menerapkan kode etik pustakawan 

sejauh yang saya tahu. 
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Peneliti : Ada SOP-nya juga ya Bu 

disini? 

 

Informan : Ada SOP layanan referensi, 

kalau setahu saya dulu memang sudah 

pernah dibuat, tapi kalau untuk update 

atau mereview kami belum sempat. 

Saya belum pernah ikut menyusun SOP, 

tapi sekitar tahun 2009/2010 itu kan lagi 

gencar-gencarnya membuat SOP disini, 

setahu saya ada semacam rapat atau 

apa, nah disitu dibimbing oleh 

fasilitator yang membimbing dalam hal 

pembuatan SOP. Yang saya terapkan 

disini lebih ke jobdesknya dan saya 

lengkapi dengan prosedur-prosedur 

yang berlaku disini. 

Peneliti : Lalu bentuk kontribusi 

pustakawan dalam kegiatan 

perpustakaan bagaimana Bu? 

 

Informan : Kalau kegiatan yang 

dilakukan di perpustakaan disini ya 

sering melibatkan pustakawan untuk 

kegiatan yang rutin maupun temporer 

atau sewaktu-waktu ada kegiatan itu 

pasti melibatkan pustakawan. Dan kalau 

ada kegiatan yang diluar perpustakaan 

tapi ada kaitannya dengan pustakawan, 

kami juga dilibatkan, misalnya 

memberikan bimbingan layanan teknis, 

bimbingan TI atau repository eprint. 

Jadi ada peran pustakawan disini untuk 

kegiatan diluar. 

Kalau kegiatan yang dilakukan di 

perpustakaan disini ya sering 

melibatkan pustakawan untuk kegiatan 

yang rutin maupun temporer atau 

sewaktu-waktu ada kegiatan itu pasti 

melibatkan pustakawan. Dan kalau ada 

kegiatan yang diluar perpustakaan tapi 

ada kaitannya dengan pustakawan, 

kami juga dilibatkan, misalnya 

memberikan bimbingan layanan teknis, 

bimbingan TI atau repository eprint. 

Peneliti : Nah, kalau perpustakaan UIN 

itu kan terkenal bagus ya Bu, baik 

dalam segi layanan, fasilitas, atau yang 

lainnya. Upaya pustakawan dalam 

mempertahankan citra baik di 

masyarakat itu bagaimana Bu? 

 

Informan : Ya dari segi layanan kami 

tetap berusaha untuk mempertahankan 

yang sudah baik, dan menggali layanan 

yang mungkin perlu kita kembangkan 

perlu kita perbaiki selalu kita menggali, 

Ya dari segi layanan kami tetap 

berusaha untuk mempertahankan yang 

sudah baik, dan menggali layanan yang 

mungkin perlu kita kembangkan perlu 

kita perbaiki selalu kita menggali, 

mereview dan sebagainya. Dan kami 

sebagai pustakawan juga memiliki 

motivasi untuk memberikan layanan 

yang cukup baik. 
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mereview dan sebagainya. Dan kami 

sebagai pustakawan juga memiliki 

motivasi untuk memberikan layanan 

yang cukup baik. Saya yakin semua 

punya motivasi untuk mempertahankan 

citra baik itu.  

 

Peneliti : Ada kendala ya Bu? 

 

Informan : Kendalanya biasanya lebih 

ke personalitynya saja, mungkin 

performance kerja kurang pas, atau 

kadang terbawa emosi. Sebenarnya 

hanya spontanitas saja, seperti kasus 

kecil saja. Maksudnya menegur tapi 

mungkin tidak berkenan oleh 

pemustaka. Selain itu ada pemustaka 

yang bertanya, tapi kita tidak 

memahami dengan baik, dan pemustaka 

tersebut tanya dengan pustakawan lain 

yang kurang paham juga, akhirnya akan 

timbul kesan kok jawabannya beda-

beda, kok saya dilempar sana-sini. Gitu. 

Terjadi gesekan-gesekan kecil disitu 

yang dialami oleh pustakawan. Tapi 

menurut saya lebih ke personalitynya 

saja. 

Peneliti : Nah disini kan layanan 

referensi ya Bu, kaitannya dengan itu 

upaya Ibu sendiri bagaimana untuk 

memenuhi kebutuhan pemustaka? 

 

Informan : Jadi gini, yang namanya 

layanan referensi itu kan layanan yang 

memberikan bimbingan, jadi kami bisa 

berusaha membantu dan memberikan 

solusi untuk kesulitan yang  dihadapi 

pemustaka, jadi kami memberikan 

bimbingan. Kami membantu mencari 

informasi melalui penelusuran, 

memberdayakan koleksi, membantu 

pertanyaan yang diajukan oleh 

pemustaka kami berusaha menjawab. 

Nah, di layanan referens itu ada yang 

namanya reference interview itu adalah 

dialog referensi, saya sendiri 

Jadi gini, yang namanya layanan 

referensi itu kan layanan yang 

memberikan bimbingan, jadi kami bisa 

berusaha membantu dan memberikan 

solusi untuk kesulitan yang  dihadapi 

pemustaka, jadi kami memberikan 

bimbingan. Kami membantu mencari 

informasi melalui penelusuran, 

memberdayakan koleksi, membantu 

pertanyaan yang diajukan oleh 

pemustaka kami berusaha menjawab. 

Nah, di layanan referens itu ada yang 

namanya reference interview itu adalah 

dialog referensi, saya sendiri 

menanggapi pertanyaan dari pemustaka 

tidak hanya sekedar menjawab, tapi 

menggali terlebih dahulu apa sih 

sebenarnya yang pemustaka inginkan, 

terkadang pemustaka mau 
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menanggapi pertanyaan dari pemustaka 

tidak hanya sekedar menjawab, tapi 

menggali terlebih dahulu apa sih 

sebenarnya yang pemustaka inginkan, 

terkadang pemustaka mau 

menggunakan informasi A tapi seolah-

olah informasi B. Oleh karena itu saya 

sendiri berusaha menerapkan itu, untuk 

menggali informasi sedetail-detailnya.  

 

Peneliti : Butuh kepekaan juga ya Bu? 

 

Informan : Kecerdasan komunikasi 

inter-personal perlu dibangun 

dibiasakan perlu dibina, misalnya 

contoh kecil aja Bu disini ada buku 

tasawuf enggak?pertanyaan itu 

dianggap pertanyaan yangs ederhana, 

tapi menurut saya itu tidak hanya bisa 

dijawab dengan sekedar oh ada, jadi 

akan saya tanyakan tasawuf untuk apa, 

untuk penelitian, atau seperti apa. 

Sampai sejauh itu, artinya emmang 

kami berusha akan mengarahkan 

memberdayakan koleksi perpustakaan, 

kami juga mempromosikan agar semua 

koleksi itu dimanfaatkan. Nah kembali 

lagi ke referens interview jadi dengan 

begitu pemustaka akan puas. 

 

Peneliti : Ada nggak Bu pemustaka 

yang kelihatan kebingungan disini saat 

mencari informasi? 

 

Informan : Ya ada beberapa, misalnya 

saya lihat ada pemustaka yang kelihatan 

bingung menggunkan OPAC, nanti saya 

datangi, untuk membantu bagaimana 

mencari informasi melalui alat 

penelusuran. 

 

Peneliti : Kalau yang mencari informasi 

disini, tetapi tidak ketemu? 

 

Informan : Bisa jadi tidak ketemunya 

itu hanya mengandalkan satu alat 

menggunakan informasi A tapi seolah-

olah informasi B. Oleh karena itu saya 

sendiri berusaha menerapkan itu, untuk 

menggali informasi sedetail-detailnya. 
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penelusuran saja, karena tidak semua 

informasi bisa dicari melalui opac, 

misalnya melalu ensiklopedia, indeks. 

Yang kedua  pemustaka itu strategi 

penelusurannya itu belum benar, yang 

saya hadapi biasanya pemustaka 

mencari informasi informasi yang 

berbahasa arab, kita kan menggunakan 

translitrasi dari LC, tetapi pemustaka 

menggunakan translitrasinya dari 

kemenag, nah itu biasanya akan 

menghasilnya penelusuran nol. Nah 

biasanya nanti saya beri tahu, ini lho 

kita menggunakan translitrasi dari LC, 

seperti itu. Jadi hanya karena perbedaan 

translitrasi saja sehingga informasi tidak 

ketemu. Makanya ketika menjawab 

pertanyaan pemustaka tidak hanya dari 

OPAC saja tapi bisa menggunakan 

koleksi yang lain yang dapat membantu, 

seperti ensiklopedia, indeks. 

 

Peneliti : Kalau informasinya memang 

tidak ada disini bagaimana Bu? 

 

Informan : Biasanya kita bisa memberi 

solusi di jogja library for all, mungkin 

kami bisa menggunakan fasilitas itu, itu 

namanya layanan rujukan. Kami bisa 

memberikan rujukan lokasinya, jadi 

kami benar-benar membantu terkait 

dengan informasi yang dibutuhkan. 

Kami kan sering belajar bareng juga, 

saya juga sering memberikan tips 

kepada teman-teman misalnya ada 

pertanyaan yang harus dijawab dengan 

referens interview. Soalnya itu juga 

tergantung dengan sejauh mereka sering 

melayani di referensi sejauh mana 

mereka bertemu dengan pemustaka, 

namanya ilmu kan tidak semua sama ya 

tetap itu dipengaruhi dengan beberapa 

hal. 

 

Peneliti : Kalau yang belajar bareng itu 

biasanya mbahas apa Bu? 
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Informan : Biasanya kami membahas 

tentang pendayagunaan koleksi e-

resources, agar bisa digunakan oleh 

pemustaka, karena memang pemustaka 

mungkin selama ini belum banyak 

menggunakan jurnal, mungkin mereka 

tidak merasa butuh, atau belum kenal, 

atau sudah kenal tapi belum bisa 

menggunakan. Agar kita bisa menjawab 

ketika ada pemustaka yang menanyakan 

terkait dengan jurnal atau koleksi 

elektronik. Tapi ada juga materi-materi 

lain. 

 

Peneliti : Masih minim ya Bu 

pemanfaatannya? 

 

Informan : Iya masih minim, tidak 

dikondisikan untuk menggunakan 

koleksi e-resources, tidak dipaksakan 

dengan kondisi. Kalau misal dosen 

mewajibkan menggunakan koleksi e-

resources, itu kan dipaksa dengan 

kondisi. Kami lakukan promosi dengan 

dosen juga melalui whatsapp untuk 

penggunaan e-reources. 

Peneliti : Upaya Ibu untuk 

mempertahankan kompetensi 

pustakawan bagaimana Bu? 

 

Informan : Tetap ada upaya untuk itu, 

yang saya perhatikan bisa kita lakukan 

sendiri artinya dari diri pribadi ada 

kemauan untuk belajar, Pertama 

mempelajari sumber daya koleksinya, 

saya sendiri harus terus memahami. 

Berusaha untuk memperlajari strategi 

penelusuran, kadang ada koleksi yang 

bagus tapi jarang dipakai, disamping itu 

juga perlu belajar dari perpustakaan lain 

terkait layanan. 

 

Peneliti : Belajar dari perpustakaan lain 

itu dalam bentuk apa Bu? 

 

Pertama mempelajari sumber daya 

koleksinya, saya sendiri harus terus 

memahami. Berusaha untuk 

memperlajari strategi penelusuran, 

kadang ada koleksi yang bagus tapi 

jarang dipakai, disamping itu juga perlu 

belajar dari perpustakaan lain terkait 

layanan. Ikut seminar,workshop itu kan 

juga belajar dari pengalaman lain. 
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Informan : Ikut seminar,workshop itu 

kan juga belajar dari pengalaman lain. 

 

Peneliti : Ibu juga sering ikut ya? 

 

Informan : Disini ada pemerataan, siapa 

yang belum ikut atau tergantung dengan 

tema seminar atau workshopnya apa, 

mempertimbangkan pemerataan sama 

tema seminarnya.  

Peneliti : Bagaimana sikap Ibu untuk 

membedakan antara urusan pribadi 

dengan urusan kantor? 

 

Informan :  Kalau saya kadang 

spontanitas Mbak, jadi tidak senagaja. 

Tergantung personal aja, terkadang kita 

memberikan jawaban tapi belum bisa 

dipahami oleh pemustaka, nah akhirnya 

terjadi gesekan-gesekan kecil disitu. 

Kalau saya kadang spontanitas Mbak, 

jadi tidak senagaja. Tergantung 

personal aja, terkadang kita 

memberikan jawaban tapi belum bisa 

dipahami oleh pemustaka, nah akhirnya 

terjadi gesekan-gesekan kecil disitu. 

Peneliti : Kalau dasar-dasar 

pengambilan keputusan disini sudah ada 

aturannya ya Bu? 

 

Informan : Kalau itu sebuah keputusan 

yang tidak berakibat berkelanjutan 

mungkin itu nggak masalah, itu 

kreatifitas staff itu kita apresiasi. 

Cuman kalau misalnya keputusan yang 

diambil berkaitan dengan layanan 

lainnya itu harus sepengetahuan 

pimpinan, mislanya skripsi yang akan 

disiangi itu kan nanti berkitan dengan 

OPAC, kour harus tahu.  

 

Peneliti : Ada prosedurnya ya Bu? 

 

Informan : Oya ada, jadi setiap kali saya 

akan mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan unit lain, saya pasti 

akan menanyakan payung hukumnya 

dulu, seperti dulu saya ada penarikan 

koleksi skripsi untuk proses digitalisasi, 

saya minta paying hukum kepada 

Kepala Perpustakaan. Jadi dalam 

pengambilan keputusan itu sesuai 

Oya ada, jadi setiap kali saya akan 

mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan unit lain, saya pasti akan 

menanyakan payung hukumnya dulu, 

seperti dulu saya ada penarikan koleksi 

skripsi untuk proses digitalisasi, saya 

minta paying hukum kepada Kepala 

Perpustakaan. Jadi dalam pengambilan 

keputusan itu sesuai dengan tupoksi 

dan kebijakan di perpustakaan sini. 

Kalau mengambil keputusan harus 

sepengetahuan staff  kemudian ke kour 

kemudian kobid baru ke pimpinan. 
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dengan tupoksi dan kebijakan di 

perpustakaan sini. Kalau mengambil 

keputusan harus sepengetahuan staff  

kemudian ke kour kemudian kobid baru 

ke pimpinan. 

Peneliti : Ada nggak Bu yang 

mengambil keuntungan pribadi dari 

posisinya? 

 

Informan : Sejauh yang saya ketahui 

tidak ada, saya yakin hal-hal seperti itu 

nggak ada. Kalau di layanan pernah 

ada, jadi yang berinisiatif dari 

pemustakanya, saya dua kali membantu 

mencari informasi pemustaka hingga 

mendapatkannya, mungkin untuk tanda 

balas budi (uang tips), hehehe, dan saya 

jawab maaf pak hehehe bapak tidak 

perlu melakukan ini, ini sudah menjadi 

tugas kami. Nggak apa apa, kami juga 

merasa puas kalau pemustaka 

mendapatkan apa yang dibutuhkan. 

Sebenarnya tidak ada sanksi tapi itu kan 

jadi bertentangan dengan etika profesi. 

Malah ada juga yang ngaak makan 

siang, itu anak-anak s3 biasanya. 

 

Peneliti : Kalau pegawai sendiri ada 

kartu peminjaman bu?ada nggak yang 

tidak melalui prosedur minjamnya? 

 

Informan : Pegawai juga punya hak 

untuk pinjam koleksi yang ada disini, 

mungkin ada yang tidak melalui 

prosedur, tapi saya yakin tidak berniat 

untuk memiliki, mungkin hanya ingin 

membaca dirumah tetapi lupa tidak 

membawa kartu. 

Sejauh yang saya ketahui tidak ada, 

saya yakin hal-hal seperti itu nggak 

ada. Kalau di layanan pernah ada, jadi 

yang berinisiatif dari pemustakanya, 

saya dua kali membantu mencari 

informasi pemustaka hingga 

mendapatkannya, mungkin untuk tanda 

balas budi (uang tips), hehehe, dan saya 

jawab “maaf pak hehehe bapak tidak 

perlu melakukan ini, ini sudah menjadi 

tugas kami” 

Peneliti : Melihat pemustaka yang 

berbeda-beda, bagaimana sikap Ibu? 

 

Informan : Jadi gini melihat pemustaka 

yang berbeda-beda, pertama 

pustakawan itu harus bersifat netral, dia 

harus tahu posisi mereka itu sebagai apa 

disini, juga tidak boleh berpikiran dia 

Jadi gini melihat pemustaka yang 

berbeda-beda, pertama pustakawan itu 

harus bersifat netral, dia harus tahu 

posisi mereka itu sebagai apa disini, 

juga tidak boleh berpikiran dia dari 

organisasi apa terus kita perlakukan 

berbeda. Kedua pustakawan harus 

bersikap adil, siapapun akan kita 
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dari organisasi apa terus kita perlakukan 

berbeda. Kedua pustakawan harus 

bersikap adil, siapapun akan kita 

perlakukan sama, kecuali terkait rasa, 

tapi pada prinsipnya kita harus netral 

tidak boleh bias dalam melayani, 

mungkin dari satu organisasinya, 

madzabnya hehe. Mungkin ada yang 

merasa beda karena rasanya saja hehe, 

karena mungkin secara pribadi belum 

begitu mengenal, tapi kami tetap 

berusaha untuk professional dan 

prosedural. 

perlakukan sama, kecuali terkait rasa, 

tapi pada prinsipnya kita harus netral 

tidak boleh bias dalam melayani, 

mungkin dari satu organisasinya, 

madzabnya hehe. 

Peneliti : Terkait penggunaan informasi 

atas penggunaan informasi oleh 

pemustaka bagaimana Bu?terkait 

plagiasi mungkin, 

 

Informan : Kami tidak sampai sejauh itu 

menganalisanya, sebab tupoksi kita 

belum sampai kearah situ. Kami 

rencana mau menggunakan software 

yang digunakan untuk anti plagiasi, 

kami terus berusaha untuk kearah sana. 

Kami tidak sampai sejauh itu 

menganalisanya, sebab tupoksi kita 

belum sampai kearah situ. 

Peneliti : Terkait hak privasi pengguna 

pemahaman ibu bagaimana? 

 

Informan : Jarang ditemukan kasus 

seperti itu, belum pernah saya alami, 

memang pepustakaan akan menjaga 

privadi dari pemustaka, seperti denda 

kami juga tidak akan mempublish itu. 

Sebenarnya dikasih surat peringatan 

dulu tidak dipublish secara umum hehe. 

Terus terkait penggunaan informasi, e 

kok mereka mencari buku tentang 

terorisme ya, jangan-jangan mereka 

terlibat teror….hehehe yaa kami tidak 

sampai sejauh itu. 

Jarang ditemukan kasus seperti itu, 

belum pernah saya alami, memang 

pepustakaan akan menjaga privadi dari 

pemustaka, seperti denda kami juga 

tidak akan mempublish itu. 

Peneliti : Kendala Ibu sendiri 

bagaimana untuk menerapkan kode etik 

pustakawan? 

 

Informasi : Yaaaa hambatannya secara 

pribadi mungkin belum memahami 

betul dan belum bisa menjalankan kode 

Yaaaa hambatannya secara pribadi 

mungkin belum memahami betul dan 

belum bisa menjalankan kode etik 

sebaik mungkin. Mungkin belum 

banyak kesempatan misalnya kode etik 

kan ada misal mengembangkan 

kelimuannya untuk masyarakat, peran 



197 
 

 

etik sebaik mungkin. Mungkin belum 

banyak kesempatan misalnya kode etik 

kan ada misal mengembangkan 

kelimuannya untuk masyarakat, peran 

saya di masyarakat mungkin belum 

maksimal, karena pekerjaan saya kan di 

perpustakaan waktunya terbatas disitu. 

Belum  begitu terlalu terasa, memang 

itulah kelemahan profesi pustakawan, 

karena kita tidak mempublish profesi 

kita di masyarakat. Secara pribadi kita 

belum publish diri kita, atau mungkin 

malu, kan juga bisa hehehe. Dalam hal 

pelayanan tidak banyak kendala, kalau 

saya pribadi begini pengetahuan di 

dunia pepustakaan kan harus selalu di 

update ya, nah sekarang ranahnya 

teknologi, pengennya bisa memberikan 

pelayanan yang maksimal berbasis TI, 

tetapi akhirnya terpentok disitu hehe. 

Kalau penelitian, saya belum begitu 

banyak melakukan penelitian, apalagi 

sampai menghasilkan tulisan ilmiah, 

karena sibuk di layanan jadi nggak 

kepikiran. Terus kalau pengabdian di 

masyarakat saya juga masih kurang 

perannya.  

saya di masyarakat mungkin belum 

maksimal, karena pekerjaan saya kan di 

perpustakaan waktunya terbatas disitu. 

Kalau saya pribadi begini pengetahuan 

di dunia pepustakaan kan harus selalu 

di update ya, nah sekarang ranahnya 

teknologi, pengennya bisa memberikan 

pelayanan yang maksimal berbasis TI, 

tetapi akhirnya terpentok disitu hehe. 

Kalau penelitian, saya belum begitu 

banyak melakukan penelitian, apalagi 

sampai menghasilkan tulisan ilmiah, 

karena sibuk di layanan jadi nggak 

kepikiran.Terus kalau pengabdian di 

masyarakat saya juga masih kurang 

perannya. 

Peneliti : Kalau faktor pendukung 

bagaimana bu? 

 

Informan : Faktor pendukung banyak 

sebenarnya ya, user yang kita layani 

berbagai macam tingkat pendidikan 

kebutuhan akan informasi kan berbeda, 

kalau ada pertanyaan dari pemustaka 

kita nggak bisa menjawab gimana. Jadi 

kita harus mengupdate pengetahuan 

disini. Kemudian koleksi kan juga 

bermacam-macam kalau kita nggak 

tahu potensi disini kita nggak tahu juga, 

bagaimana mana kita bisa tahu sumber 

daya koleksi disini agar koleksi bisa 

diberdayakan. TI juga menawarkan 

layanan yang banyak terutama layanan 

referensinya, jadi menurut saya itu 

menjadi tantangan bagi saya. 

Faktor pendukung banyak sebenarnya 

ya, user yang kita layani berbagai 

macam tingkat pendidikan kebutuhan 

akan informasi kan berbeda, kalau ada 

pertanyaan dari pemustaka kita nggak 

bisa menjawab gimana. Jadi kita harus 

mengupdate pengetahuan disini. 

Kemudian koleksi kan juga bermacam-

macam kalau kita nggak tahu potensi 

disini kita nggak tahu juga, bagaimana 

mana kita bisa tahu sumber daya 

koleksi disini agar koleksi bisa 

diberdayakan. 
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Lampiran 27 Reduksi Data Wawancara 5 

 

 

REDUKSI DATA WAWANCARA 5 

 

Informan  : Sri Astuti, M.IP 

Golongan   : Pustakawan Muda 

Jabatan  : Kobid Layanan  

Hari, Tanggal  : Selasa, 7 Maret 2017 

Tempat  : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

TRANSKIP WAWANCARA REDUKSI DATA 

Peneliti : Saya kan penelitiannya tentang 

etika profesi Bu, lebih ke implementasi 

kode etik pustakawan, pemahaman ibu 

terkait kode etik bagaimana Bu? 

 

Informan : Ini aku belum belajar lho ya, 

ini murni pendapatku, kode etik itu ya 

etika perilaku seorang pustakawan yang 

harus dilakukan dan apa yang seharusnya 

tidak harus dilakukan. 

 

Peneliti : Berarti Ibu sudah paham 

tentang kode etik itu ya Bu? 

Informan : Dulu pernah, sekarang udah 

nggak ini lagi hehehe. Dulu jaman kuliah 

suruh menganalisis. Tapi sudah lupa 

sekarang…hehe, nggak update sih 

Ini aku belum belajar lho ya, ini murni 

pendapatku, kode etik itu ya etika 

perilaku seorang pustakawan yang 

harus dilakukan dan apa yang 

seharusnya tidak harus dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

Dulu pernah, sekarang udah nggak ini 

lagi hehehe. Dulu jaman kuliah suruh 

menganalisis. Tapi sudah lupa 

sekarang…hehe, nggak update sih 

Peneliti : Penerapannya sendiri 

bagaimana Bu? 

 

Informan : Saya nggak hafal kode etik 

sih, sebenarnya kesalahan saya juga 

wong saya anggota IPI juga hehe, tapi 

kalau saya terutama di layanan, ini lho 

kewajiban saya sebagai pustakawan 

harus begini, nggak boleh begini..kalau 

ada mahasiswa oo seharusnya saya 

bantu, itu sudah menjiwai secara 

langsung dan beberapa teman 

pustakawan juga kaya gitu mbak,  

Saya nggak hafal kode etik sih, 

sebenarnya kesalahan saya juga wong 

saya anggota IPI juga hehe, tapi kalau 

saya terutama di layanan, ini lho 

kewajiban saya sebagai pustakawan 

harus begini, nggak boleh begini, itu 

sudah menjiwai secara langsung dan 

beberapa teman pustakawan juga kaya 

gitu mbak, 

Peneliti : Untuk kontribusi pustakawan 

dalam kegiatan di perpustakaan 

bagaimana Bu? 

 

Kalo kegiatan seperti itu justru yang 

mengerjakan semuanya pustakawan, 

ya kita-kita sendiri, Mbak juga bisa 

lihat kemarin kita ada kegiatan hari 
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Informan : Kalo kegiatan seperti itu 

justru yang mengerjakan semuanya 

pustakawan, ya kita-kita sendiri, Mbak 

juga bisa lihat kemarin kita ada kegiatan 

rutin seperti hari santri, pameran batik, 

itu tanpa dana, ya kita. Kegiatan rutin 

user education, TOT juga dikerjakan oleh 

pustakawan dibantu oleh pegawai yang 

lain. Selain itu pustakawan juga melihat 

kebutuhan mahasiswa, missal mahasiswa 

belum banyak yang menggunakan e-

resources maka kia melakukan promosi 

dan mengajarkan kepada pemustaka. 

santri, pameran batik, itu tanpa dana, 

ya kita. 

Peneliti : Usaha Ibu untuk menjaga citra 

baik perpustakaan dimata masyarakat 

bagaimana Bu? 

 

Informan : Saya harus mengikuti 

perkembangan kepustakawanan, jadi 

sekarang trendnya apa, dan saya harus 

mengikuti itu, saya harus punya 

networking yang luas di kalangan 

pustakawan. Kerika saya kenal dengan 

pustakawan saya akan  banyak cerita, 

dari situ pasti ada tukar-menukar 

wawasan, ilmu dan sebagainya misalnya 

ditempatku melakukan begini begitu, ada 

mahasiswa begini, dosen begitu, maka 

akan ada teman-teman yang memberi 

masukan, solusi dan diskusi.. Saya di 

pengaruhi dan mungkin mempengaruhi 

yang lain, saya tidak hanya bersosialisasi 

dengan pustakawan disini, tapi juga yang 

diluar. 

Saya harus mengikuti perkembangan 

kepustakawanan, jadi sekarang 

trendnya apa, dan saya harus 

mengikuti itu, dan saya harus punya 

networking yang luas di kalangan 

pustakawan. 

Peneliti : Upaya Ibu untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna akan informasi 

bagaiman? 

 

Informan : Yang jelas pasti kita bantu, 

lagi-lagi dengan networking tadi, itu 

disana ada, paling tidak kita dapat 

memberi informasi ke tempat-tempat 

yang lain. Saya memperlajari dan 

mengikuti trend yang ada di mereka, itu 

yang harus saya pelajari. Harusnya kami 

bisa berbuat lebih, tetapi karena tenaga 

Yang jelas pasti kita bantu, lagi-lagi 

dengan networking tadi, itu disana 

ada, paling tidak kita dapat memberi 

informasi ke tempat-tempat yang lain. 
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kita harus benerin shelving, akhirnya 

waktu kita berkurang untuk melayani, 

waktu kita terpotong, dan harusnya kita 

nggak mengerjakan itu tapi kita harus 

mengerjakan itu. Meskipun misalnya 

saya di teknis sebenarnya pekerjaan saya 

juga untuk mereka. 

Peneliti : Apa usaha Ibu untuk 

mempertahankan kompetensi 

pustakawan dan tentunya juga 

mengembangkannya?apakah ikut 

seminar atau diklat? 

 

Informan : Itu jelas, perpustakaan kami 

mulai mem branding pustakawan, saya 

sering ditanya kamu bidangnya apa? oo 

kamu tak lihat itu leterasi informasi, jadi 

beliau sering mengucapkan itu dihadapan 

tamu, kita itu spesialisnya apa, jadi kan 

kalau kita sudah dicap begitu kan, kalau 

kita nggak bisa kan malu, kalau seminar 

tergantung dengan anggaran, kalau yang 

jauh-jauh dari kantor, kalau dekat-dekat 

biasanya biaya sendiri-sendiri. 

Perpustakaan kami mulai 

membranding pustakawan, saya 

sering ditanya kamu bidangnya apa? 

oo kamu tak lihat itu leterasi 

informasi, jadi beliau sering 

mengucapkan itu dihadapan tamu, kita 

itu spesialisnya apa, jadi kan kalau 

kita sudah dicap begitu kan, kalau kita 

nggak bisa kan malu, kalau seminar 

tergantung dengan anggaran, kalau 

yang jauh-jauh dari kantor, kalau 

dekat-dekat biasanya biaya sendiri-

sendiri. 

Peneliti : Upaya Ibu untuk membedakan 

antara urusan pribadi dengan pekerjaan 

di kantor, bagaimana? 

 

Informan : Usahanya sih begini mbak, 

kalau saya di kantor, okeee maka 

pekerjaan kantor yang diurusi, saya pikir 

sebagaian besar teman-teman begitu 

mbak. 

 

Peneliti : Kalau pekerjaan rumah 

dikerjakan di kantor pernah nggak Bu? 

 

Informan : Yang ada pekerjaan disini 

saya bawa ke rumah, sabtu itu harusnya 

libur tapi ke kantor. Kita pulangnya kan 

seharusnya jam 4, tapi kadang saya dan 

teman-teman sampai jam 6, itu biasa, 

karena memang pekerjaanya belum 

selesai. 

Usahanya sih begini mbak, kalau saya 

di kantor, okeee maka pekerjaan 

kantor yang diurusi, saya pikir 

sebagaian besar teman-teman begitu 

mbak. 

Peneliti : Kalau dasar pengambilan 

keputusan ada aturannya ya Bu? 

Yang berkaitan dengan kebijakan 

harus diketahui dengan pimpinan. 
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Informasi : Jelas doong, yang berkaitan 

dengan kebijakan harus diketahui dengan 

pimpinan. Misalnya listrik padam, dari 

jam 9, kita kan nggak mungkin buka 

hanya 1 jam saja, nanti kami koordinasi 

dengan  pimpinan. Misalnya lagi, 

sekarang itu kan ada pasca di fakultas 

syariah, terkait pegumpulan tugas akhir 

saya share di grup akhirnya nanti akan 

banyak masukan, karena itu kan 

berkaitan dengan layanan dan 

pengembangan koleksi, nah disitu kita 

diskusikan hingga mendapat 

kesepakatan. Kaya misalnya ada 

penerima mahasiswa pasca sarjana yang 

semester genap, terus gimana itu 

kartunya, saya tidak bisa menyelesaikan 

karena alatnya nggak ada, alatnya itu 

kebijakan. Jadi saya minta pendapat dari 

teman-teman baru nanti dicari 

kesepakatan dan diskusikan juga dengan 

pimpinan. 

Misalnya listrik padam, dari jam 9, 

kita kan nggak mungkin buka hanya 1 

jam saja, nanti saya sms ke pimpinan. 

Sekarang itu kan ada pasca di fakultas 

syariah, terkait pegumpulan tugas 

akhir saya share di grup akhirnya 

nanti akan banyak masukan, karena 

itu kan berkaitan dengan layanan dan 

pengembangan koleksi, nah disitu kita 

diskusikan hingga mendapat 

kesepakatan. 

Peneliti : Ada nggak Bu pustakawan 

yang mengambil keuntungan pada 

posisinya?misalnya komputer kantor 

dipake buat pekerjaan pribadi (jualan 

online) atau apa gitu? 

 

Informan : Kalau jualan online saya gak 

paham, tapi kalau saya sendiri, saya pake 

wifi jelas. Tapi saya gak punya bisnis 

diluar yang jelas hehehe, dan wifi yang 

di hp saya yang kadang buat buka 

facebook, wa keluarga juga masuk, ya 

yang penting kita bisa memilih waktu 

aja. Kalau komputer saya jarang sih. 

Kalau jualan online saya gak paham, 

tapi kalau saya sendiri, saya pake wifi 

jelas. Tapi saya gak punya bisnis 

diluar yang jelas hehehe, dan wifi 

yang di hp saya yang kadang buat 

buka facebook, wa keluarga juga 

masuk, ya yang penting kita bisa 

memilih waktu aja. 

Peneliti : Upaya Ibu untuk menghadapi 

pemustaka yang beraneka ragam 

bagaimana Bu? 

 

Informan : Saya jujur jarang menemukan 

mahasiswa yang aneh-aneh, paling 

melakukan pelanggaran kecil masuk 

tidak mau absen, ya..kita ingatkan saja, 

menegur dan menasehati. 

Saya jujur jarang menemukan 

mahasiswa yang aneh-aneh, paling 

melakukan pelanggaran kecil masuk 

tidak mau absen, ya..kita ingatkan 

saja, menegur dan menasehati. 
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Peneliti : Kalau tanggungjawab 

pustakawan dalam penggunaan 

informasi? 

 

Informan : Proses mendapatkan 

informasi itu sudah, ketika mereka sudah 

menggunakan informasi kan itu kita 

nggak tahu dan idak tahu info itu untuk 

apa. Tahunya kita kan itu untuk kuliah 

ngerjakan tugas. Nah kalau di referensi, 

kita tidak mungkin bertanya untuk apa 

informasina paling mereka akan 

menjawab untuk mengerjakan tugas. 

Lagian informasi yang dicari juga 

seputar tugsa kuliah. Kalau saya pikir 

sebagian besar mereka kesini ya untuk 

kuliah. Kita tahu salah dalam 

menggunakan informasi itu kan kalau 

sudah kejadian, jadi kita nggak sampai 

nanya buat apa ini itu.. 

Proses mendapatkan informasi itu 

sudah, ketika mereka sudah 

menggunakan informasi kan itu kita 

nggak tahu dan idak tahu info itu 

untuk apa. Tahunya kita kan itu untuk 

kuliah ngerjakan tugas. Nah kalau di 

referensi, kita tidak mungkin bertanya 

untuk apa informasina paling mereka 

akan menjawab untuk mengerjakan 

tugas. Lagian informasi yang dicari 

juga seputar tugsa kuliah. Kalau saya 

pikir sebagian besar mereka kesini ya 

untuk kuliah. 

Peneliti : Pemhaman Ibu terkait hak 

privasi bagaimana Bu? 

 

Informasi : Artikel disuatu perpustakaan 

amerika, begini tulisannya harusnya 

sebagai pustakawan yang baik dia tidak 

hanya mencarikan informasi yang 

dibutuhkan oleh pencari informasi tetapi 

juga merekomendasikan kepada ahlinya 

(dokter) yang diderita. Nah si 

pustakawan tidak boleh 

menginformasikan penyakit untuk 

pencari informasi orang lain. Tapi itu kan 

di kesehatan, kalau di kita kan umum, 

informasi ang pemustaka cari untuk 

mengerjakan tugas. 

Artikel disuatu perpustakaan amerika, 

begini tulisannya harusnya sebagai 

pustakawan yang baik dia tidak hanya 

mencarikan informasi yang 

dibutuhkan oleh pencari informasi 

tetapi juga merekomendasikan kepada 

ahlinya (dokter) yang diderita. Nah si 

pustakawan tidak boleh 

menginformasikan penyakit untuk 

pencari informasi orang lain. Tapi itu 

kan di kesehatan, kalau di kita kan 

umum, informasi ang pemustaka cari 

untuk mengerjakan tugas. 

Peneliti : Bagaimana sikap Ibu terkait 

dengan hak milik intelektual? 

 

Informan : Salah satu upaya kita adalah 

membuat repository itu untuk menjaga 

itu, ini lho penulisnya ini, itu termasuk 

salah satu upaya untuk menjaga dan 

menghargai hak milik intelektual. 

Salah satu upaya kita adalah membuat 

repository itu untuk menjaga itu, ini 

lho penulisnya ini, itu termasuk salah 

satu upaya untuk menjaga dan 

menghargai hak milik intelektual. 

Peneliti : Kendala Ibu dalam menerapkan 

kode etik apa Bu? 

Iya kurang familier, kemudian jenjang 

pendidikan tidak merata, hanya karena 
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Informan : Kode aja lupa kok nanyain 

kendala, piye hehehehe.  

 

Peneliti : Kurang familier dong Bu? 

 

Informan : Iya kurang familier, kemudian 

jenjang pendidikan tidak merata, hanya 

karena diklat dan bekerja sudah lama di 

perpustakaan terus diangkat sebagai 

pustakawan, bisa jadi kami berbasis dari 

jobdesk kami masing-masing bisa jadi 

ada yang kurang dan berlebih, kemudian 

sanksi, karena kami berbasis jobdesk, 

misalnya kami tidak melaksanakan 

jobdesk dengan baik, kami kena sanksi, 

ya sanksinya terserah lembaga ini. 

Misalnya ketika kami melakukan 

kesalahan-kesalahan yang melanggar 

kode etik apakah mereka (pembuat kode 

etik) memberikan sanksi?nah, kalau di 

kami kan sanksinya berat, sanksi sosial 

aja sudah berat. Kami mungkin nggak 

sadar telah menerapkan kode-kode etik 

itu, 

diklat dan bekerja sudah lama di 

perpustakaan terus diangkat sebagai 

pustakawan, bisa jadi kami berbasis 

dari jobdesk kami masing-masing bisa 

jadi ada yang kurang dan berlebih, 

kemudian sanksi, karena kami 

berbasis jobdesk, misalnya kami tidak 

melaksanakan jobdesk dengan baik, 

kami kena sanksi, ya sanksinya 

terserah lembaga ini. Misalnya ketika 

kami melakukan kesalahan-kesalahan 

yang melanggar kode etik apakah 

mereka (pembuat kode etik) 

memberikan sanksi?nah, kalau di 

kami kan sanksinya berat, sanksi 

sosial aja sudah berat 

Peneliti : Faktor pendukungnya Bu? 

 

Informan : Karena saya sudah punya 

jobdesk, secara organisasi, secara jabatan 

saya pustakawan muda saya harus begini. 

Kalau saya tidak melakukan itu mesti 

saya ditegur di pertemuan. Kerjaan kita 

itu muter, kalau saya nggak ngerjakan 

pekerjaan itu akan berhenti. Tuntutan 

profesi juga. 

saya sudah punya jobdesk, secara 

organisasi, secara jabatan saya 

pustakawan muda saya harus begini. 

Kerjaan kita itu muter, kalau saya 

nggak ngerjakan pekerjaan itu akan 

berhenti. Tuntutan profesi juga. 
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REDUKSI DATA WAWANCARA 6 

 

Informan  : Harniyati, SH 

Golongan   : Pustakawan Pertama 

Jabatan  : Staff Sirkulasi 

Hari, Tanggal  : Selasa, 7 Maret 2017 

Tempat  : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

TRANSKIP WAWANCARA REDUKSI DATA 

Peneliti : Pemahaman Ibu terkait 

dengan kode etik bagaimana Bu? 

Informan : Aturan dalam melayani 

pemustaka sebaik mungkin. 

 

Peneliti : Kode etik pernah baca Bu? 

Informan : Saya itu cok baca tapi lupa 

Mbak, hehehe, ya pernah baca bukunya. 

Kaya dalam melayani pemustaka itu 

harus ramah tamah, sopan. 

Kode etik itu aturan dalam melayani 

pemustaka sebaik mungkin. Kalau kode 

etik saya itu cok baca tapi lupa Mbak, 

hehehe, ya pernah baca bukunya. Kaya 

dalam melayani pemustaka itu harus 

ramah tamah, sopan. 

Peneliti : Penerapannya bagaimana Bu? 

Informan : Saya kira yo campur-

campur, ada jobdesk juga ada kode etik 

juga, kalau masalah SOP saya kurang 

tahu Mbak. Nurut aja aku tu, dulu ya 

dikasih tahu sama petugas sebelumnya, 

saya kira itu bisa tahu sendiri karena 

sudah terbiasa to Mbak. 

Saya kira yo campur-campur, ada 

jobdesk juga ada kode etik juga, kalau 

masalah SOP saya kurang tahu Mbak. 

Peneliti : Kontribusi pustakawan dalam 

kegiatan perpustakaan bagaimana Bu? 

  

Informan : Saya kira kalau ada 

kegiatan-kegiatan itu pustakawan selalu 

terlibat, selalu ikut andil dalam 

kegiatan, kalau seminar digilir. Kalau 

kegiatan bulanan pustakawan, ada 

pertemuan rutin. 

Saya kira kalau ada kegiatan-kegiatan 

itu pustakawan selalu terlibat, selalu 

ikut andil dalam kegiatan, kalau 

seminar digilir. 

Peneliti : Upaya Ibu sendiri untuk 

menjaga citra perpustakaan agar tetap 

baik dimata masyarakat bagaimana? 

  

Informan : Kita berusaha baik dalam 

melayani pemustaka, berusaha 

memberikan sebaik mungkin, gak terus 

mbentak-mbentak sama pemustaka. 

Kita berusaha baik dalam melayani 

pemustaka, berusaha memberikan 

sebaik mungkin, gak terus mbentak-

mbentak sama pemustaka. 
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Peneliti : Bagaimana upaya pustakawan 

dalam memenuhi kebutuhan 

pemustaka? 

 

Informan : Kita bantu, kalau kesulitan 

mencari buku dirak, kalau saya pas 

disana ya saya bantu. Kalau disini tidak 

ada memberi saran untuk mencari ke 

perpustakaan lain. 

Kita bantu, kalau kesulitan mencari 

buku dirak, kalau saya pas disana ya 

saya bantu. Kalau disini tidak ada 

memberi saran untuk mencari ke 

perpustakaan lain. 

Peneliti : Bagaimana upaya Ibu untuk 

mempertahankan kompetensi yang 

dimiliki?suka ikut seminar atau diklat 

gitu ya Bu? 

 

Informan : Kalau saya ya pas ada 

seminar kalau diikutkan ya ikut, kalau 

nulis-nulis enggak, gak bisa e hehehe, 

kadang ikut secara pribadi juga tapi 

seijin dengan pimpinan, kalau yang dari 

IPI itu rak sering to Mbak?disekitar sini 

ikut biasanya di BPAD, yang dari 

kantor juga ada. 

Kalau saya ya pas ada seminar kalau 

diikutkan ya ikut, kalau nulis-nulis 

enggak, gak bisa e hehehe, kadang ikut 

secara pribadi juga tapi seijin dengan 

pimpinan, kalau yang dari IPI itu rak 

sering to Mbak?disekitar sini ikut 

biasanya di BPAD. 

Peneliti : Kalau untuk menjaga 

profesionalisme dalam bekerja 

bagaimana Bu?dengan tidak 

mencampur antara urusan pribadi 

dengan urusan kantor? 

 

Informan : Saya berusaha kalau 

masalah pribadi ya di rumah, kalau di 

kantor ya kita berusaha semaksimal 

mungkin bekerja disini, masalah di 

rumah ya ditinggal, kita kan berusaha 

gitu Mbak, menghilangkan sejenak 

masalah dirumah. 

Saya berusaha kalau masalah pribadi ya 

di rumah, kalau di kantor ya kita 

berusaha semaksimal mungkin bekerja 

disini, masalah di rumah ya ditinggal, 

kita kan berusaha gitu Mbak, 

menghilangkan sejenak masalah 

dirumah. 

Peneliti : Kalau dasar pengambilan 

keputusan bagaimana Bu? 

 

Informan : Kalau masalah keputusan 

kaya gitu kan saya punya atasan, saya 

kasihkan kournya Mbak, cuma kalau 

masalah buku hilang, nanti saya bilang 

saya suruh cari buku yang sama 

 

Peneliti : Ada aturan tertulisnya ya Bu? 

 

Kalau masalah keputusan kaya gitu kan 

saya punya atasan, saya kasihkan 

kournya Mbak, He-eh ada aturannya, 

sesuai dengan ketentuan 
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Informan : He-eh ada aturannya, sesuai 

dengan ketentuan kalau misal mau 

mengganti buku. 

Peneliti : Ada nggak Bu pustakawan 

yang mengambil kepentingan pribadi 

dari pekerjaannya? 

 

Informan : Kebetulan saya nggak 

pernah main facebook, paling cuma 

sekedar lihat google kalau pas selo, 

nanti kalau bikin angka kredit juga 

nggak pernah di kantor, selalu di rumah. 

InsyaAllah saya tidak pernah 

menggunakan fasilitas sini untuk 

kepentingan pribadi. 

Kebetulan saya nggak pernah main 

facebook, paling cuma sekedar lihat 

google kalau pas selo, nanti kalau bikin 

angka kredit juga nggak pernah di 

kantor, selalu di rumah. InsyaAllah 

saya tidak pernah menggunakan 

fasilitas sini untuk kepentingan pribadi. 

Peneliti : Pemustaka kan banyak ragam 

ya Bu, sikap Ibu bagaimana 

menghadapi pemustaka yang beraneka 

ragam karakter? 

 

Informan : Kita tetap sama 

melayaninya, saya tidak pernah 

membeda-bedakan, anak saya juga 

kalau minjam disini kalau kena denda 

ya saya denda, tidak membedakan 

karena itu anak saya. 

Kita tetap sama melayaninya, saya 

tidak pernah membeda-bedakan, anak 

saya juga kalau minjam disini kalau 

kena denda ya saya denda, tidak 

membedakan karena itu anak saya. 

Peneliti : Kalau tanggungjawab 

pustakawan terhadap penggunaan 

informasi oleh pengguna bagaimana 

Bu? 

 

Informan : Ya kalau nggak 

mencurigakan ya kami nggak nanya 

untuk apa to Mbak, kalau saya pribadi 

juga nggak sampai segitu, ya semoga 

dalam menggunakan buku itu untuk hal 

yang bermanfaat. 

Ya kalau nggak mencurigakan ya kami 

nggak nanya untuk apa to Mbak, kalau 

saya pribadi juga nggak sampai segitu, 

ya semoga dalam menggunakan buku 

itu untuk hal yang bermanfaat. 

Peneliti : Pemahaman Ibu terkait hak 

privasi pengguna bagaimana 

Bu?mislanya A mencari informasi 

tentang terorisme dan B menanyakan ke 

Ibu terkait informasi yang dicari oleh A, 

sikap Ibu bagaimana? 

 

Informan : Kalau memang bukunya 

diperlukan dan koleksinya memang ada 

Kalau memang bukunya diperlukan 

dan koleksinya memang ada ya akan 

saya beri tahu, karena disini 

informasinya umum. 
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ya akan saya beri tahu, karena disini 

informasinya umum. 

Peneliti : Kalau sikap Ibu bagaimana 

terhadap hak milik intelektual? 

 

Informan : Umpama seperti plagiasi, ya 

kita berusaha untuk menjaga dan 

menhormati itu, jangan sampai 

melakukan plagiasi itu Mbak. Kita 

harus menghargai yang menghasilkan 

karya. 

Umpama seperti plagiasi, ya kita 

berusaha untuk menjaga dan 

menhormati itu, jangan sampai 

melakukan plagiasi itu Mbak. Kita 

harus menghargai yang menghasilkan 

karya. 

Peneliti : Nah sekarang, kendala Ibu 

sendiri dalam penerapan kode etik itu 

sendiri bagaiamana Bu? 

 

Informan : Kode etik pustakawan 

kurang popular, seperti saya kan 

basicnya bukan dari pustakawan, jadi 

pemahaman tentang kode etik juga 

kurang, kalau saya bilang sanksinya 

nggak tegas nanti saya dimarahi orang, 

hehehehe. Kalau kita tahu dan paham 

kan mudah to dalam melaksanakan 

tugasnya, tapi kadang saya kalau baca 

bukunya itu malah ngantuk hehehehe, 

Kode etik pustakawan kurang popular, 

seperti saya kan basicnya bukan dari 

pustakawan, jadi pemahaman tentang 

kode etik juga kurang, kalau saya 

bilang sanksinya nggak tegas nanti saya 

dimarahi orang, hehehehe. 

Peneliti : Faktor pendukungnya apa Bu 

untuk menerapkan kode etik itu? 

 

Informan : Tergantung personal sih 

Mbak, selain itu juga tuntutan profesi 

karena sekarang saya sebagai 

pustakawan. 

Tergantung personal sih Mbak, selain 

itu juga tuntutan profesi karena 

sekarang saya sebagai pustakawan. 
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REDUKSI  DATA WAWANCARA 7 

 

Informan : Muhammad Alwi HS. 

Jurusan : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Semester : VI 

Hari, Tanggal : Kamis, 06 April 2017 

 

TRANSKIP WAWANCARA REDUKSI DATA 

Peneliti : Menurut Anda apakah 

pustakawan sudah memberikan citra 

baik perpustakaan kepada masyarakat? 

 

Informan : Kalau dilihat dari pengaruh 

lingkungan di jogja, perpustakaan UIN 

harus menyesuaikan kebutuhan di 

Yogyakarta. Saya bandingkan UIN 

dengan luar jogja UIN ini jauh lebih 

tinggi, standart kita terkontrol dan 

terarah, apalagi kita sadar akan 

kebutuhan kita, kesadaran itu yang 

kemudian menjadi fasilitas dan 

pelayanan itu dikuatkan. Sepanjang 

pengamatan saya itu ada banyak yang 

antusias dari pustakawan dalam hal 

mematuhi aturan maupun melanggar 

aturan kemudian bertanggungjawab, itu 

menjadi perhatian bagi pustakawan, 

punya aturan-aturan yang dibuat oleh 

perpustakaan itu akan membentuk sikap 

pustakawan dalam dibenturkan dengan 

aturan-aturan. 

Sepanjang pengamatan saya itu ada 

banyak yang antusias dari pustakawan 

dalam hal mematuhi aturan maupun 

melanggar aturan kemudian 

bertanggungjawab, itu menjadi 

perhatian bagi pustakawan, punya 

aturan-aturan yang dibuat oleh 

perpustakaan itu akan membentuk sikap 

pustakawan dalam melayani 

pemustaka. 

Peneliti : Apakah pustakawan sudah 

memberikan pelayanan yang sesuai 

dengan harapan masyarakat? 

 

Informan : Kalau terpenuhi atau belum 

menurut saya belum terpenuhi, karena 

kenyataannya kebutuhan saya belum 

semua tercover disini, tetapi secara 

umum pelayanan yang diadakan di 

perpustakaan itu sudah sangat 

memuaskan. 

Kalau terpenuhi atau belum menurut 

saya belum terpenuhi, karena 

kenyataannya kebutuhan saya belum 

semua tercover disini, tetapi secara 

umum pelayanan yang diadakan di 

perpustakaan itu sudah sangat 

memuaskan. 

Peneliti : Apakah pustakawan UIN 

sudah bersikap adil kepada pemustaka? 

Saya kira pustakawan ini tidak 

memandang siapa dia (pemustaka), 
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Informan : Saya kira pustakawan ini 

tidak memandang siapa dia, kalau 

melanggar ya tetap diberi sanksi, 

mereka professional. Pustakawan sudah 

berusaha seobyektif mungkin. 

kalau melanggar ya tetap diberi sanksi, 

mereka professional. Pustakawan sudah 

berusaha seobyektif mungkin. 

Peneliti : Pernah tidak pustakawan 

menanyakan informasi yang Anda cari 

itu untuk apa? 

 

Informan : Oo..tidak, tidak sampai 

kesitu, disini umum soalnya jadi belum 

sampai kesana. 

Oo..tidak, tidak sampai kesitu, disini 

umum soalnya jadi belum sampai 

kesana. 

Peneliti : Hak privasi pengguna merasa 

dilindungi belum oleh pustakawan? 

 

Informasi: Sudah cukup dilindungi, 

misalnya menjaga Kartu Tanda 

Mahasiswa jangan sampai diberikan 

dengan leluasa kepada teman-teman, itu 

kan tindakan pustakawan untuk 

menjaga privasi orang yang dilayani. 

Sudah cukup dilindungi, misalnya 

menjaga Kartu Tanda Mahasiswa 

jangan sampai diberikan dengan leluasa 

kepada teman-teman, itu kan tindakan 

pustakawan untuk menjaga privasi 

orang yang dilayani. 
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REDUKSI DATA WAWANCARA 8 

 

Informan : Sugeng Widodo 

Jurusan : Ilmu Hukum 

Semester : X 

Hari, Tanggal : Kamis, 06 April 2017 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA REDUKSI DATA 

Peneliti : Menurut Anda apakah 

pustakawan sudah memberikan citra 

baik perpustakaan kepada masyarakat? 

 

Informan : Sistemnya memang sudah 

membuat nyaman, kalau SDM tidak 

beda jauh dengan perpustakaan yang 

lain, hanya mungkin karena ditunjang 

sistem yang bagus jadi terasa lebih 

nyaman, kalau dikatakan baik sudah 

baik,baik dalam taraf yang normal, tapi 

untuk menjaga citra baik, itu sudah. 

Sistemnya memang sudah membuat 

nyaman, kalau SDM tidak beda jauh 

dengan perpustakaan yang lain, hanya 

mungkin karena ditunjang sistem yang 

bagus jadi terasa lebih nyaman, kalau 

dikatakan baik sudah baik,baik dalam 

taraf yang normal, tapi untuk menjaga 

citra baik, itu sudah. 

Peneliti : Apakah pustakawan sudah 

memberikan pelayanan yang sesuai 

dengan harapan masyarakat? 

 

Informan : Ya kalau sebatas mencari 

informasi, saya sudah diberikan 

petunjuk-petunjuk, kalau di referensi 

sudah bagus disana, mereka mau 

mengarahkan kemana gitu. 

Ya kalau sebatas mencari informasi, 

saya sudah diberikan petunjuk-

petunjuk, kalau di referensi sudah 

bagus disana, mereka mau 

mengarahkan kemana gitu. 

Peneliti : Apakah pustakawan UIN 

sudah bersikap adil kepada pemustaka? 

 

Informan : Secara proporsi sudah cukup 

adil sih, hanya kadang ada yang masih 

cuek jutek gitu, saya maklumi mungkin 

karena terlalu sibuk atau capek. 

Secara proporsi sudah cukup adil sih, 

hanya kadang ada yang masih cuek 

jutek gitu, saya maklumi mungkin 

karena terlalu sibuk atau capek. 

Peneliti : Pernah tidak pustakawan 

menanyakan informasi yang Anda cari 

itu untuk apa? 

 

Informan : Belum pernah, saya juga 

nggak pernah meminjam buku-buku 

yang mencurigakan Mbak. 

Belum pernah, saya juga nggak pernah 

meminjam buku-buku yang 

mencurigakan Mbak. 
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Peneliti : Hak privasi pengguna merasa 

dilindungi belum oleh pustakawan? 

 

Informasi: Iya, sudah merasa dilindungi. 

Apalagi dalam peminjaman dan 

pengembalian koleksi sudah melalui 

sistem, jadi tidak ada yang tahu.  

Iya, sudah merasa dilindungi. Apalagi 

dalam peminjaman dan pengembalian 

koleksi sudah melalui sistem, jadi tidak 

ada yang tahu. 
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Peneliti : Menurut Anda apakah 

pustakawan sudah memberikan citra 

baik perpustakaan kepada masyarakat? 

 

Informan : Menurutku secara 

keseluruhan sudah baik, kalau hari biasa 

ramah-ramah, biasanya Bapak-bapak 

banyak yang lebih ramah. Kalau ada 

yang jutek mungkin lagi capek, itu hal 

biasa sih menurut saya. 

Menurutku secara keseluruhan sudah 

baik, kalau hari biasa ramah-ramah, 

biasanya Bapak-bapak banyak yang 

lebih ramah. Kalau ada yang jutek 

mungkin lagi capek, itu hal biasa sih 

menurut saya. 

Peneliti : Apakah pustakawan sudah 

memberikan pelayanan yang sesuai 

dengan harapan masyarakat? 

 

Informan : Kalau saya sudah cukup 

puas dengan pelayanan dari 

pustakawannya. Secara keseluruhan 

sudah bagus sih, kan nggak mungkin 

semua pemustaka harus diperhatikan 

satu-satu, yang terpenting masih dibatas 

normal aja. 

Kalau saya sudah cukup puas dengan 

pelayanan dari pustakawannya. Secara 

keseluruhan sudah bagus sih, kan 

nggak mungkin semua pemustaka harus 

diperhatikan satu-satu, yang terpenting 

masih dibatas normal aja. 

Peneliti : Apakah pustakawan UIN 

sudah bersikap adil kepada pemustaka? 

 

Informan : Sama sekali nggak ada ya 

kalau di UIN, semua dilayani secara 

merata tidak berat sebelah, kalau misal 

ada yang negur galak gitu ya menusiawi 

sih, kan beda-beda orang. 

Sama sekali nggak ada ya kalau di 

UIN, semua dilayani secara merata 

tidak berat sebelah. 

Peneliti : Pernah tidak pustakawan 

menanyakan informasi yang Anda cari 

itu untuk apa? 

 

Informan : Di referensi pernah, tapi 

cuma ditanya sekedarnya aja sih, nggak 

sampai mendetail. Kalau sampai 

Di referensi pernah, tapi cuma ditanya 

sekedarnya aja sih, nggak sampai 

mendetail. Kalau sampai ditanya detail-

detail nggak pernah. 
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ditanya detail-detail nggak pernah. 

Peneliti : Hak privasi pengguna merasa 

dilindungi belum oleh pustakawan? 

 

Informasi: Kalau di UIN kayaknya 

nggak ada ya informasi yang aneh-aneh, 

di UIN kan informasinya umum. Sejauh 

ini saya merasa aman-aman aja, 

dilindungi. 

Kalau di UIN kayaknya nggak ada ya 

informasi yang aneh-aneh, di UIN kan 

informasinya umum. Sejauh ini saya 

merasa aman-aman aja, dilindungi. 
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